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BAB 1 
KONSEP DASAR STRATEGI 
PEMBELAJARAN 
 
Oleh Andri Kurniawan 
 
1.1 Pengertian Strategi Pembelajaran 

Semula istilah strategi digunakan dalam dunia militer dan 
diartikan sebagai cara menggunakan seluruh kekuatan militer 
untuk memenangkan perang. Seorang pria yang berjuang ketika 
menyusun strategi untuk memenangkan perang sebelum 
mengambil tindakan mempertimbangkan kekuatan angkatan 
bersenjatanya baik secara kuantitas maupun kualitas. Setelah 
semuanya diketahui, ia mengatur tindakan yang akan diambil, baik 
dari segi strategi perang, taktik dan teknik perang, serta waktu 
yang tepat untuk menyerang. Oleh karena itu, berbagai faktor 
internal dan eksternal harus dipertimbangkan saat merumuskan 
strategi.  

Istilah strategi digunakan dalam banyak konteks dengan 
arti yang berbeda. Dalam konteks belajar mengajar, strategi berarti 
model umum perilaku guru-siswa sebagai perwujudan kegiatan 
belajar mengajar. Sifat umum dari model ini berarti bahwa jenis 
dan kelompok kegiatan yang relevan tampaknya digunakan atau 
diyakini oleh guru dan siswa dalam konteks pembelajaran yang 
berbeda. Dalam hal ini, konsep strategi mengacu pada karakteristik 
abstrak dari aktivitas guru dan siswa dalam kegiatan belajar 
mengajar. Terkandung dalam fitur-fitur abstrak ini adalah dasar 
pemikiran yang pada dasarnya membedakan satu strategi dari 
yang lain.  
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Strategi berasal dari kata Yunani strategos, yang berarti 
berjuang untuk kemenangan dalam perang, dan pada awalnya 
digunakan dalam konteks militer, tetapi istilah strategi digunakan 
di beberapa tempat yang memiliki esensi yang relatif sama, 
termasuk penguasaan perang. Suatu lingkungan belajar dikenal 
dengan istilah strategi pembelajaran.  

Menurut J.R David (1976), strategi pembelajaran adalah 
rencana yang mencakup rangkaian kegiatan yang ditujukan untuk 
mencapai tujuan pendidikan tertentu. Sementara itu, Dick dan 
Carey (1985) mengatakan jika strategi pembelajaran merupakan  
seperangkat bahan dan proses pembelajaran yang digunakan 
secara bersama-sama untuk mencapai hasil belajar siswa.  

Strategi pembelajaran menurut pendapat Moedjiono 
(1993) adalah kegiatan guru untuk merefleksikan dan 
mengusahakan aspek-aspek komponen yang membentuk sistem 
pembelajaran, dengan menggunakan strategi khusus guru untuk 
dimaknai secara sempit dan luas. Dalam arti yang lebih sempit, 
strategi memiliki kemiripan dengan metode, yang berarti cara 
untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Secara 
umum strategi dapat diartikan sebagai cara untuk menentukan 
segala aspek yang berkaitan dengan pencapaian tujuan 
pembelajaran, meliputi perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi.  

Dari pengertian di atas dapat dipahami bahwa konsep 
strategi pembelajaran adalah rencana tindakan (action sequence) 
yang meliputi perencanaan penggunaan metode dan penggunaan 
sumber daya/kekuatan yang berbeda dalam pembelajaran. Strategi 
dikembangkan untuk mencapai tujuan tertentu. Ini berarti bahwa 
semua keputusan perencanaan strategis diarahkan untuk 
mencapai tujuan. Penyusunan langkah-langkah pembelajaran, 
penggunaan berbagai fasilitas dan sumber belajar didasarkan pada 
pencapaian tujuan. Sebelum menentukan strategi, maka perlu 
dirumuskan tujuan yang jelas yang dapat diukur keberhasilannya, 
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karena tujuan merupakan ruh dari implementasi strategi. Tidak 
semua tujuan dapat dicapai dengan satu strategi.  

Setelah memahami konsep strategi pembelajaran, kita juga 
harus memahami istilah lain yang berkaitan erat dengan strategi 
pembelajaran dan memiliki arti yang berkaitan yaitu pendekatan, 
metode dan teknik. 
a. Pendekatan pembelajaran adalah cara pandang untuk melihat 

dan memahami situasi belajar. Terdapat dua pedenkatan 
dalam pembelajaran, yaitu pendekatan yang berpusat pada 
guru dan pendekatan yang berpusat pada siswa. 

b. Metode pembelajaran adalah cara yang digunakan oleh guru 
untuk menyampaikan materi dengan cara yang mencapai 
tujuan atau kompetensi inti.  

 
Strategi pembelajaran berbeda dengan kurikulum karena 

strategi pembelajaran mengacu pada kemungkinan variasi model 
dalam arti bahwa jenis dan urutan umum kegiatan belajar-
mengajar berbeda terutama satu sama lain, sedangkan desain 
instruksional mengacu pada cara perencanaan yang spesifik. 
Sistem lingkungan pembelajaran setelah dikonfigurasi untuk 
menggunakan satu atau lebih strategi pembelajaran tertentu. 
Ketika kita berbicara tentang membangun rumah, berbicara 
tentang strategi pembelajaran (berbeda) seperti menelusuri 
kemungkinan jenis rumah yang akan dibangun, sedangkan desain 
instruksional menentukan denah rumah yang akan dibangun dan 
bahan yang dibutuhkan serta urutan bangunannya. Tahapan 
konstruksi dan kriteria penyelesaian dari tahap ke tahap hingga 
penyelesaian akhir ketika jenis rumah yang akan dibangun 
ditentukan. 
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1.2 Konsep Dasar Staretegi Pembelajaran 
Terdapat empat konsep dasar strategi pembelajaran 

menurut Mansur (1991): 
1. Mengidentifikasi dan menentukan perilaku kepribadian yang 

diharapkan dari siswa sesuai dengan kebutuhan dan 
perubahan zaman. 

2. Mempertimbangkan dan memilih sistem belajar mengajar 
yang tepat untuk mencapai tujuan tertentu. 

3. Memilih dan mengidentifikasi prosedur, metode, dan teknik 
belajar mengajar yang paling tepat dan efektif yang akan 
digunakan untuk membimbing guru dalam kegiatan kelas. 

4. Menetapkan standar dan batasan minimal atau kriteria dan 
standar keberhasilan yang dapat menjadi pedoman bagi guru 
untuk mengevaluasi hasil kegiatan belajar mengajar, yang 
selanjutnya digunakan sebagai umpan balik untuk 
memperbaiki sistem pendidikan umum yang bersangkutan.  

 
Pembelajaran pada hakikatnya adalah menambah 

pengetahuan dan keterampilan baru. Sambil memikirkan 
pengetahuan dan keterampilan apa yang perlu dimiliki siswa, 
pendidik juga perlu memikirkan strategi apa yang harus 
dikembangkan agar semua itu tercapai secara efektif dan efisien. 
Ini sangat penting untuk dipahami karena apa yang perlu dicapai 
menentukan bagaimana hal itu dicapai. Oleh karena itu, sebelum 
memutuskan strategi pembelajaran yang akan digunakan, 
beberapa aspek harus diperhatikan. 
a. Aspek yang berkaitan dengan tujuan yang dapat dicapai 
b. Pertimbangan yang berkaitan dengan materi atau materi 

pembelajaran 
c. Pertimbangan dari sudut pandang siswa 
d. Pertimbangan-pertimbanagan lainnya 
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Terdapat prinsip penerapan strategi pembelajaran dalam 
konteks standar proses pengajaran. Dalam pembahasan ini, prinsip 
berarti hal-hal yang harus diperhatikan ketika pendidik sedang 
mengaplikasikan strategi pembelajaran. Perlu diketahui jika tidak 
semua strategi pembelajaran cocok untuk diaplikasikan untuk 
dapat mencapai semua tujuan. Setiap strategi memiliki kekhasan 
masing-masing. Prinsip umum penggunaan strategi pembelajaran 
adalah sebagai berikut:   

1. Berorientasi pada tujuan 
Dalam sistem pembelajaran, tujuan adalah komponen yang 
utama. Semua kegiatan guru dan siswa harus dipraktikkan 
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Hal ini sangat 
penting karena mengajar adalah suatu proses dengan tujuan. 
Oleh karena itu, keberhasilan strategi pembelajaran dapat 
ditentukan oleh tercapainya tujuan pembelajaran siswa.  
 

2. Aktivitas 
Kegiatan belajar bukanlah menghafal beberapa fakta dan 
informasi. Belajar berarti berbuat (Learning is doing), yaitu 
memperoleh pengalaman khusus sesuai dengan tujuan yang 
diharapkan. Oleh karena itu, strategi pembelajaran harus 
mampu memotivasi kinerja siswa. Kegiatan tersebut tidak 
dimaksudkan terbatas pada kegiatan siswa, tetapi juga 
mencakup kegiatan psikologis seperti kegiatan kerohanian. 
Guru sering melupakan hal ini. Banyak guru yang tertipu 
dengan sikap siswa yang berpura-pura aktif padahal tidak. 

 
3. Individualitas 

Pengajaran bertujuan untuk mendukung setiap siswa secara 
individual. Seorang guru akan dinilai sebagai pendidik yang 
baik dan profesional ketika membimbing 50 siswa yang 
semuanya berhasil mencapai tujuannya. Sebaliknya, seorang 
guru dianggap kurang atau tidak berhasil ketika berhadapan 
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dengan 50 siswa, tetapi 49 di antaranya tidak memenuhi 
tujuan pembelajaran. 

 
4. Kejujuran 

Pengajaran harus dilihat sebagai upaya untuk 
mengembangkan kepribadian siswa secara keseluruhan. 
Kelas tidak hanya mengembangkan keterampilan kognitif, 
tetapi juga mencakup pengembangan aspek afektif dan 
psikomotorik. Oleh karena itu, strategi pembelajaran harus 
mampu mengembangkan seluruh aspek kepribadian siswa 
secara terpadu.  

 

1.3 Klasifikasi dan Komponen Strategi 
Pembelajaran 

Strategi pembelajaran dapat diklasifikasikan menjadi 
empat, yaitu sebagai berikut : 
1. Strategi pembelajaran langsung 

Strategi pembelajaran langsung adalah pembelajaran 
yang dalam pelaksanaannya diarahkan langsung oleh seorang 
guru. Strategi ini efektif untuk mendapatkan informasi langkah 
demi langkah atau mengembangkan keterampilan. 
Pembelajaran langsung biasanya bersifat deduktif. 

Keunggulan dari strategi ini adalah mudah untuk 
dirancang dan digunakan, sedangkan kelemahannya adalah 
sulit dalam mengembangkan keterampilan, proses dan sikap 
yang digunakan untuk berpikir kritis pada siswa. Agar siswa 
dapat mengembangkan sikap dan berpikir kritis, strategi 
pembelajaran langsung harus dipadukan dengan strategi 
pembelajaran lainnya. 

 
2. Strategi pembelajaran tidak langsung 

Strategi pembelajaran tidak langsung disebut dengan 
induktif. Tidak seperti strategi pembelajaran langsung, 
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pembelajaran tidak langsung dalam pelaksanaannya berpusat 
pada peserta didik, meskipun kedua strategi tersebut dapat 
saling melengkapi. Peran guru berubah dari penceramah 
menjadi moderator. Guru mengarahkan lingkungan belajar 
dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
berpartisipasi. 

 
3. Strategi pembelajaran interaktif 

Pembelajaran interaktif difokuskan pada diskusi dan 
diskusi antar siswa. Diskusi memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk menanggapi ide, pengalaman, pendekatan dan 
informasi dari guru atau teman dan untuk membangun 
alternatif cara berpikir dan merasakan. 

 
4. Strategi pembelajaran empirik 

Strategi pembelajaran empirik berorientasi pada 
aktivitas induktif, berpusat pada siswa, dan berbasis aktivitas. 
Refleksi pribadi pada pengalaman dan merancang formulasi 
yang dapat diterapkan pada konteks lain merupakan faktor 
penting dalam pembelajaran empirik yang efektif. 

 
5. Strategi belajar mandiri 

Autonomous learning atau strategi belajar mandiri 
adalah strategi pembelajaran yang bertujuan untuk 
membangun inisiatif, kemandirian dan pengembangan diri. 
Fokusnya adalah pada perencanaan pembelajaran mandiri 
siswa dengan bantuan guru. Strategi belajar mandiri juga 
dapat diaplikasikan bersama teman atau dalam kelompok 
kecil.  

 
Pembelajaran adalah suatu sistem pengajaran yang 

mengacu pada sekumpulan komponen yang saling bergantung satu 
sama lain untuk mencapai tujuan. Pembelajaran sebagai suatu 



 

8     Strategi Pembelajaran 

sistem meliputi komponen-komponen antara lain tujuan, guru, 
siswa, penilaian, dan lain sebagainya. Untuk mencapai tujuan 
tersebut, semua komponen harus diatur sedemikian rupa agar 
komponen-komponen tersebut bekerja sama. Karena itulah guru 
tidak dapat hanya memperhatikan komponen-komponen tertentu 
seperti metode, materi dan evaluasi, tetapi harus melihat 
komponen-komponen tersebut secara keseluruhan. 

Komponen strategi pembelajaran dapat mempengaruhi 
jalannya kegiatan pembelajaran, Sehingga semua komponen 
strategi pembelajaran mempengaruhi faktor strategi pembelajaran. 
Agar memudahkan dalam menganalisis faktor-faktor yang 
mempengaruhi strategi pembelajaran, maka komponen strategi 
pembelajaran dapat dikelompokkan menjadi tiga bagian, yaitu 
sebagai berikut: 
a. Peserta didik sebagai raw input 
b. Intering behavior peserta didik 
c. Instrumental input atau sasaran 

 
Dari semua penjelasan diatas, dapat dipahami jika setiap 

guru membutuhkan strategi pembelajaran karena terdapat 
kegiatan yang dapat digunakan dan dimanfaatkan serta disusun 
untuk mencapai tujuan. Setiap proses pembelajaran memiliki 
strategi pembelajaran yang spesifik. Tujuannya agar siswa dapat 
mengikuti proses pembelajaran dan mencapai manfaat belajar 
yang maksimal. Guru dapat menerapkan berbagai strategi yang 
digunakan agar siswa tidak bosan selama proses belajar mengajar, 
sehingga pembelajaran terasa lebih hidup dan menyenangkan.  
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BAB 2 
TEORI-TEORI BELAJAR DAN 
PEMBELAJARAN 
 
Oleh Achmad Maulana 
 
2.1 Pendahuluan 

Manusia memiliki aktualitas sebagai makhluk individu dan 
sebagai makhluk sosial yang melahirkannya untuk mencoba 
memperebutkan komoditas di luar dirinya. Itulah yang disebut 
literasi. Tetapi pertanyaannya adalah mengapa orang mau belajar. 
Dalam kehidupan sehari-hari, manusia tidak lepas dari 
membiarkan pengkondisian. Mengizinkan adalah proses internal 
yang mengaitkan atau membandingkan data, ide, atau peristiwa 
dengan data, ide, atau peristiwa lain. Setelah proses belajar, 
seseorang mendapat kesimpulan tentang hasil belajarnya. Shukor 
(dalam Muhfahroin, 2009), menyatakan bahwa menghadapi 
perubahan dunia yang begitu cepat adalah munculnya budaya 
berpikir kritis di masyarakat. Pemikiran kritis melatih para siswa 
untuk membuat pendapat secara tepat, lengkap, dan logis dari 
sudut pandang yang penuh warna. Dengan bantuan pemikiran 
kritis, para siswa dapat mempertimbangkan pendapat orang lain 
dan mengungkapkan pendapat mereka sendiri. dengan demikian, 
pembelajaran di pendidikan harus mendidik para siswa untuk 
mengeksplorasi daging dan kapasitas untuk mencari, memproses, 
dan memperkirakan secara kritis berbagai jenis informasi. 
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2.2 Teori Belajar Behavioristik 
Sejalan dengan proposisi gerakan literasi, literasi 

didefinisikan sebagai proses yang mengubah isyarat sebagai hasil 
perdagangan dorongan dan tanggapan. Menurut psikologi perilaku, 
literasi diperlukan bimbingan yang berasal dari tempat. Seseorang 
belajar atau tidak tergantung pada faktor adat yang diwariskan 
oleh medan. Beberapa penulis dan pendukung biologi adalah 
Thorndike Warson, Hull Guthrie, dan Skinner. 
2.2.1 Watson 

Watson (1970), setelah melakukan serangkaian uji coba, 
menyimpulkan bahwa perubahan isyarat dapat dipaksakan melalui 
pelatihan atau kepahlawanan terhadap respons terhadap stimulan, 
dinyatakan Watson, stimulan dan respons ini harus merupakan 
tindakan yang dapat diamati yang diabaikan oleh Watson.. 
perubahan internal yang berwarna-warni itu dapat dilakukan 
dengan literasi dan menganggapnya sebagai faktor yang tidak 
perlu diketahui. Menurut Watson, faktor-faktor yang tidak terlalu 
mencolok ini tidak dapat menjelaskan apakah literasi telah berlalu 
atau belum. Ia tak mau mengandaikan efek yang tak bisa diukur, 
meski diakuinya penting. Menurut Watson, hal itu dapat 
meramalkan perubahan apa yang akan terjadi pada para siswa, dan 
hanya dengan cara ini psikologi dan kearifan literasi dapat 
disesuaikan dengan pengetahuan lain yang dikenal secara empiris 
secara luas yang mirip dengan obat-obatan atau biologi.  
 
2.2.2 Edwin Guthrie 

Guthrie (1935 INT) menyatakan bahwa gerak tubuh yang 
fana dapat diubah, gerak tubuh yang baik dapat diubah menjadi 
gerak tubuh yang buruk dan sebaliknya gerak tubuh yang buruk 
dapat diubah menjadi gerak tubuh yang baik. Proposisi Guthrie 
didasarkan pada model mengubah satu dorongan menjadi 
dorongan lainnya. Tanggapan terhadap situasi diulang ketika orang 
menghadapi situasi analog. Itulah nama perkumpulan tersebut. 
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Menurut Guthrie, persyaratan dorongan tidak membentuk 
persyaratan alami karena hubungan antara dorongan dan 
tanggapan umumnya bersifat sementara. oleh karena itu, perlu 
sering menawarkan stimulan untuk membuat hubungan tampak 
lebih tanpa akhir (responsnya lebih kuat dan menjadi kebiasaan 
ketika respons tersebut dikaitkan dengan dorongan yang berbeda). 
Setiap situasi keaksaraan adalah kombinasi dari stimulan dan 
respons yang berbeda, dalam beberapa situasi banyak stimulan 
dikaitkan dengan banyak respons. Asosiasi bisa benar, tetapi juga 
salah. Guthrie juga percaya bahwa disiplin memegang peranan 
penting dalam literasi karena bila diberikan pada waktu yang tepat 
dapat mengubah kebiasaan seseorang. 
Tiga cara mengubah tingkah laku yang dikemukakan Guthrie. 
1) Metode respon bertententang 

Sebagai ilustrasi, jika anak histeris terhadap suatu 
komoditas, mirip kucing, letakkan mainan kesukaan anak di 
dekat kucing, dekatkan kucing ke tempat bermain anak, 
sedikit demi sedikit anak tidak lagi histeris terhadap kucing. 
Tapi ini harus diulang. 

2) Metode Membosankan 
Misalnya, seorang anak mencoba meminta mereka terus 
merokok sampai lelah; ketika dia lelah, dia sendiri berhenti 
merokok. 

3) Sistem mengubah lingkungan 
Mengubah lingkungan perlu dilakukan, mengubah 
lingkungan literasi menjadi suasana yang lebih nyaman dan 
bersahabat agar mereka betah saat belajar, jika anak-anak 
lelah belajar. 

 
2.2.3 Skinner 

Selanjutnya Skinner mengembangkan teori kondising 
dengan menggunakan tikus sebagai percobaan. Menurutnya, suatu 
respon sesungguhnya juga menghasilkan sejumlah konsekuensi 
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yang nantinya akan mempengaruhi tingkah laku manusia (untuk 
memahami tingkah laku siswa secara tuntas menurut Skinner 
perlu memahami hubungan antara satu stimulus dengan stimulus 
lainnya, memahami respon itu sendiri dan berbagai konsekuensi 
yang dikaitkan oleh respon tersebut (lihat Bell-Gredler, 1986)). 
Skinner juga mengemukakan bahwa menggunakan perubahan-
perubahan mental sebagai alat untuk menjelaskan tingkah laku 
hanya akan membuat segala sesuatunya menjadi bertambah rumit. 
Sebab alat itu akhirnya juga harus dijelaskan lagi. Dari hasil 
percobaannya, Skinner membedakan respon menjadi dua yaitu: 
Selain itu, Skinner mengembangkan proposisi pengerahan tenaga 
menggunakan tikus sebagai percobaan. Menurutnya, respon 
faktual juga menghasilkan beberapa konsekuensi yang juga 
berdampak pada kehamilan fana (menurut Skinner, untuk 
memahami gerakan pupil secara keseluruhan perlu memahami 
hubungan antara dorongan dan yang lain, respon itu sendiri dan 
konsekuensi warna-warni yang terkait. dengannya, lihat 
Tanggapan Bell-Gredler, 1986)). Skinner juga berpendapat bahwa 
menggunakan perubahan internal sebagai alat untuk menjelaskan 
gerak tubuh hanya memperumit masalah. Karena alatnya akhirnya 
mau dijelaskan lagi.  

Proposisi Skinner dikenal sebagai "pengerahan tenaga 
operan" dan enam generalitasnya adalah 
1. Dasar positif dan negatif. 
2. Shaping, proses pembentukan gestur yang mendekati 

gestur yang diantisipasi. 
3. successional approach, proses pembentukan gestur yang 

menggunakan underpinning pada waktu yang tepat agar 
respon sesuai dengan isyarat. 

4. pemusnahan, pengakhiran usaha karena tidak adanya 
landasan. 

5. Kategorisasi tanggapan, tanggapan dan stimulan berafiliasi. 
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6. rencana dasar, pilihan produk untuk dasar tingkat tetap dan 
variabel, interval tetap dan variabel. 

 
Skinner lebih percaya pada "dasar negatif", yang tidak sama 

dengan disiplin. Bedanya dengan disiplin adalah bahwa disiplin 
harus diberikan terlebih dahulu, sedangkan penyokong negatif 
(mirip dengan dorongan) harus dikurangi untuk mendukung 
respon yang sama. Sebagai ilustrasi, seorang murid harus dihukum 
karena kesalahan yang dia buat, tetapi jika dia tetap melakukannya, 
disiplinnya meningkat. Tetapi ketika siswa membuat kesalahan 
dan mengurangi komoditas yang mereka suka (tidak 
menambahkan apa-apa), deduksi itu mendorong siswa untuk 
memperbaiki kesalahan mereka, ini disebut "dasar negatif". 

 

2.3 Teori Belajar Kognitivistik 
Proposisi ini lebih menekankan proses literasi daripada 

masalah pembelajaran. Menurut pengalaman kognitif, literasi tidak 
hanya melibatkan hubungan antara dorongan dan tanggapan. lebih 
jauh dari keaksaraan adalah proses belajar yang benar-benar 
kompleks. Menurut proposisi kognitif, pengetahuan didirikan 
dalam diri seseorang melalui proses perdagangan tanpa henti 
dengan medan. Proses ini tidak dilakukan sepotong demi sepotong, 
secara mandiri, melainkan melalui proses tanpa henti. Seolah-olah 
seseorang yang membuat musik tidak hanya memahami nada 
sebagai informasi yang saling eksklusif dan independen, tetapi 
menggabungkannya secara total ke dalam studi dan minatnya. 
Menurut psikologi kognitif, literasi dipandang sebagai upaya untuk 
memahami komoditas. para siswa berbagi dengan susah payah. 
Pengerahan tenaga ini bisa berupa mencari pengalaman, mencari 
ilmu, mengerjakan soal, mengamati medan dan berolahraga untuk 
mencapai pretensi tertentu. Psikolog kognitif percaya bahwa 
pengetahuan sebelumnya dapat menentukan keberhasilan dalam 
mempelajari informasi/pengetahuan baru. 
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2.3.1 Brunner 
Brunner mengusulkan proposisi yang disebut Free 

Discovery Learning. Proposisi ini menjelaskan bahwa ketika guru 
sekolah membiarkan siswa menemukan aturan (termasuk 
generalisasi, proposisi, delineasi, dll) melalui contoh yang 
menggambarkan (mewakili) aturan sumber, literasi berlangsung 
dengan baik dan kreatif. siswa dibimbing secara induktif untuk 
pesta kebenaran umum. Sebagai ilustrasi, untuk memahami 
konsepsi disiplin, siswa tidak perlu mempelajari delineasi kata 
untuk pertama kalinya, tetapi mempelajari contoh. 

Contoh nyata dari tindakan yang menunjukkan disiplin dan 
yang tidak. Contoh-contoh ini akan memandu para siswa untuk 
mendefinisikan kata disiplin. Kebalikan dari pendekatan ini disebut 
"literasi penjelasan". Cendekiawan diberi informasi umum dan 
diminta mencari contoh konkrit yang dapat menggambarkan 
makna dari informasi tersebut, literasi ini bersifat deducible . 

Keuntungan dari "belajar untuk menemukan" adalah 
membangkitkan keingintahuan para siswa, dapat memotivasi 
mereka untuk mencari jawaban. menghasilkan masalah bekerja 
sendiri-sendiri dan menanggung analisis dan pemrosesan data. 
Proposisi kognitif ini juga banyak disalahkan, terutama proposisi 
kognitif Piaget, karena sulit untuk dipraktikkan, terutama pada 
posisi lanjutan. Selain itu, generalisasi tertentu yang mendasari 
proposisi ini, mirip dengan kecerdasan, melek huruf atau 
pengetahuan, sulit dipahami dan masih kurang dipahami . 
 
2.3.2 Jean Piaget 

Menurut Piaget, belajar terdiri dari tiga fase, beragam 
asimilasi, adaptasi, dan kompensasi. Asimilasi adalah proses 
mengintegrasikan informasi baru menjadi struktur kognitif. 
Akomodasi adalah proses dimana struktur kognitif disesuaikan 
dengan situasi baru. Keseimbangan juga merupakan kontinum 
adaptasi antara asimilasi dan adaptasi. Sebagai ilustrasi, ketika 
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guru sekolah memperkenalkan prinsip penjumlahan kepada siswa 
yang sebelumnya mengetahui prinsip penjumlahan, terjadi proses 
integrasi prinsip penjumlahan (yang dulu ada dalam pikiran para 
siswa) dan prinsip penjumlahan (sebagai baru). informasi ), inilah 
yang dimaksud dengan proses asimilasi. Ketika seorang siswa 
dihadapkan pada masalah penjumlahan, situasi ini disebut 
akomodasi, dalam hal ini berarti menerapkan prinsip penjumlahan 
pada situasi baru dan terpisah. Proses penyeimbangan itu dituntut 
agar para siswa dapat lebih mengembangkan dan 
menyempurnakan ilmunya, namun sekaligus menjaga stabilitas 
internal. Proses ini disebut keseimbangan, keseimbangan antara 
dunia luar dan dunia batin. Tanpa proses ini, perkembangan 
kognitif seseorang berhenti dan berlanjut tanpa tujuan, seseorang 
dengan keseimbangan yang baik cocok untuk mengatur warna-
warni informasi yang diterimanya dalam urutan yang baik, jelas 
dan logis. Di sisi lain, ketika kemampuan keseimbangan seseorang 
lemah, dia cenderung menyimpan semua informasi dengan cara 
yang membingungkan, membuatnya merasa seperti orang yang 
proses belajarnya kompleks, keliru, dan membingungkan. Piaget 
juga menyarankan agar proses literasi disesuaikan dengan tahap 
perkembangan kognitif yang dialami oleh para siswa. Ada empat 
tahap, yaitu tahap sensorimotor ( anak berkembang 1,5 sampai 2 
kali), tahap praoperasional (2 sampai 8 kali) dan tahap tindakan 
khusus (usia 7/8 sampai 12/14 kali). panggung resmi . fase 
fungsional (dari 14 kali). Keaksaraan yang dipertahankan oleh 
seorang anak pada umumnya berbeda dalam satu hal dari yang 
lain. 
 

2.4 Teori Belajar Humanistik 
Bagi pendukung proposisi humanistik, belajar proposisi 

harus dimulai dan diakhiri dengan manusia. Dari proposisi literasi 
yang mirip dengan proposisi perilaku, kognitif dan konstruktivis, 
proposisi ini yang paling abstrak dan lebih dekat dengan dunia injil 
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daripada dunia pendidikan. Padahal proposisi ini berbicara lebih 
jauh tentang pendidikan dan literasi dalam bentuk idealnya. 
Dengan kata lain, proposisi ini lebih tertarik pada gagasan literasi 
dalam bentuk idealnya daripada pembelajaran yang bisa dijalani 
oleh dunia sehari-hari. jadi dalil ini bermacam-macam, artinya dalil 
apapun boleh digunakan asalkan bertujuan untuk “memanusiakan 
manusia” (areach tone-consummation). Sebagai ilustrasi, proposisi 
literasi bermakna dan taksonomi objek pembelajaran 
dikemukakan oleh Bloom dan Krathwohl sebagai pendekatan yang 
dapat digunakan oleh akademi humanis (walaupun proposisi ini 
juga termasuk dalam akademi kognitif).  
2.4.1 Bloom dan Krathwohl 

Bloom dan Krathwohl menunjukkan apa yang bisa 
dipelajari (para siswa belajar dalam tiga bidang, wawasan kognitif, 
afektif dan psikomotorik). Taksonomi Bloom telah berhasil 
memberikan informasi kepada banyak profesional lain untuk 
pengembangan bimbingan belajar dan proposisi keaksaraan. Pada 
posisi praktis, taksonomi telah membantu banyak pembimbing 
dalam merumuskan pretensi. 

Belajar dengan bahasa yang mudah dipahami, praktis, dan 
terukur. Selain itu, proposisi Bloom juga sering digunakan sebagai 
pedoman untuk soal-soal ujian, bahkan di antara mereka yang 
sering mengecam taksonomi.  
 
2.4.2 Habernas 

Dalam perspektif lain, menurut Habermas , literasi 
diceritakan secara eksplosif melalui relasi dengan medan dan 
sesama makhluk fana. Habermas membagi pembelajaran menjadi 
tiga jenis 
1. Literasi khusus, siswa belajar untuk berinteraksi dengan 

alam, mereka mencoba untuk mengontrol dan mengelola 
alam dengan memperoleh daging dan pengetahuan yang 
diperlukan. 



 

Strategi Pembelajaran      19 

2. Belajar dengan melakukan, Pada tahap ini, cendekiawan 
berinteraksi dengan orang-orang di sekitarnya. 
Pemahaman para siswa tentang alam tidak berhenti pada 
pemahaman hubungan fana yang kering dan jauh, tetapi 
pemahaman memang penting ketika kepentingan fana 
dipertaruhkan. 

3. Literasi emansipatoris, siswa berusaha untuk mencapai 
pemahaman gaya dan perhatian dari perubahan artistik 
yang terjadi di medan. Pemahaman ini dianggap sebagai 
posisi paling tinggi dari literasi karena dianggap sebagai 
hal yang paling utama dari pendidikan. 

 
2.4.3 Carl Rogers 

Meskipun Carl Rogers berpendapat bahwa siswa tidak 
boleh dipaksa untuk belajar tetapi harus belajar dengan bebas, 
siswa diantisipasi agar cocok untuk menentukan pilihannya sendiri 
dan berani bertanggung jawab atas pilihan yang diambilnya. Dalam 
lingkungan ini, Rogers memaparkan lima poin penting dalam 
literasi humanistik 
1) Semangat untuk belajar, Keinginan untuk belajar muncul 

dari keinginan konstan seseorang untuk mengetahui dunia 
di sekitarnya, untuk mencari jawaban, seseorang 
melakukan tindakan. 

2) Belajar bermakna, setiap orang yang aktif selalu mengimpor 
apakah pengerahan tenaga masuk akal bagi mereka atau 
tidak, mereka tidak. 

3) Belajar tanpa sanksi, Literasi punitif membuat anak-anak 
bebas melakukan apapun yang mereka inginkan. coba 
sampai Anda menemukan komoditas baru untuk diri Anda 
sendiri. 

4) Belajar dengan inisiatif sendiri, berarti provokasi alami 
yang tinggi. Siswa inisiatif tahu bagaimana mengendalikan 
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diri. Putuskan sendiri dan cobalah menimbang yang baik 
demi kebaikan Anda . 

5) Pelajari dan Lakukan Perubahan, Dunia terus berubah, 
sehingga siswa harus belajar bagaimana menghadapi 
kondisi dan situasi yang berubah. dengan demikian , 
mereka yang hanya belajar mempelajari data atau 
mempelajari efek dianggap tidak memadai. 
 

2.5 Teori Belajar Konstruktivistik 
Mengkonstruksi artinya membentuk pengetahuan. 

Pengetahuan berada pada mereka yang tahu dan tidak bisa begitu 
saja ditransfer dari satu guru sekolah ke yang lain (murid). 
Beberapa gagasan proposisi literasi konstruktivis dapat dipahami 
dari penjelasan berikut. 

Glaserfeld, Dettencourt (1989) dan Matthews (1994) 
berpendapat bahwa pengetahuan yang dimiliki oleh seseorang 
(kita) merupakan hasil konstruksi (konformasi) kita sendiri. 
Sementara itu, Piaget (1971) berpendapat bahwa pengetahuan 
adalah ciptaan fana yang dibangun di atas pengalaman, proses 
konformasi selalu berlangsung, dan setiap kali ada rekonstruksi 
untuk pemahaman baru. Sedikit berbeda dengan pendahulunya, 
Lorsbach dan Tubin (1992) berpendapat bahwa pengetahuan ada 
pada mereka yang tahu, pengetahuan tidak begitu saja berpindah 
dari otak satu orang ke otak orang lain. siswa harus menafsirkan 
apa yang dipelajari untuk diri mereka sendiri, menggunakan pra 
konstruksi berpartisipasi. 

Untuk lebih memahami akademi konstruktivis ini, ada 
baiknya kita menyebutkan karakteristik pembelajaran yang 
didasarkan pada konstruktivisme. Fitur-fitur tersebut dihubungkan 
oleh Motorist dan Oldham (1994), fitur yang dimaksud adalah: 
1. Exposure, misalnya siswa diberi kesempatan untuk 

mengembangkan provokasi untuk mempelajari subjek 
dengan menawarkan pembukaan observasi.  
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2. Survei, Siswa mengekspresikan studi mereka dengan 
mengagitasi mencatat, membuat tagihan dan lain-lain. 

3. Reorganisasi ide, yaitu . menjelaskan gagasan dengan 
gagasan lain, menegakkan gagasan baru, menilai gagasan 
baru. 

4. Penggunaan ide-ide baru, yaitu.H . ide atau pengetahuan 
yang dihasilkan dalam suatu situasi harus diterapkan pada 
situasi yang berbeda. 

 
Cerita, video dalam operasi pengetahuan, sedang ide harus 

direvisi melalui penambahan atau perubahan. 
Menurut pandangan konstruktivis, literasi adalah proses 

pembentukan pengetahuan. Pendidikan ini adalah tugas para 
ulama. Ia harus aktif melakukan conditioning, aktif berpikir, 
merumuskan generalisasi dan makna literasi, namun dalam hal 
mewujudkan gejala literasi, yang paling menentukan adalah intensi 
literasi siswa itu sendiri. pembimbing tidak tidur menjadi 
pengetahuan, tetapi membantu para siswa memodifikasi 
pengetahuan mereka sendiri dan lebih memahami cara-cara para 
siswa untuk mengizinkan atau mempelajari perspektif. Peran guru 
dalam pendekatan konstruktivis ini lebih sebagai fasilitator dan 
alat bagi para siswa, yang meliputi: 
1. Untuk memberikan pengalaman literasi yang 

memungkinkan siswa untuk mengambil tanggung jawab les 
atau hukum les, yang merupakan tanggung jawab utama 
guru sekolah. 

2. memberikan atau memberikan pengkondisian yang akan 
membangkitkan rasa ingin tahu para siswa dan membuat 
mereka mengungkapkan gagasannya. pembimbing harus 
mendorong siswa dan menyampaikan gerakan bentrok.  

3. Amati, perkirakan, dan tunjukkan apakah cara berpikir 
murid berhasil atau tidak. Guru sekolah 
mendemonstrasikan dan mempertanyakan apakah 
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pengetahuan cendekiawan dapat diterapkan untuk 
memecahkan masalah baru yang terkait dengan mata 
pelajaran tersebut. 

 
Mengenai perangkat literasi, pendekatan konstruktivis 

menekankan bahwa bagian utama dari literasi adalah keaktifan 
para siswa dalam mengkonstruksi sendiri pengetahuannya. 

Perlengkapan, media, pakaian, medan dan instalasi lainnya 
diserahkan untuk mendukung pelatihan. Medan literasi secara 
eksplosif mendukung munculnya sepatu dan interpretasi realitas 
yang berbeda, konstruksi pengetahuan dan pengondisian lain yang 
didasarkan pada pengalaman, sehingga memunculkan gagasan 
untuk mengevaluasi literasi konstruktivis. Pandangan 
konstruktivis menegaskan bahwa realitas ada dalam pikiran fana, 
dibangun dan ditafsirkan melalui pengalaman. Konstruktivis 
berkonsentrasi pada bagaimana orang membangun pengetahuan, 
struktur internal, dan keyakinan dari gests mereka , yang 
digunakan untuk menafsirkan objek dan peristiwa ketika 
interpretasi ini sesuai dengan latar belakang pengetahuan fana 
individu. 

Dari perspektif ulasan, lebih baik lagi jika pakar tidak 
mengakui informasi tentang pretensi mereka yang akan datang. 
Sebelum literasi dimulai, proses literasi dan penilaian bersifat 
sepihak. Kriteria penilaian mengarah pada medan literasi. Objek 
pembelajaran literasi pendamping, yang juga memandu 
pengkondisian literasi siswa. Masalah literasi konstruktivis dinilai 
cepat dengan gaya penilaian tidak terarah. Asesmen yang 
digunakan dalam menilai masalah literasi konstruktivis 
membutuhkan proses pengalaman kognitif untuk tujuan 
konstruktivis. Beberapa efek penting untuk diperkirakan dalam 
arus masuk pembangun adalah panduan untuk tugas asli, 
membangun pengetahuan yang menggambarkan proses belajar 
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lanjutan, membangun gerakan murid, menemani evaluasi dalam 
lingkungan yang luas dari perspektif yang berbeda. 
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BAB 3 
PERUBAHAN PARADIGMA 
PEMBELAJARAN DAN IMPLIKASINYA 
DALAM PEMBELAJARAN 
 
Oleh Muhammad Akbar Syafruddin 
 
3.1 Paradigma Abad 21 

Friedrichs mempopulerkan istilah paradigma setelah Kuhn 
(1962) awalnya menciptakannya (1970). Paradigma adalah cara 
mengetahui realitas sosial yang diciptakan oleh cara penyelidikan 
atau cara berpikir tertentu, yang selanjutnya menghasilkan cara 
mengetahui yang unik. Sebagai pandangan mendasar tentang suatu 
disiplin ilmu yang akan diteliti, Friedrichs mendukung definisi ini. 
Dengan demikian, jelaslah bahwa salah satu cabang atau disiplin 
ilmu harus mempelajari paradigma sebagai pandangan 
fundamental para ilmuan mengenai apa yang menjadi pokok 
bahasan utamanya. 

Tiga komponen membentuk paradigma: epistemologi, 
ontologi, dan metodologi. pertanyaan tentang bagaimana kita 
mengetahui sesuatu dalam epistemologi. Ontologi membahas 
masalah mendasar mengenai sifat realitas. Menurut Zamroni 
dalam  (Fakhruddin et al., 2013) tujuan metodologi adalah 
bagaimana kita memperoleh pengetahuan. Ilmuwan dapat 
merumuskan berbagai hal yang terkait dengan: (1) apa yang harus 
dipelajari, (2) pertanyaan apa yang harus dijawab, (3) apa cara 
untuk melakukannya, dan (4) aturan apa yang harus diikuti dalam 
menafsirkan informasi yang diperoleh. menggunakan posisi 
paradigma sebagai alat. 
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Abad ke-21 dikenal dengan era keterbukaan atau 
globalisasi yang berarti kehidupan yang dialami orang di abad ini 
pada dasarnya berbeda dengan apa yang terjadi di abad 
sebelumnya. Abad ke-21 dianggap sebagai abad yang 
membutuhkan keunggulan dalam semua upaya dan hasil manusia. 
Abad ke-21 itu sendiri membutuhkan sumber daya manusia 
berkualitas tinggi untuk diciptakan melalui institusi yang dikelola 
secara ahli sehingga menghasilkan hasil yang unggul. Persyaratan 
baru ini membutuhkan berbagai inovasi dalam perilaku, pemikiran, 
dan penyusunan konsep. Filsuf Khun menjelaskan bahwa untuk 
mengatasi kesulitan baru, diperlukan paradigma baru. Filsuf Khun 
menegaskan bahwa semua upaya tidak akan berhasil jika kesulitan 
baru ini dihadapi dengan pendekatan lama yang sama atau tanpa 
inovasi. 

Jika perubahan ini tujuannya adalah untuk menghasilkan 
sesuatu yang berkualitas yang mampu bersaing dengan karya-
karya di dunia terbuka, maka hal tersebut membutuhkan proses 
berpikir yang maju (breakthrough thinking process). Abad ke-21 
berbeda secara signifikan dari abad ke-20 dalam berbagai bidang, 
termasuk pekerjaan, kehidupan sosial, dan aktualisasi diri. Abad 
ke-21 ditandai dengan perkembangan teknologi informasi yang 
sangat cepat dan pertumbuhan otomatisasi, dimana banyak 
pekerjaan rutin dan berulang mulai digantikan oleh mesin, 
termasuk komputer dan mesin produksi. Ini telah berubah secara 
radikal di abad ke-21, termasuk dalam dunia pendidikan. 

Abad ke-21 juga dikenal sebagai "zaman pengetahuan". Di 
era ini, segala upaya alternatif untuk memenuhi kebutuhan 
manusia dalam berbagai konteks lebih banyak didasarkan pada 
pengetahuan. Pengembangan dalam bidang industri pun berbasis 
pengetahuan, upaya pemenuhan kebutuhan bidang pendidikan 
berbasis pengetahuan, pengembangan ekonomi berbasis 
pengetahuan, pengembangan dan pemberdayaan masyarakat 
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berbasis pengetahuan, dan pengembangan industri juga berbasis 
kepada ilmu pengetahuan. 

Ekonomi global abad kedua puluh satu didorong oleh 
jaringan teknologi informasi, di mana semua transaksi dilakukan 
secara online dan di mana investasi dan pasar modal beroperasi 
tanpa perubahan dunia nyata selain dari apa yang dapat dilihat 
dalam data yang ditampilkan di monitor. Angkanya berfluktuasi 
dari menit ke menit, mencerminkan pergolakan ekonomi, 
perdagangan, politik, kondisi sosial, dan bahkan "tindakan" para 
pemimpin dunia. Dalam kondisi pasar global seperti ini, apa yang 
terjadi di satu negara akan berdampak pada negara lain. Pada abad 
kedua puluh satu, pendidikan menjadi semakin penting untuk 
memastikan bahwa peserta didik memiliki kemampuan belajar 
dan berkembang, menggunakan media dan teknologi informasi. 
Abad 21 juga ditandai dengan  informasi yang tersedia dimana saja 
dan dapat diakses kapan saja, komputasi yang semakin cepat, 
otomasi yang menggantikan pekerjaan-pekerjaan rutin, dan 
komunikasi yang dapat dilakukan dari mana saja dan kemana saja 
(Litbang Kemdikbud, 2013) dalam (Rahayu et al., 2022). 

Tantangan abad ke-21 juga semakin rumit, saling terkait, 
dinamis, dan paradoks sebagai akibat dari perkembangan tersebut. 
Pertumbuhan populasi dunia, yang terjadi dengan cepat, biasanya 
dikutip oleh para futuris sebagai katalisator. Misalnya, jika populasi 
dunia pada tahun 2010 adalah 6,9 miliar, Divisi Populasi 
Perserikatan Bangsa-Bangsa memperkirakan akan mencapai 9,2 
miliar pada tahun 2050, peningkatan 2,5 miliar orang akan terjadi 
pada waktu itu. Dampak pertumbuhan ini terhadap manusia biasa 
sepanjang hidupnya dimulai dengan masalah pangan, kesehatan, 
kesejahteraan, keamanan, dan pendidikan. 
Menurut Trilling dan Fadel (2009) dalam (Warsita, 2017), 
perubahan yang terjadi pada abad ke-21 adalah sebagai berikut :  
a. Dunia menjadi lebih kecil karena kemajuan teknologi dan 

transportasi yang semakin pesat dan memudahkan;  
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b. Layanan teknologi informasi dan media berkembang pesat;  
c. Perubahan lapangan kerja dan pendapatan mempengaruhi 

pertumbuhan ekonomi global 
d. Penekanan pelayanan kehidupan masyarakat ditempatkan 

pada pengelolaan sumber daya seperti air, makanan, dan 
energi; 

e. Kerjasama dalam penanganan pengelolaan lingkungan; dan  
f. Peningkatan keamanan terhadap privasi. 

 
Pergeseran dari masyarakat industri ke masyarakat 

berbasis informasi (zaman pengetahuan) berdampak pada 
sejumlah faktor budaya dan pendidikan (Etistika Yuni Wijaya et al., 
2016). Munculnya pekerja-pekerja baru di bidang\industri 
berbasis pengetahuan (knowledge work) (pekerjaan pengetahuan). 
Mayoritas pekerjaan baru menuntut kredensial yang tidak dimiliki 
oleh karyawan industri sekarang. Teori pengetahuan analitik 
(analytical knowledge), yang bagi pekerja baru membutuhkan 
pendidikan formal untuk memperoleh dan menerapkannya, 
melibatkan gaya kerja yang berbeda serta kebiasaan belajar terus 
menerus (continuous learning), sehingga mendorong sumber daya 
manusia untuk terus berusaha dalam mengembangkan 
kompetensi yang dimiliki. Pekerja model baru tidak hanya harus 
beralih dari pekerjaan yang berbasis di sektor pertanian dan 
rumah tangga menjadi berbasis industri, tetapi mereka juga harus 
menjadi pekerja dengan pengetahuan (knowledge work). 
Perubahan diperlukan khususnya di bidang pendidikan, untuk 
mendidik manusia hidup dan bekerja di era pengetahuan.  

 

3.2 Paradigma dalam Pendidikan 
Meskipun abad ke-21 baru ada selama satu dekade, namun 

telah terlihat pergerakan dalam konsep, tujuan, dan arah 
pendidikan. Tidaklah berlebihan untuk menyatakan bahwa 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi komputer adalah 
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katalis pencapaian ilmiah (Baroya, 2018). Dengan ini sains dan 
teknologi telah maju, khususnya di bidang sains kognitif, 
biomolekuler, teknologi informasi, dan nanosains, yang sejak saat 
itu mewakili abad ke-21 secara keseluruhan. Fakta bahwa dunia 
pengetahuan menjadi semakin saling berhubungan, menyebabkan 
sinergi mereka semakin cepat, adalah salah satu karakteristik 
paling menonjol dari abad ke-21. Variabel 'ruang dan waktu' yang 
selama ini menjadi faktor penentu kecepatan dan keberhasilan 
penguasaan ilmu pengetahuan umat manusia, telah dibuktikan 
dalam konteks pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi 
dalam dunia pendidikan. 

Era pengetahuan di mana pendidikan saat ini berlangsung 
telah melihat ekspansi yang cepat dalam pengetahuan. Proses 
pembelajaran disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik. Materi 
pembelajaran harus dirancang dengan cara yang lebih nyata 
sehingga siswa dapat bekerja sama untuk mengembangkan 
jawaban atas masalah. Siswa yang memecahkan masalah 
pertanyaan dan mencari jawaban kemudian dapat menggunakan 
sumber pengetahuan yang mereka miliki untuk mencari solusi atas 
masalah dalam pembelajaran konteks. 

Peningkatan kesejahteraan manusia melalui pendidikan 
merupakan salah satu komponen pembangunan nasional. Visi dan 
pendidikan yang terarah dalam menghadapi perubahan era 
reformasi dan proses globalisasi yang juga mempengaruhi 
kehidupan sehari-hari sangatlah penting. Strategi pendidikan 
nasional merupakan fokus dari visi dan rencana yang terarah. 
Memahami peta tantangan masa kini diperlukan untuk 
menetapkan visi dan rencana strategis pembangunan pendidikan 
nasional. Dalam rangka mempersiapkan masyarakat dan negara 
menuju era pengetahuan (the knowledge age) sebagai era 
kompetitif, maka upaya membangun keunggulan sumber daya 
manusia diprioritaskan di atas pertumbuhan pendidikan nasional 
(Etistika Yuni Wijaya et al., 2016). 
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Pengelolaan pendidikan nasional yang efisien, kompeten, 
dan bersih merupakan tanggung jawab utama untuk mencapai 
tujuan tersebut. Era ilmu pengetahuan akan menguji kemampuan 
manajemen pendidikan yang profesional untuk mendorong 
ketahanan nasional, serta upaya untuk meningkatkan kesadaran 
persatuan dan kesatuan bangsa dalam konteks wawasan 
nusantara. Strategi untuk pendidikan dan pembelajaran yang 
sukses dan efisien juga diperlukan untuk memberikan keselarasan 
antara semua fase perkembangan siswa di lingkungan alaminya, 
yang menjadi lebih umum di era pengetahuan (Syafruddin et al., 
2022). 

Sesuai dengan tekad dan upaya untuk lebih 
memberdayakan masyarakat, diperlukan otonomi dalam 
penyelenggaraan pendidikan yang berkaitan dengan perencanaan 
pendidikan. Sejak lahirnya UUD 1945, telah diakui pentingnya 
pendidikan dalam membangun bangsa, khususnya dalam 
mempersiapkan era informasi. Tidak mungkin suatu bangsa 
bersaing di era pengetahuan tanpa intelektual (Wijaya et al., 2016). 

Jika memperhatikan apa yang baru saja dikatakan, 
pendidikan sekarang lebih terfokus pada masa depan daripada 
masa lalu atau masa kini karena orang di masa depan akan 
mengalami perubahan bahkan lebih cepat dari kita. Akibatnya, 
fokus utama pendidikan harus pada peningkatan standar di semua 
bidang pengajaran, termasuk kualitas guru dan siswa, kualitas 
infrastruktur dan fasilitas, kualitas bagaimana pelajaran 
dilaksanakan, dan kualitas manajemen pendidikan. 

Ada beberapa hal yang dapat diterapkan untuk 
menghasilkan organisasi belajar yang berkualitas di masa yang 
akan datang, seperti  (BSNP: 2010) : 
1) Penerapan teknologi dalam pendidikan menjadi prioritas 

utama. 
Salah satu faktor penyebab perubahan dalam dunia 
pendidikan adalah perkembangan teknologi informasi dan 
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komunikasi. Penemuan dan pertumbuhan internet sebagai 
jaringan luas yang menjembatani miliaran pusat 
data/informasi, orang, dan individu di seluruh dunia telah 
mengubah cara orang mencari informasi dan 
mengembangkan pengetahuannya di berbagai institusi 
pendidikan. 

2) Peran pendidik dan pewserta didik 
Karena siswa sekarang dapat segera mengakses informasi 
dan pengetahuan yang pernah disebarluaskan atau 
didistribusikan oleh guru atau dosen di kelas, sehingga 
tugas pendidik tidak lagi sebatas sebagai "mediator 
informasi". Guru akan berperan lebih besar dalam proses 
pembelajaran sebagai fasilitator, pembimbing, dan 
pendamping bagi siswa. Bahkan dalam kasus yang paling 
ekstrim, terlihat jelas bahwa dalam berbagai setting, guru 
dan siswa memperoleh pengetahuan dan menuntutnya 
secara bersama-sama melalui interaksi mereka saat 
memperdebatkan topik tertentu. 

3) Metode pembelajaran yang kreatif 
Penting untuk merancang model pembelajaran yang 
berfokus pada sifat dan keragaman sifat siswa. Juga harus 
disorot bahwa individu harus bekerja sama untuk belajar 
untuk mengembangkan keterampilan interpersonal dan 
sosial mereka. Salah satu tanggung jawab utama guru 
adalah memastikan bahwa setiap siswa dapat mencapai 
potensi penuh mereka sebagai pembelajar yang sukses 
melalui mekanisme pembelajaran yang dikembangkan. 

4) Materi pembelajaran yang kontekstual 
Banyak perubahan dilakukan pada cara materi diajarkan, 
memindahkannya dari berbasis konten menjadi 
berorientasi konteks. Kesulitan yang dihadapi dalam hal ini 
adalah mengubah gaya pengelolaan dan mengubah materi 
pembelajaran dari materi ajar menjadi materi pemahaman. 
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5) Kurikulum mandiri berbasis pengembangan individu 
Kerangka kurikulum juga harus dapat diadaptasi agar 
dapat memenuhi kebutuhan dan rencana masing-masing 
individu. Sulit untuk membuat kurikulum individual dan 
mandiri. Diperlukan desain dan konsep yang 
dikembangkan dan berhasil diterapkan. Selain itu, ada 
sejumlah persyaratan atau prasyarat yang harus dipenuhi 
sebelum menerapkan struktur kurikulum dengan cara ini. 
Persyaratan tersebut antara lain: kesiapan infrastruktur, 
kematangan peserta didik, infrastruktur dan suprastruktur 
pengelolaan kelembagaan yang handal, dan pengetahuan 
materi pelajaran yang komprehensif. 

 
Mengenai paradigma belajar mengajar yang dibahas di atas, 

paradigma pengajaran lebih menekankan pada peningkatan 
kuantitas informasi, sedangkan paradigma pembelajaran lebih 
menekankan pada efektivitas dan efisiensi proses pembelajaran 
dalam hal apa yang telah diketahui siswa dan apa yang dapat 
mereka lakukan dengannya. Perubahan ini mengharuskan guru 
memperoleh keterampilan baru dan menemukan kembali diri 
mereka sendiri sebagai sumber daya dan lingkungan belajar yang 
dapat diandalkan oleh siswa dan komunitas kampus. 
 

3.3 Perubahan Paradigma dalam Pembelajaran 
Tuntutan untuk mengubah pola pikir manusia abad ke-21 

yang telah didiskusikan menyerukan perubahan yang signifikan 
dalam pendidikan nasional, yang saat ini merupakan peninggalan 
dari sistem pendidikan sebelumnya yang mengajarkan siswa 
bahwa metode menghafal memiliki nilai yang kecil. Perubahan 
sistem pendidikan Indonesia merupakan tugas yang berat. Dengan 
lebih dari 30 juta murid, 200 ribu lembaga pendidikan, dan 4 juta 
tenaga pendidik yang tersebar di wilayah yang hampir seluas 
benua Eropa, sistem pendidikan Indonesia merupakan salah satu 
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yang terbesar di dunia. Namun jika kita tidak ingin terinjak-injak 
oleh perubahan zaman dunia, transformasi ini sangat penting 
untuk dilakukan. 

Kerangka pembelajaran abad ke-21 mengamanatkan 
peserta didik memiliki pengetahuan, keterampilan, dan 
kemampuan di bidang teknologi, media, informasi, serta 
keterampilan belajar dan inovasi (Simatupang & Yuhertiana, 2021). 
Keterampilan, pengetahuan, dan keahlian yang perlu dipelajari 
siswa agar berhasil dalam kehidupan dan tempat kerja juga 
dijelaskan dalam kerangka kerja ini. Kerangka pembelajaran abad-
21 (BSNP, 2010) dalam (Etistika Yuni Wijaya et al., 2016) adalah 
sebagai berikut : 
1) Kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah 

(Critical-Thinking and Problem-Solving Skills), mampu 
berfikir secara kritis, lateral, dan sistemik, terutama dalam 
konteks pemecahan masalah;  

2) Kemampuan berkomunikasi dan bekerjasama 
(Communication and Collaboration Skills), mampu 
berkomunikasi dan berkolaborasi secara efektif dengan 
berbagai pihak;  

3) Kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah 
(Critical-Thinking and Problem-Solving Skills), mampu 
berfikir secara kritis, lateral, dan sistemik, terutama dalam 
konteks pemecahan masalah;  

4) Kemampuan berkomunikasi dan bekerjasama 
(Communication and Collaboration Skills), mampu 
berkomunikasi dan berkolaborasi secara efektif dengan 
berbagai pihak; 

5)  Kemampuan mencipta dan membaharui (Creativity and 
Innovation Skills), mampu mengembangkan kreativitas 
yang dimilikinya untuk menghasilkan berbagai terobosan 
yang inovatif; 
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6) Literasi teknologi informasi dan komunikasi (Information 
and Communications Technology Literacy), mampu 
memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk 
meningkatkan kinerja dan aktivitas sehari-hari; 

7) Kemampuan belajar kontekstual (Contextual Learning 
Skills), mampu menjalani aktivitas pembelajaran mandiri 
yang kontekstual sebagai bagian dari pengembangan 
pribadi, dan  

8) Kemampuan informasi dan literasi media, mampu 
memahami dan menggunakan berbagai media komunikasi 
untuk menyampaikan beragam gagasan dan melaksanakan 
aktivitas kolaborasi serta interaksi dengan beragam pihak. 

 
Perubahan paradigma pembelajaran ditandai oleh sejumlah 

faktor, termasuk pergeseran dari perspektif berpusat pada guru ke 
berpusat pada siswa, dari satu arah ke interaktif, dari isolasi ke 
lingkungan jaringan, dari penyelidikan pasif ke aktif, dari abstrak 
ke konteks dunia nyata, dari pembelajaran berbasis individu ke 
tim, dari perilaku luas ke perilaku khas yang memberdayakan 
aturan keterikatan, dan dari stimulasi satu indra ke stimulasi ke 
segala arah. Empat konsep panduan untuk pembelajaran abad 21 
disediakan oleh Nichols (2013) dalam (Zubaidah, 2016) yaitu, 
secara khusus, pendidikan harus kolaboratif (collaborative 
education), pembelajaran harus kontekstual (contextual learning), 
dan sekolah harus terintegrasi dengan masyarakat. Pengajaran 
juga harus berpusat pada siswa (student centered learning). 

Pembelajaran yang berpusat pada peserta didik harus 
digunakan dalam pertumbuhan pendidikan. Siswa ditugaskan 
untuk secara aktif mengembangkan mata pelajaran berdasarkan 
minat dan potensinya. Mahasiswa tidak lagi diharapkan untuk 
mendengarkan ceramah dan menghafal informasi; sebaliknya, 
mereka didorong untuk berpartisipasi dalam membantu 
menemukan solusi atas masalah publik aktual sambil membangun 



 

Strategi Pembelajaran      35 

pengetahuan dan keterampilan mereka sesuai dengan kapasitas 
dan tingkat perkembangan kognitif mereka. 

Pembelajaran yang berpusat pada siswa tidak berarti 
memberikan otoritas penuh kepada guru peserta atas proses 
pembelajaran. Masih diperlukan intervensi, dan pendidik dapat 
berperan sebagai fasilitator dengan berusaha mengintegrasikan 
pengetahuan masa lalu peserta dengan materi baru yang akan 
mereka peroleh. 

Berikan siswa kesempatan untuk belajar bagaimana 
mereka belajar dengan baik dan dengan cara yang sesuai dengan 
mereka, dan dorong mereka untuk memikul tanggung jawab atas 
pembelajaran mereka sendiri. Juga, pendidik berfungsi sebagai 
pengawas, berusaha membantu siswa ketika mereka mengalami 
masalah dalam mengembangkan pengetahuan dan kemampuan 
mereka. 

Keterampilan kolaboratif perlu diajarkan kepada siswa. 
berkolaborasi dengan orang lain yang memiliki latar belakang 
budaya dan nilai yang berbeda dari dirinya sendiri. Siswa perlu 
terinspirasi untuk bekerja secara kooperatif dengan orang lain di 
kelas saat menyelidiki fakta dan menciptakan makna. Siswa perlu 
belajar bagaimana menghargai bakat dan kekuatan satu sama lain 
saat mengerjakan sebuah proyek, serta bagaimana mengambil 
peran yang berbeda dan menanggapinya dengan benar. Kampus 
(termasuk fakultas) harus bekerja sama dengan institusi 
pendidikan di negara lain untuk bertukar pengetahuan dan 
keahlian mengenai prosedur dan strategi pengajaran yang telah 
ditetapkan. Mereka kemudian menunjukkan kemauan untuk 
memperbaiki proses belajar mengajar. Jika tidak, pendidikan tidak 
akan banyak berdampak pada kehidupan siswa di luar kelas. 
Akibatnya, materi pembelajaran harus relevan dengan kehidupan 
sehari-hari siswa. 

Guru menciptakan strategi pengajaran yang 
menghubungkan siswa dengan dunia luar. Guru membantu siswa 
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dalam menemukan nilai, makna, dan keyakinan dari apa yang 
mereka pelajari dan bagaimana itu dapat digunakan dalam 
kehidupan sehari-hari. Menilai prestasi siswa saat berinteraksi 
dengan dunia nyata sebagai pendidik. Kampus harus 
memungkinkan siswa untuk berpartisipasi dalam lingkungan 
sosial dalam upaya untuk membantu mereka menjadi warga 
negara yang bertanggung jawab. Penggunaan teknologi dan 
internet oleh peserta memungkinkan anak-anak saat ini mencapai 
lebih banyak lagi (Tarihoran, 2019). Lingkup sosial siswa sekarang 
melampaui universitas atau tempat tinggal mereka dan dapat 
ditemukan di semua kelas sosial di seluruh dunia. Siswa harus 
belajar bagaimana menggunakan teknologi secara bertanggung 
jawab melalui pendidikan mereka. 
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BAB 4 
PEMBELAJARAN AKTIF, KREATIF, 
EFEKTIF, DAN MENYENANGKAN 
 
Oleh Yenni 
 
4.1 Pendahuluan 

Persoalan bagaimana menyajikan pembelajaran yang aktif, 
kreatif dan menyenangkan merupakan topik sepanjang karier 
seorang guru. Guru Harus selalu berinovasi dalam mengemas dan 
menyajikan materi. Setiap kegiatan pembelajaran yang dilakukan 
oleh guru sekiranya secara rutin harus dievaluasi dampaknya, baik 
terhadap sikap siswa, dan terutama pada hasil belajar siswa yang 
pada umumnya berpatokan dari pencapaian siswa dalam indikator 
belajar. 

Kemajuan teknologi semakin pesat. Masa pandemi diduga 
menjadi pemacu makin canggihnya teknologi berbasis penggunaan 
internet dan alat elektronik. Semua aspek berimbas, termasuk 
didalamnya adalah kegiatan pembelajaran.  

Namun demikian, hingga saat ini, tidak semua sekolah 
mampu menyediakan sarana dan prasarana yang memadai. Masih 
ditemui ketimpangan dalam hal ini. Pada umumnya, daerah 
terdepan, terpencil dan tertinggal atau 3T masih ditemui 
ketidakmerataan teknologi. Daerah 3T masih ada.  

Oleh karena itu, keterbaruan dalam pembelajaran tidak 
tergantung pada teknologi atau alat canggih, namun lebih tepat 
bersumber pada kreatifitas guru kelas. Hidup tidaknya suasana 
kelas, ramai sepinya aktifitas siswa, termotivasi atau tidaknya 
siswa, dan berujung bermakna atau tidaknya pembelajaran masih 
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bergantung pada guru. Gurulah yang menjadi aktor sekaligus 
sutradaranya. 
 

4.2 Dasar Hukum Pembelajaran Aktif, Kreatif, 
Efektif, dan Menyenangkan 

Pemerintah Republik Indonesia memandang bahwa 
pendidikan merupakan hal yang sangat penting. Termasuk 
penyajian dari pembelajaran telah diatur oleh pemerintah. Di 
setiap kurikulum yang diberlakukan pada satuan pendidikan 
terdapat peraturan yang menghendaki bahwa proses 
pembelajaran harus  diawali dengan perencanaan pembelajaran 
yang akan mencipta pembelajaran aktif, kreatif, efisien dan 
menyenangkan. Rancangan pembelajaran harus menantang, 
memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta 
memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan 
kemandirian sesuai dengan bakat, minat dan perkembangan fisik 
serta psikologis peserta didik. Barkaitan dengan kurikulum yang 
saat ini sedang diberlakukan berikut peraturan yang dimaksud: 
1. Pemendikbud No 22 tahun 2016 yang mengatur tentang 

standar proses untuk pendidikan dasar dan menengah. 
2. PP No 57 Tahun 2021 tentang perencanaan pembelajaran, 

pelaksanaan pembelajaran dan penilaian proses 
pembelajaran. 

 

4.3 Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif dan 
Menyenangkan 

Mendesain pembelajaran aktif, kreatif, efisien dan 
menyenangkan merupakan tantangan yang dijumpai oleh semua 
pengajar atau guru. Perasaan bahagia akan hadir di hati guru 
melihat siswanya tersenyum lepas, mengikuti pelajaran dengan 
antusias, dan dapat mencapai tujuan pembelajaran yang 
ditargetkan. Terdengar sulit, namun semua bisa dilaksanakan 
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melalui perencanaan.  Sejalan dengan pendapat Julio Markoto 
(2013) bahwa guru terbaik akan menunjukkan kepedualian 
terhadap siswanya dan bertanggung jawab atas pembelajaran 
mereka. Dari pendapat tersebut dapat kita katakan, bahwa tidak 
mungkin guru membiarkan siswanya tidak bisa. Guru akan 
mencari solusi jika melihat siswanya kesulitan. Bahkan guru akan 
berdialog dengan orang siswa jika dirasakan perlu mencari 
penyelesaian yang pas. 

Guru yang peka akan mampu melihat, bahwa setiap 
individu siswa adalah unik, masing-masing memiliki kemampuan 
yang spesifik, dan memiliki pilihan minat bakat yang berbeda. Oleh 
karena itu, secara logis dapat kita ketahui bahwa pembelajaran 
tidak dapat dilakukan dengan cara itu-itu saja.  Pembelajaran harus 
dapat dirasakan oleh semua siswa, dan yang terpenting membuat 
siswa merasa nyaman. 

Menyajikan pembelajaran yang dapat diterima oleh siswa 
dapat dilakukan melalui penggunaan teknologi. Teknologi 
sederhana dapat berupa alat-alat yang ada di sekitar kita. Akan 
lebih baik, jika alat peraga berupa benda-benda yang telah dikenal 
siswa. Hal ini membantu siswa untuk dapat lebih memahami 
konsep dari suatu formula dan berakibat lebih menguasai materi 
pelajaran.  

Lebih lanjut (Markoto, 2013: Jamal, 2011) merinci bahwa 
dasar pemikiran dari pembelajaran aktif, kreatif dan efisien adalah 
sebagai berikut: 
1. Berpusat pada siswa. 
2. Mengembangkan kreatifitas siswa. 
3. Suasana yang menarik, menyenangkan, dan bermakna. 
4. Mengembangkan kemampuan kritis, kreatif dan 

memecahkan masalah. 
5. Belajar melalui “melakukan”. 
6. Menekankan pada penggalian, penemuan, dan penciptaan. 
7. Pembelajaran dalam situasi nyata dan konteks sebenarnya. 
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4.3.1 Pengertian Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif dan 
menyenangkan 

Pembelajaran aktif atau active learning terinspirasi dari 
sebuah pepatah Filsuf Tiongkok yaitu Konfusius, yang berbunyi: 
“Apa yang saya dengar, saya lupa. Apa yang saya lihat, saya ingat. 
Apa yang saya kerjakan, saya pahami”. Dari kalimat Konfusius 
dapat kita simpulkan, bahwa jika ingin lebih menguasai suatu 
materi, maka tidak sekedar mendengarkan dan melihat, namun 
harus sambil mengerjakan atau melakukan. Dengan melakukan, 
ingatan akan lebih melekat dan ketrampilan dapat dikuasai.   

Pada implementasi pembelajaran di kelas, guru harus 
menciptakan suasana belajar yang memberikan kesempatan pada 
siswa untuk aktif bertanya, menjawab,  mencoba, membuktikan, 
dan menciptakan solusi. Efek langsung dari pembelajaran aktif 
adalah bahwa siswa akan merasa bagian dari kelas, penting dalam 
meyelesaikan tugas, dan bermakna bagi diri sendiri maupun orang 
lain. Hal tersebut di dukung oleh pendapay Jamal (2011) yang  
menyatakan bahwa peran aktif siswa sangatlah penting dalam 
rangka pembentukan generasi kreatif yang mampu menghasilkan 
sesuatu untuk kepentingan dirinya dan orang lain. 
Bagaimana dengan pembelajaran kreatif? 

Telah diungkapkan, bahwa pada dasarnya guru akan 
mencari solusi untuk meyelesaikan permasalahan siswa yang tidak 
termotivasi untuk belajar, atau gagal dalam mencapai tujuan 
belajar. Solusi dari guru hendaknya memunculkan kreatifitas bagi 
siswa. Salah satu cara memunculkan kreatif siswa adalah dengan 
menugaskan siswa untuk penyelesaian proyek sederhana, 
meyelesaikan soal yang bertahap tingkat kesulitannya, sehingga 
ketrampilan siswa akan terasah.  Hal ini sesuai dengan pendapat 
Mulyono (2011) bahwa guru diharapkan mampu mencipta 
kegiatan belajar mengajar yang beragam sehingga memenuhi 
berbagai tingkat kemampuan siswa.  
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Dapat disimpulkan, benang merah antara pembelajaran 
aktif dan kreatif adalah suatu hubungan yang sebab akibat. 
Penggunaan pembelajaran aktif akan menghasilkan siswa yang 
kreatif. 

Selanjutnya, seperti apakah pembelajaran yang efektif? 
Efektif dan efisien seringkali dipadankan artinya. Berdasarkan 
bahasa, efektif atau efisien berarti lebih mudah, lebih hemat tenaga, 
minimal usaha, lebih ringkas dari tahapan,  lebih cepat di waktu 
namun menghasilkan sesuatu yang lebih besar. Jika dihubungkan 
dengan pembelajaran maka dapat diartikan sebagai metode yang 
memungkinkan siswa dapat mengikutinya lebih mudah, 
menyenangkan dan tercapai tujuan pembelajaran sesuai harapan.  
Tentu saja bukan hal mudah merencanakan pembelajaran yang 
demikian. Perlu ketelitian, perhitungan waktu, dan trik jitu agar 
dapat terwujud. Sejalan pendapat Resti (2019) bahwa cara belajar 
efektif dan efisien terasa seperti slogan yang sulit dilakukan.  
Seperti apakah pembelajaran yang menyenangkan? 

Pembelajaran menyenangkan merujuk pada suasana proses 
pembelajaran yang nyaman, tidak tertekan, dan tenang. Siswa 
benar-benar merasa lepas sehingga mudah berkonsentrasi, mudah 
melibatkan diri dalam kegaiatan belajar, sehingga mampu 
mencapai prestasi tertinggi.  Mengacu pendapat Mulyono (2011), 
terdapat lima ciri dari pembelajaran menyenangkan, yaitu: 1) 
menciptakan lingkungan tanpa stress; 2) menjamin bahwa bahan 
ajar relevan; 3) menjamin bahwa belajar secara emosional adalah 
positif; 4) melibatkan secara sadar semua indra dan pikiran; 5) 
menantang peserta didik untuk dapat berpikir jauh kedepan. 

Contoh pembelajaran aktif, kreatif, efektif dan 
menyenangkan dengan mudah dapat kita temukan, baik berupa 
teori-teori dalam buku, video pembelajaran di laman media sosial, 
atau melalui pencarian dengan kata kunci pada google.  Umumnya, 
konsep pembelajaran aktif mengisyaratkan bahwa guru tidak lagi 
menjadi satu-satunya sumber belajar bagi siswanya. Namun 
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demikian, berdasar Permendikbud No 22 Tahun 2016 tercantum 
bahwa guru sebagai satu-satunya sumber belajar berbasis aneka 
sumber belajar. Artinya, guru tetap sebagai aktor utama dalam 
megelola kelas, dalam rangka menyampaikan materi, menjalankan 
pembelajaran dengan bantuan sumber-sumber belajar lain,  
dengan tetap mengaktifkan siswa.  

Hal ini senada dengan pendapat Nurdyansyah dan Andiek 
(Nurdyansyah, 2015) yang mengatakan bahwa active learning 
merupakan sebuah usaha dalam kegiatan pembelajaran yang 
mencoba membangun keaktifan peserta didik selama proses 
pembelajaran. Lebih lanjut Nurdyansyah menekankan bahwa 
kegaiatan pembelajaran yang aktif perlu melibatkan semua indra 
dari peserta didik. Pendapat serupa diungkap Ginanjar Adhi (2020) 
yang menuliskan bahwa active learning adalah pembelajaran yang 
meminta siswa untuk terlibat penuh dalam pembelajaran seperti 
berpikir, berdiskusi, menyelidiki, dan mencipta. 

Untuk menciptakan pembelaran yang aktif, sekaligus 
kreatif, efektif dan menyenangkan perlu bagi guru memikirkan 
banyak hal. Seperti waktu yang disediakan, beban materi yang 
harus tersampaikan dan capaian ketrampilan belajar. 
 
4.3.2 Tujuan Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif dan 

Menyenangkan 
Penyajian pembelajaran aktif, kreatif, efektif dan 

menyenangkan dapat dikatakan merupakan usaha guru untuk 
berinovasi. Dengan adanya inovasi pembelajaran maka proses 
kegiatan belajar mengajar dapat berjalan dengan lancar, kondusif 
dan kreatif sehingga dapat menumbuhkan semangat belajar 
peserta didik. Dan juga tercapainya tujuan pembelajaran dan pada 
akhirnya dapat meningkatkan prestasi belajar peserta didik. 

Pada setiap kurikulum yang diberlakukan, Tujuan dari 
pembelajaran relatif sama dengan menonjolkan ciri khas tiap 
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kurikulum. Secara umum tujuan dari merancang pembelajaran 
aktif, kreatif, dan efsien (Markoto, 2013; Nurhakim; 2023) adalah: 
1. Meningkatkan pemahaman dan keaktifan siswa pada 

belajar, 
2.  Meningkatkan efektifitas pembelajaran. 
3. Meningkatkan mutu pembelajaran. 
4. Mengoptimalkan semua potensi siswa untuk menguasai 

pelajaran sesuai gaya masing-masing. 
5. Menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan 
6. Memotivasi siswa agar berusaha menguasai materi yang 

terasa menjemukan. 
7. Melatih kerjasama antar siswa. 
8. Melatih siswa untuk memiliki rasa bertanggung jawab. 
9. Menjaga perhatian/konsentrasi siswa. 

 
4.3.3 Ragam Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif dan 

Menyenangkan 
1. Pembelajaran Inovatif 

Salah satu pembaharuan dalam pembelajaran adalah 
dengan menambahkan ide, media, metode, strategi, serta 
berbagai hal yang berada disekitar kita dalam suatu paket 
pembelajaran. Artinya, kita dapat berinovasi dengan 
berbekal hal yang berada disekitar kita. Beberapa guru 
mungkin berpendapat, bahwa keterbaruan tidaklah wajib 
asal capaian belajar dapat tercapai. Namun, sebagai seorang 
pendidik, wajib kiranya dapat mengemas suatu 
pembelajaran menjadi kegiatan yang asik dan 
menyenangkan. 

Keterbaruan dalam pembelajaran pada umumnya 
disebut dengan pembelajaran inovatif. Pembelajaran 
inovatfi adalah pembelajaran yang dirancanag untuk 
memecahkan masalah yang sedang dihadapi oleh kelas 
berdasarkan kondisi kelas dan guru merasa solusi yang 
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dipilih adalah sesuai atau tepat. Pembelajaran inovatif 
terdengar sulit dan menguras energi karena karena 
mengisyaratkan keterbaruan dalam memecahkan masalah. 
Padahal keterbaruan tersebut dapat dilakukan dengan hal-
hal sederhana, Tentu saja, harus sesuaikan dengan situasi di 
kelas, seperti waktu, target pencapaian indikator belajar, 
jumlah siswa, serta ketertiban agar tidak mengganggu kelas 
yang lain. 

Pembelajaran inovatif juga menjadi cara yang pas 
untuk menyeimbangkan otak kiri dan otak kanan, karena 
dalam pembelajaran ini guru berkreasi dalam mengemas 
kegiatan pembelajaran. Hal ini serupa dengan pendapat 
Darmadi (2017) bahwa pembelajaran inovatif dapat 
menyeimbangkan fungsi otak kanan dan otak kiri apabila 
dilakukan dengan cara mengelola media yang berbasis 
teknologi dalam membangun rasa percaya diri siswa. 

Mengutip pendapat Sartono Wahyuari (2012), ciri 
dari pembelajaran inovatif adalah: 1) memiliki prosedur 
tang sistematik dengan tujuan memodifikasi perilaku siswa; 
2) Hasil belajar yang ditetapkan secara khuus, yaitu 
perubahan perilaku positif siswa; 3) Penetapan lingkungan 
belajar secara khusus dan kondusif; 4) ukuran keberhasilan 
siswa setelah mengikuti pembelajaran serta menetapkan 
kriteria keberhasilan dalam proses belajar-mengajar, 5) 
interaksi dengan lingkungan agar mendorong siswa aktif 
dalam lingkungannya. 
 

2. Metode Pembelajaran 
Menyiapkan pembelajaran aktif, kreatif, efektif dan 

menyenangkan dapat dilakukan dengan pemilihan metode 
pembelajaran yang tepat. Metode adalah cara untuk 
mencapai sesuatu.  Pada umumnya, metode pembelajaran 
diguanakan olen guru untuk mengkondisikan kelas agar 
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tercipta rangkaian belajar yang runtut demi ketercapaian 
tujuan belajar.  Hal ini serupa pendapat Abdul Majid (2014) 
bahwa guru menggunakan metode belajar untuk 
menciptakan lingkungan belajar dan mengkhususkan 
aktivitas guru dan siswa terlibat selama proses 
pembelajaran.  

Pada metode pembelajaran selalu ada tahapan atau 
langkah pembelajaran. Guru dan siswa harus mematuhi 
rancangan tersebut dari awal hingga akhir. Untuk 
mengetahui keefektifannya, metode biasanya diterapkan 
beberapa kali secara berurutan dengan maksud 
memperoleh kebiasaan siswa yang baru. 

 
3. Model Pembelajaran 

Selain pembelajaran inovatif dan metode, 
pembelajaran aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan juga 
dapat dilakukan dengan memilih model pembelajaran yang 
tepat.  Merujuk Wikipedia, model pembelajaran adalah 
seluruh rangkaian penyajian materi ajar yang meliputi 
segala aspek sebelum, sedang, dan sesudah belajar yang 
dilakukan oleh guru dan siswa dengan melibatkan segala 
fasilitas terkait, yang digunakan secara langsung maupun 
tidak langsung dalam proses belajar mengajar.  
 

4. Strategi Pembelajaran 
Strategi pembelajaran terkadang diberikan sebagai 

selingan pada bagian proses belajar mengajar. Gerlach & Ely 
(1980) mengartikan strategi pembelajaran adalah cara-cara 
yang dipilih untuk menyampaikan materi pelajaran dalam 
lingkungan pengajaran tertentu.  

Penyampaian materi mata pelajaran dapat 
menerapkan strategi untuk mengatasi kejenuhan atau 
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kebosanan. Misal dengan bermain games, simulasi, 
presentasi, dan penayangan materi melalui video.  
 

5. Pembelajaran dengan Ice Breaking 
Terkadang, guru menjumpai siswa kurang 

bersemangat dalam kegiatan belajar.  Banyak hal yang 
menyebabkan siswa kehilangan semangat dan motivasi saat 
belajar sedang berlangsung. Secara umum, unsur tersebut 
antara lain: 
a. Siswa terlalu tegang. 
b. Materi yang dipelajari susah. 
c. Materi yang dipelajari tidak menarik bagi siswa. 
d. Lelah. 
e. Siswa pasif karena hanya sebagai pendengar. 
f. Jenuh. 
g. Monoton. 
h. Mengantuk. 

Jika salah satu unsur dirasakan oleh siswa, bisa jadi 
akan berakibat ke hal lain, seperti tidak paham pada 
materi yang sedang dipelajari, tidak minat belajar dan 
pastinya tidak tercapai tujuan pembelajaran saat 
tersebut. Guru harus dapat menganalisa kebosanan yang 
muncul, sehingga pembelajaran dapat maksimal. 
Salah satu usaha yang dapat dilakukan oleh guru adalah 
dengan melakukan ice breaking. Ice breaking dalam 
pembelajaran sangat membantu agar siswa kembali 
bersemnagat, menemukan motivasi, dan kembali dapat 
berkonsentrasi.  
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BAB 5 
TEORI DAN KARAKTERISTIK 
EDUTAINMENT DALAM 
PEMBELAJARAN  
 
Oleh Dumiyati 
 
5.1 Pendahuluan 

Belajar saat ini harus menarik dan menyenangkan. 
Pembelajaran kini berkembang melalui berbagai pendekatan, 
strategi, metode, dan langkah-langkah yang direncanakan dan 
didesain secara menarik untuk menghilangkan rasa “belajar yang 
membosankan”, tanpa meninggalkan tujuan belajar. Salah satu 
metode yang dapat digunakan guru adalah mengajarkan materi 
pelajaran sesuai dengan prinsip edutainment. Pembelajaran 
berbasis edutainment bersifat dinamis sejalan  dengan 
perkembangan IPTEKS dan teknologi informasi dan komunikasi 
(TIK). Dengan berkembangnya teknologi media digital di era 
industri 4.0, dimana semua bisa dilakukan dengan komputer atau 
gadget, sehingga generasi milenial (terutama anak-anak) mulai 
terbiasa dengan teknologi ini. Banyak dampak negatif yang 
ditimbulkan, namun terlepas dari efek negatif tersebut, jelas bahwa 
dunia digital saat ini adalah bagian dari era masa depan. Teknologi 
di era digital tidak bisa dibenci/tidak disukai, tapi kita harus 
bersahabat dan dapat dimanfaatkan untuk hal-hal yang positif 
termasuk pendidikan. Edutainment adalah suatu program 
pendidikan yang dibalut dengan konsep hiburan yang begitu 
menarik dan memikat sehingga setiap siswa tidak merasa bahwa 
dirinya sebenarnya diajak untuk belajar atau memahami pokok 
bahasan dan nilai-nilai masing-masing individu maupun kelompok. 
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Ini membuat belajar menjadi menyenangkan dan lebih masuk akal. 
Pada Bab 6. Tentang Teori dan karakteristik edutainment dalam 
pembelajaran, penulis mencoba membahas: 1) apa itu konsep 
edutainment, 2) apa saja teori belajar yang berbasis edutainment, 3) 
apa karakteristik pembelajaran edutainment, 4) apa saja teori dan 
bentuk edutainment dalam pembelajaran. 
 

5.2 Pengertian Edutainment  
Ada banyak pengertian edutainment yang disampaikan oleh 

para ahli diantaranya: 
1. Menurut Fallillah (Fadlillah, 2016) mengatakan bahwa 

secara etimologis, edutainment dapat diartikan sebagai 
pendidikan yang menyenangkan. 

2. Dalam New World Encyclopedia, edutainment atau 
education through entertainment berasal dari kata 
education dan entertainment, artinya pembelajaran yang 
menyenangkan. Edutainment bertujuan untuk mengajarkan 
atau memfasilitasi siswa melakukan interaksi sosial 
dengan mengintegrasikan pelajaran dan hiburan, antara 
lain program TV, game dari perangkat komputer atau 
video, musik, film, situs web, dan perangkat multimedia. 
dll. Selain itu, edutainment dapat disajikan bentuk 
pendidikan di alam tentang kehidupan dan lingkungannya 
(Fouad Ghafor, Mustafa and Ahmad, 2019).  

3. Menurut Setiawan (Setiawan, 2022), pengertian 
edutainment secara terminologi, sebagai bentuk hiburan 
yang harus memenuhi fungsi pendidikan. Pengertian ini 
juga dapat diartikan sebagai edutainment yang 
memungkinkan anak untuk belajar melalui bermain. Dari 
sudut pandang epistemologis, edutainment  dapat diartikan 
pembelajaran yang menawarkan peluang pada siswa untuk 
terlibat dalam proses belajar yang nyaman, menyenangkan 
dan terbebas dari stres, baik secara fisik maupun mental. 
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4. Menurut Dr.H. Hamruni dalam bukunya Edutainment 
Concepts in Islamic Education, konsep edutainment secara 
formal diperkenalkan pada tahun 1980-an dan 
berkembang menjadi metode pembelajaran yang efektif 
dan sangat mempengaruhi bidang pendidikan dan 
pelatihan. Edutainment adalah pembelajaran yang 
berlangsung dan dilaksanakan dengan siswa dianggap 
sebagai pusat proses pembelajaran dan objek pendidikan. 
Hamruni lebih lanjut berpendapat bahwa edutainment 
adalah proyek pendidikan yang mengintegrasikan konten 
pendidikan dan hiburan secara terpadu dan membuat 
proses pembelajaran menjadi menyenangkan (Albab, 
2018). 

5. Menurut Nasution, konsep pembelajaran edutainment 
mengorientasikan pendekatan pada pusat siswa, yang 
bukan lagi menjadi tujuan pembelajaran melainkan objek 
pembelajaran. Ditunjukan dengan penampilan siswa yang 
aktif, gembira dan semangat dalam setiap pelajaran, tanpa 
istilah atau pernyataan yang mengganggu yang tidak bisa 
lagi dibuat, serta penilaian setiap mata pelajaran sangat 
memuaskan (Nasution, 2017). 

6. Menurut Sutrisno dalam (Tasuah and Diana, 2017), 
Edutainment adalah proses belajar mengajar yang 
menyenangkan yang dapat dipadukan dengan games atau 
permainan, role playing atau bermain peran dan 
demonstrasi atau yang lainnya untuk membuat siswa 
senang selama menjalani proses pembelajaran . 

 
Berdasarkan beberapa definisi di atas, konsep edutainment 

berupaya menggabungkan dua kegiatan yang sebelumnya terpisah 
dan tidak terkait (yaitu, pendidikan dan hiburan). Edutainment  
lebih menekankan pada tataran metode, strategi dan taktik. 
Strategi umumnya dikaitkan dengan taktik, sedangkan taktik 
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adalah kumpulan sarana dan kekuatan untuk menghadapi tujuan 
dan kondisi tertentu untuk mencapai hasil maksimal yang 
diharapkan. Akan tetapi suatu strategi dapat dikatakan baik jika 
juga dapat menghasilkan metode yang baik, karena metode 
merupakan sarana untuk mengimplementasikan strategi tersebut. 
Dengan edutainment membuat siswa merasa melakukan aktivitas 
yang menyenangkan dan tetap mempelajari sesuatu. Selama 
penelitian, rekomendasi dan saran yang ditujukan untuk 
memastikan kenyamanan dan kebahagiaan diungkapkan dengan 
berbagai cara. Pada saat siswa senang melakukan sesuatu, 
cenderung mudah ingat dan melakukan hal yang mereka senangi, 
belajar dengan senang. Siswa yang merasa puas akan mudah 
menyerap bahan ajar, selalu memperhatikannya, dan menciptakan 
produk pendidikan yang berkualitas di masa depan. Edutainment 
dengan demikian merupakan inovasi dalam pengembangan teori 
belajar sebelumnya. Edutainment menjadikan siswa sebagai subjek 
belajar. Siswa memiliki kemerdekaan bereksplorasi melalui 
pembelajaran yang menyenangkan, menciptakan aktivitas dan 
potensi kreativitas mereka sendiri.  

 

5.3 Teori-Teori Belajar Edutainment  
Teori belajar edutainment adalah teori-teori yang 

menunjukkan atau menjelaskan kesenangan dan kegembiraan 
belajar. Ada banyak teori tentang belajar telah dirumuskan para 
pakar. Teori ini mengacu pada bagaimana siswa diperlakukan 
dalam kegiatan pembelajaran, sehingga mudah memahami materi 
pelajaran. Ada perbedaan antara satu teori dengan teori lainnya, 
tetapi semua teori saling melengkapi. Dengan bantuan teori belajar 
edutainment, guru memilih salah satu teori yang sesuai untuk 
digunakan dalam membimbing serta menciptakan kesenangan dan 
kegembiraan dalam belajar. Teori belajar yang sesuai dengan 
implementasi edutainment  (Ramadhan, 2020) meliputi: 
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5.3.1 Teori Pembelajaran Kooperatif 
Cooperative learning adalah pembelajaran kelompok. 

Kelompok adalah sekumpulan kegiatan belajar siswa dalam 
kelompok guna mencapai target belajar yang telah ditetapkan. 
Dalam Collaborative Learning atau strategi pembelajaran 
kolaboratif  (Apriantyningsih and Wurianto, 2017) memiliki empat 
komponen penting, yaitu kehadiran siswa dalam kelompok, adanya 
interaksi sosial, kegiatan belajar masing-masing anggota, dan 
tujuan pembelajaran. Salah satu strategi model pembelajaran 
kelompok adalah pembelajaran kooperatif. Pembelajaran 
kooperatif merupakan strategi pembelajaran untuk meningkatkan 
prestasi akademik, mengembangkan keterampilan interaksi sosial, 
harga diri dan sikap menghargai kekurangan dan kelebihan orang 
lain melalui pembelajaran kelompok.  
 
5.3.2 Teori Otak Triune  

Paul Maclean dalam (Maghfiroh, 2015) telah menciptakan 
teori otak triune yaitu teori 3(tiga) otak di satu ujung. Pengetahuan 
tentang fungsi otak berkembang pesat saat ini,  dibahas secara 
lebih kompleks dan mendalam. Teori ini berguna untuk memahami 
cara kerja otak dalam hal kemampuan belajar (Purwati, 2016). Tiga 
bagian teratas otak adalah satu. Ini berarti otak bekerja dengan 
baik. Suasana belajar harus menyenangkan untuk menciptakan 
pembelajaran yang baik, agar otak dapat berfungsi secara optimal. 
Ketika sirkuit otak dibiarkan berfungsi dengan baik, siswa lebih 
mudah memahami materi yang diberikan. Jadi ini adalah salah satu 
hal terpenting untuk menciptakan pengalaman belajar yang aman, 
nyaman dan menyenangkan. 

 
5.3.3 Teori Multiple Intelegency/kecerdasan majemuk 

Teori ini menjelaskan tentang kecerdasan majemuk yang 
kemungkinan dimiliki oleh setiap siswa. Setiap siswa/orang 
memiliki kecerdasan majemuk, walaupun tidak semuanya sama 
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dan memiliki kecerdasan dan kemampuan yang berbeda. Howard 
Gardner (Gardner, 1993, 2000; Chen, Moran and Gardner, 2009; 
Davis et al., 2011; Strauss, 2013) memperkenalkan teori 
kecerdasan majemuk pada buku Frame Of Mind (Gardner, 2011). 
Teori ini menegaskan banyak jenis kecerdasan otak, antara lain: 
kecerdasan musik, logis, verbal, visual, jasmani, intrapersonal, 
interpersonal dan naturalistik.  
 

5.4 Karakteristik Edutainment  
Menurut DePorter dkk (De Porter and Hernacki, 1992; 

DePorter, 2000; DePorter, Reardon and Singer-Nourie, 2010), 
istilah edutainment dicirikan oleh 4 hal, yaitu: 
1. Edutainment merupakan seperangkat pendekatan 

pembelajaran yang bertujuan menjembatani kesenjangan 
antara proses belajar mengajar sehingga hasil belajar 
diharapkan meningkat. 

2. Edutainment bertujuan menjadikan belajar dalam situasi 
yang menggembirakan. 

3. Edutainment menempatkan siswa sebagai pusat 
pembelajaran dan subjek pendidikan, menawarkan sistem 
pembelajaran yang efektif antara siswa, guru, proses 
pembelajaran dan lingkungan belajar, 

4. Edutainment mengarah pada  kegiatan pembelajaran yang 
humanistik dan dalam interaksi pedagogik inilah tercipta 
pembelajaran yang efektif. Efektifitas pembelajaran 
menjadi faktor  utama keberhasilan pembelajaran. 

 
Asumsinya adalah bahwa setiap orang, jika menggunakan 

potensi logis dan emosionalnya dengan benar, dapat mencapai 
hasil yang dapat diprediksi sebelumnya, jika seseorang dapat 
mengidentifikasi jenis pembelajaran, memilih dan melaksanakan 
metode pembelajaran yang sesuai dan meneyengkan akan 
mencapai hasil yang optimal. 
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Mengacu pada karakteristik yang telah diuraikan di atas, 
maka edutainment  mempunyai ciri menciptakan suasana belajar 
yang kondusif bagi pelajaran guru (pendidik), menyenangkan, 
serta berpengaruh positif terhadap perkembangan siswa dalam 
pemahaman yang diberikan. Untuk mencapai tujuan pembelajaran 
yang optimal, pendidik harus memperhatikan teori-teori, 
karakteristik dan metode pembelajaran yang sesuai dengan 
pembelajaran edutaiment.  
 

5.5 Teori dan bentuk terapan Edutainment dalam 
pembelajaran 

Pada prinsipnya, edutainment dapat diterapkan pada model 
pendidikan apapun. Karena seiring berjalannya waktu, 
edutainment mengalami perubahan dalam berbagai bentuk, antara 
lain: 
5.5.1 Memanusiakan ruang kelas  

Humanisasi kelas  atau humanizing the classroom (Bickle 
and Rucker, 2018; Andrews et al., 2019; Tigert et al., 2022) adalah 
proses memberdayakan potensi dasar manusia, baik fisik dan 
mental dengan seimbang, serta memperhatikan nilai-nilai 
kemanusiaan lainnya. Melalui pendidikan humanistik ini 
memerlukan hubungan yang seimbang antara potensi jasmani dan 
rohani. Biarkan siswa menjadi manusia di kelasnya dengan tidak 
menjadi sombong, suka memerintah, dan tidak setara dengan 
mereka. Inilah inti dari memanusiakan kelas, yaitu bagaimana 
siswa menjadi manusia yang setara dalam belajar. Tidak ada atasan 
dan tidak ada yang memerintah atau mendominasi. Setiap orang 
belajar untuk tumbuh bersama dan mengembangkan potensinya 
sehingga menjadi sesuatu yang dapat digunakan dalam 
kehidupannya kelak. 

Beberapa penelitian penerapan humanizing the classroom 
dalam pembelajaran antara lain: penelitian yang dilakukan oleh 
Nurhidayati (2016) menunjukan bahwa metode   edutainment   
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humanizing   the classroom dalam bentuk moving class bahwa dapat 
mengatasi bentuk belajar berdiam diri di satu kelas berlama-lama 
yang akan   menimbulkan   kejenuhan, lebih-lebih kondisi siswa 
yang sifatnya kinestetis. Dalam Kajian Indriani (2020) menemukan 
bahwa model pembelajaran edutainment yang memanusiakan 
kelas benar-benar disesuaikan dengan kondisi psikologis siswa, 
menjadikannya model pembelajaran yang sangat menyenangkan, 
membebaskan dan interaksi siswa yang imersif digunakan secara 
efektif. Kajian Nurcahya (2021) menyimpulkan bahwa humanisasi 
kelas berdampak pada perkembangan emosi anak prasekolah di 
Taman Kanak-kanak. Penerapan pendekatan ini di dalam kelas 
dapat merangsang kecerdasan emosional, karena siswa tidak 
merasa tertekan, tidak ada paksaan, semua masalah yang muncul 
di kelas diselesaikan oleh guru dengan mengidentifikasi masalah 
secara manusiawi, mencari penyebab dan menawarkan solusi.  
 
5.5.2 Active Learning   

Semua jenis instruksi yang memungkinkan siswa untuk 
secara aktif berperan serta dalam proses pembelajaran, termasuk 
interaksi siswa-ke-siswa dan guru-ke-siswa, disebut sebagai 
pembelajaran aktif. Agar siswa dapat memperoleh pengetahuan 
dan informasi baru dan menerapkannya untuk keuntungan 
mereka sendiri atau orang lain, pembelajaran yang interaktif, 
menarik, dan menarik dapat diberikan melalui penggunaan 
pembelajaran aktif, yang juga merupakan strategi pengajaran yang 
sangat efektif. 

Hamruni dalam (Shodiqin, 2016) mengatakan bahwa untuk 
mempelajari sesuatu dengan baik, teknik belajar aktif membantu 
siswa mendengarkan, melihat, bertanya, berbicara dengan orang 
lain, memecahkan masalah sendiri, menemukan contoh, melatih 
keterampilan dan mengerjakan tugas berdasarkan pengetahuan 
yang mereka miliki atau perlu dilakukan.  Rofiah (Putri et al., 2019; 
Sheehy and Rofiah, 2021) mengatakan bahwa teori belajar aktif 
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adalah teori yang bernuansa edutainment, pembelajaran harus 
melibatkan beberapa pengertian dan dilakukan melalui metode 
pembelajaran yang berbeda. Belajar membutuhkan keterlibatan 
mental dan tindakan. Pada saat pembelajaran aktif, siswa 
menyelesaikan pembelajaran dengan mempelajari ide, 
memecahkan masalah, dan menerapkan apa yang telah 
dipelajarinya. 
 
5.5.3 The accelerated learning  

Pembelajaran akselerasi adalah pembelajaran yang 
dipercepat. Dengan kata lain, accelerated learning adalah gerakan 
kontemporer yang mendisrupsi model pembelajaran tradisional 
yang terdapat pada pendidikan formal. Ini adalah cara belajar yang 
cepat dan alami. Belajar pada dasarnya cepat, menyenangkan, dan 
memuaskan. Percepatan pembelajaran bertujuan untuk melakukan 
perubahan secara sistemik dan bukan hanya mekanis. 
Pembelajaran yang dipercepat adalah pembelajaran alami yang 
berakar sejak zaman kuno dan dipraktikkan oleh setiap anak yang 
lahir. 

Pemilik konsep ini, Dave Meier, (Dave, 2002; Alfiani, 2016) 
menyarankan para guru untuk menggunakan pendekatan SAVI 
dalam pengelolaan pembelajaran, meliputi 1) somatic (bergerak 
dan melakukan), 2) auditory (berbicara dan mendengarkan), 3) 
visual (mengamati dan  menggambar) dan 4) intelektual 
(pemecahan masalah dan refleksi). Perpaduan empat unsur 
pendekatan SAVI yaitu pembelajaran sensori selama pembelajaran, 
peserta didik tipe somatik, auditori dan visual dapat memenuhi 
kebutuhan belajarnya untuk meningkatkan kemampuan 
intelektualnya.  
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5.5.4 Pembelajaran Kuantum  
Deporter & Hernacki (DePorter, 2000) menemukan bahwa 

pembelajaran kuantum di Dr. Lozanov, seorang ahli geologi 
melakukan eksperimen yang disebut "suggestion" atau 
"suggestopedia" (Radlović-Čubrilo et al., 2014).  

Ide yang mendasarinya adalah bahwa setiap aspek dari 
pengalaman belajar memiliki potensi untuk menghasilkan umpan 
balik positif atau negatif. Siswa harus duduk dengan nyaman, 
musik latar harus dimainkan di kelas, keterlibatan pribadi harus 
ditingkatkan, poster harus digunakan untuk menciptakan efek 
yang mendorong partisipasi pribadi, poster harus digunakan untuk 
membuat dampak yang kuat dan menekankan informasi, dan guru 
harus menerima pelatihan yang memadai dalam seni pengajaran 
sugestif. Ide-ide mendasar dari berbagai teori dan taktik 
pembelajaran, bersama dengan umpan balik dan teknik fasilitasi, 
semuanya digabungkan dalam pembelajaran kuantum. 

Frasa "pembelajaran kuantum" sebenarnya adalah istilah 
fisika yang digunakan untuk menggambarkan paket energi yang 
dilepaskan oleh benda yang dipanaskan. Dengan kata lain, interaksi 
yang mengubah energi menjadi cahaya inilah yang dimaksud 
dengan istilah kuantum. Inti dari kehidupan adalah energi. 
Menurut deskripsi aslinya, energi pembelajaran kuantum 
dimaksudkan untuk menginspirasi siswa dari segala usia dengan 
tingkat antusiasme tertinggi untuk belajar. Hubungan antara 
interaksi manusia dan inspirasi untuk memproduksi energi cahaya 
adalah apa yang ingin dipahami oleh pembelajaran kuantum untuk 
menghasilkan cahaya sebanyak mungkin. Menurut pembelajaran 
kuantum, jika siswa menggunakan kemampuan logis dan 
emosional mereka secara efektif, mereka dapat membuat lompatan 
yang mengejutkan. Ia memiliki potensi untuk unggul secara 
akademis dengan strategi studi yang tepat. 
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5.6 Penutup 
Dari uraian di atas secara umum dapat disimpulkan bahwa 

eduitainment dalam pembelajaran dilaksanakan dengan memenuhi 
(mencermati) aspek-aspek berikut: 
1) Mengupayakan situasi belajar menyenangkan melalui  

suasana akrab, komunikasi yang bersahabat, kehangatan, 
perlakuan yang lembut dan percakapan dengan anak;  

2) Membangun lingkungan belajar yang kondusif, santai, 
bebas stress dan aman untuk melakukan kesalahan tetapi 
harapan keberhasilan yang tinggi;  

3) Membangkitkan minat melalui pendahuluan dan langkah-
langkah pembelajaran sehingga atensi siswa tertuju pada 
materi yang diajarkan. Pengalaman dan ajaran yang masuk 
ke dalam pikirannya dikombinasikan dengan presentasi 
baru membentuk jembatan yang menghubungkan 
pemahaman yang lahir dalam pikirannya untuk 
memfasilitasi pemahaman mempelajari materi;  

4) Berikan siswa materi pendidikan yang relevan karena 
mereka akan lebih terlibat jika mereka menyadari 
pentingnya dan urgensi informasi. Siswa lebih bahagia dan 
lebih terlibat ketika pembelajaran dibimbing oleh prinsip-
prinsip rasional, proses belajar mengajar berjalan lebih 
mudah, pemahaman materi pelajaran lebih mudah, dan 
belajar lebih terarah;  

5) Pengetahuan baru disajikan dalam pendekatan yang 
menghibur (positif) untuk mendorong pembelajaran dan 
memori pada anak-anak. Emosi akan berdampak positif 
pada pembelajaran jika materi yang dipelajari meliputi 
komponen seperti mewarnai, menggambar, bermain, dan 
bernyanyi;  

6) Pikiran dan indera diaktifkan: Belajar membutuhkan 
penggunaan semua panca indera serta seluruh tubuh dan 
jiwa; 
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7) Sesuaikan instruksi dengan tingkat keterampilan siswa: 
Belajar bukan sekedar transfer ilmu, yang  terpenting 
membuat materi mudah dipahami. Agar hal ini dapat 
terlaksana, guru harus memilih pendekatan edutainment 
dalam proses pembelajaran. 
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BAB 6 
MEDIA PEMBELAJARAN 
 
Oleh Augusta De Jesus Magalhaes 
 
6.1 Pendahuluan 

Kegiatan pembelajaran yang berlangsung saat ini, harus 
disesuaikan dengan perkembangan kurikulum pendidikan, dan 
teknologi pendidikan yang terus mengalami perubahan dan lebih 
khususnya harus sesuai dengan perkembangan psikologis anak di 
semua jenjang. Kemampuan dari pendidik menciptakan media 
pembelajaran yang baru dan sesuai dengan materi pelajaran yang 
akan diajarkan merupakan upaya dari seorang pendidik dalam 
menghadirkan suasana belajar yang kondusif. 

Proses pembelajaran dapat berlangsung kapan saja, di 
mana terjadinya interaksi antara manusia dengan lingkungan 
disekitarnya. Interaksi yang terjadi antara pendidik dengan 
siswanya dalam ruang kelas, terkadang membuat peserta didik 
mengalami kejenuhan terhadap apa yang mereka pelajari, dan 
dalam situasi tersebut penggunaa media dalam kegiatan 
pembelajaran memiliki peran yang cukup besar dengan tujuan 
menarik perhatian dari peserta didik serta menciptakan suasana 
belajar yang menarik dan kondusif. 

Dalam pembelajaran, media menempati peran yang sangat 
penting sebagi penyalur informasi dari sumber informasi kepada 
pihak lain. Dengan media yang ada, pendidik mengharapkan anak 
didik mendapat kemudahan untuk  memahami materi pelajaran 
yang disampaikan. Oleh karena itu, peranan media pembelajaran 
dalam kegiatan belajar  sebagai satu kesatuan yang tidak dapat 
dipisahkan (Fatikh Inayahtur Rahma, 2019). 
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Perkembangan teknologi yang  mengalami kemajuan saat 
ini, menuntut semua pendidik di semua jenjang untuk dapat 
memamfaatkan pembaharuan teknologi yang ada dalam kegiatan 
belajar mengajar di sekolah. Penggunaan media dalam kegiatan 
belajar mengajar tidak lagi menjadi hal yang baru bagi para 
pendidik. Saat ini sudah banyak pendidik yang mengetahui bahwa 
penggunaan media dalam kegiatan pembelajaran sangat 
membantu mereka.  

 

6.2 Konsep Media Pembelajaran 
Media merupakan alat bantu dalam menyampaikan atau 

meneruskan informasi dari sumbernya ke penerima innformasi 
tersebut, atau dengan katalain sebagai perantara komunikasi 
antara seorang pendidik dengan peserta didiknya di berbagai 
moment. Hal senada juga dijelaskan oleh Gerlach & Ely dalam 
(Arsyad Azhar, 2014) bahwa media sebagai sumber, materi, atau 
peristiwa yang membangun situasi untuk di mana peserta didik 
mendapatkan ilmu, keterampilan dan adanya perubahan sikap 
dalam diri mereka. Untuk mendukung perubahan tersebut, 
pendidik, bahan ajar, dan lingkungan sekitar dapat berperan 
sebagai media dalam perubahan. 

Media adalah segala alat fisik yang dapat menyajikan pesan 
dan merangsang siswa untuk belajar. Dalam konteks komunikasi, 
salah satu komponen strategi pembelajaran adalah media, yaitu 
wadah atau penyalur pesan yang disampaikan kepada sasaran atau 
penerima pesan, dan materi yang akan disampaikan merupakan 
pesan pembelajaran yang ingin dicapai. . . proses pembelajaran. 
Dari sini dapat diartikan bahwa lingkungan belajar merupakan 
sarana yang digunakan guru untuk menunjang keberhasilan 
belajar dan membangkitkan minat belajar siswa.  
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6.3 Fungsi Media Pembelajaran 
Melalui kegiatan pembelajaran, seorang pendidik selalu 

berusaha dan berupaya menghadirkan suasana belajar yang 
kondusif bagi anak-anak didiknya dan untuk mewujudkannya, 
maka pedidik harus melibatkan berbagai komponen pendidikan 
salah satunya adalah media. Dalam kegiatan belajar mengajar, 
media berperan sangat penting dalam membantu pendidik untuk 
mencapai hasil belajar yang  maksimal atau memuaskan.  Hal ini 
sejalan dengan pendapat Azhara Arsyad, yang memberikan 
penjelasan singkat terkait berfungsi media pembelajaran dalam 
proses belajar di dalam kelas: 
1. Menarik perhatian dari peserta didik agar fokus pada 

kegiatan pelajaran yang berlangsung dengan menghadirkan 
materi pelajaran dalam bentuk  gambar; 

2. Menghadirkan emosi dari peserta didik ketika mengikuti 
materi yang disampaikan oleh gurunya; 

3. Materi yang disampaikan dengan menggunakan media 
pembelajaran tersebut, membantu daya ingat peserta didik. 

 
Terdapat tiga fungsi dari media pembelajaran terdiri dari: 
1. Media memberikan semangat atau motivasi belajar; 
2. Melalui media, pendidik dapat menyajikan materi yang 

menarik; dan 
3. Media dapat memberikan rangsangan terhadap peserta 

didik agar bertindak. Artinya dalam setiap kegiatan 
pembelajaran dalam ruang kelas, peserta didik harus 
terlibat secara langsung dalam kegiatan atau aktivitas 
tersebut (Sukiman, 2012). 

 
Media Pembelajaran dalam kegiatan belajar berperan 

sebagai pembawa kabar dari pendidik kepada peserta didik. Untuk 
membantu peserta didik menerima informasi dan mengolah 
informasi tersebut dengan tujuan mencapai target yang 
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diharapkan dalam kegaiatan belajar (). Peran media dalam 
kegiatan belajar dapat dilihat pada gambar dibawah ini: 
 
 
 
 
 
 
     

 

6.4 Manfaat Media Pembelajaran 
Media memiliki banyak mamfaat dalam kegiatan 

pembelajaran, yang terdiri dari: 
1. Media memperjelas penjajian materi atau pesan yang 

hendak disampaikan; 
2. Keterbatasan ruang dan waktu dapat teratasi dengan 

hadirnya media pembelajaran seperti; (a) Benda-benda 
yang berukuran besar dapat ditampilkan dalam ruang 
belajar dalam bentuk foto, gambar, dan film. (b) Objek yang 
kecil, dapat ditampilkan dalam ruang belajar dalam bentuk 
gambar, film atau dengan bantuan mikroskop. (c) Dapat 
menampilkan kembali peristiwa yang sudah terjadi dalam 
kurung waktu yang cukup lama dalam bentuk video, film, 
atau foto. (d) menampilkan objek yang sulit dalam 
prosesnya melalui gambar, simulasi komputer, dan video. 
(e) dapat menampilkan peristiwa atau kejadian yang cukup 
membahayakan melalui film, video atau simulai komputer. 
Contohnya letusan gunung berapi. 

3. Penggunaan media dalam kegiatan pembelajaran di dalam 
kelas dapat membantu peserta yang bersikap pasif. 

4. Memberikan rangsangan kepada peserta didik terhadap isi 
materi yang ada. 

Pendidik Peserta didik Media    

Pesan 

Metode 
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5. Memberikan pengalaman belajar yang sama kepada 
peserta didik melalui Media yang digunakan dalam 
kegiatan pembelajaran(Sukiman, 2012).  

 
Mu’awanah juga memberikan penjelasan singkat bahwa 

kegunaan dari media dalam proses belajar mengajar meliputi; 
1. Memperjelas pesan yang disampaikan sehingga pesan 

tersebut tidak bersifat verbal. 
2. Media pembelajaran yang digunakan secara tepat 

membantu: 
a. Merangsang semangat  peserta didik dalam belajar; 
b. Terjadinya interaksi antara pendidik dengan peserta 

didiknya, dan dengan lingkungan sekitar. 
c. Siswa dilatih untuk belajar secara mandiri berdasarkan 

bakat dan minatnya. 
3. Dengan potensi yang dimiliki oleh masing-masing peserta 

didik, lingkungan dan pengalaman yang berbeda pula, 
menyebabkan pendidik mengalami kesulitan dalam 
menyiapkan materi belajar. Dan kesulitan tersebut, dapat 
teratasi dengan penggunaan media dalam proses 
pembelajaran sebagai: (a) Perangsang, (b) memberikan 
pengalaman belajar yang sama, (c) memberikan 
pemahaman yang sama terhadap peserta didik 
(Mu’awanah, 2011). 
 

6.5 Prinsip Penggunaan Media dalam 
Pembelajaran 

Pendidik tidak hanya mengetahui fungsi dan kegunaan dari 
media dalam proses pembelajaran, akan tetapi seorang pendidik 
juga perlu mengetahui prinsip penggunaan dari media dalam 
kegiatan pembelajaran. Prinsip-prinsip tersebut meliputi: 
1. Media yang digunakan tidak akan mengurangi peranan 

seorang pendidik dalam rung kelas, tetapi hanya sebagai 
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alat bantu yang dipakai untuk proses belajar mengajar di 
kelas 

2. Jenis media yang digunakan akan disesuai dengan 
kegunaan masing-masing, tanpa menhilangkan media 
belajar lain. 

3. Masing-masing media mempunyai kelebihan dan 
kelemahannya, oleh karena itu pendidik harus 
menggunakan kelebihan dari media tersebut seoptimal 
mungkin sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai. 

4. Meningkatkan daya paham terhadap isi materi. Artinya 
dalam proses pembelajaran, pendidik tidak harus 
menggunakan beberapa media, karena dapat 
membingungkan siswa untuk menerima materi yang 
disampaikan.     

5. Media yang digunakan oleh guru, harus meningkatkan 
partisipasi peserta didik dalam kegiatan belajarnya. 

6. Media yang digunakan harus memperlihatkan penampilan 
yang menarik dan positif, artinya media yang dipakai oleh 
pendidik, harus menampilkan hal yang positif dan 
membangun motivasi belajar peserta didik. 

7. Pendidik harus mampu mengenal karakteristik dari 
masing-masing media yang hendak digunakan, sehingga 
penggunaannya tepat dan relevan dengan tujuan 
pengajaran yang diharapkan. 

8. Pendidik harus melakukan persiapan yang matang dalam 
menggunakan media pada setiap kegiatan belajar 
mengajarnya, di mana waktu menampilkan, dan sesudah 
menampilkan harus diperhatikan dengan baik-baik. 

9. Menggunakan media harus disesuaikan dengan waktu yang 
ada, karena dapat berpengaruh terhadap pemahaman 
peserta didik terhadap materi belajar yang disajikan 
(Mu’awanah, 2011). 
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Berdasarkan prinsip penggunaannya, oleh Wina Sanjaya 
mengemukakan 6 prinsip penggunaan media secara singkat 
sebagai berikut: 
1. Media diarahkan untuk mempermudah peserta didik 

dalam belajar, sehingga seorang pendidik dalam 
menggunakan media dalam menyampaikan isi materinya 
harus sesuai dengan kebutuhan peserta didiknya. 

2. Media yang digunakan harus mampu mencapai tujuan 
pembelajaran yang diharapkan. 

3. Media yang digunakan oleh pendidik dalam menyampaikan 
isi materinya harus disesuaikan. 

4. Pendidik harus memperhatikan kondisi, minat, dan 
kebutuhan dari peserta didiknya. 

5. Pendidik harus memperhatikan efektifitas dan efisiennya 
sebuah media dalam penggunaannya, sehingga tujuan dan 
sasaran yang diharapkan tercapai. 

6. Dalam penggunaan media dalam kegiatan pembelajaran, 
pendidik harus menyesuaikan dengan kemampuannya. 
(Wina Sanjaya, 2014)  
 

6.6 Kriteria Pemilihan Media Pembelajaran 
Masa perkembangan teknologi saat ini, media memgambil 

peran yang cukup penting dalam mensukseskan kegiatan belajar 
mengajar dikelas, oleh sebab itu setiap pendidik harus cermat dan 
tepat dalam memilih media belajar yang hendak digunakan dan 
sesuai dengan kemampuan pengoperasian dari guru yang 
bersangkutan. Terdapat beberapa kriteria dalam pemilihan media 
meliputi: 
1. Pemilihan media, pendidik harus menyesuaikan dengan 

tujuan yang hendak dicapai dalam kegiatan belajar 
mengajar. 
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2. Pemilihan media belajar disesuaikan dengan isi materi 
yang hendak disampaikan, yang bersifat konsep, realita, 
generalisasi, dan prinsip. 

3. Pemilihan media, haruslah media yang praktis dalam 
penggunaannya. Jadi media tidak harus yang 
mengeluarkan biaya besar dan membutuhkan waktu yang 
lama dalam menyediakannya. 

4. Dalam pembelajaran, pemilihan media yang penting di 
mana harus disesuaikan dengan kemampuan dari pendidik 
untuk menggunakannya, dan kriteria ini menjadi kriteria 
utama yang harus diperhatikan oleh semua pendidik atau 
guru. 

5. Pemilihan media harus sesuai dengan sasarannya. 
6. Kualitas yang dimiliki oleh media juga menjadi dari 

perhatian utama (Azhar Arsyad, 2014).  
 
Untuk memilih media belajar yang tepat, maka pendidik 

harus memperhatikan beberapa kriteria dalam memilih media 
pembelajaran (Muhammad Hasan, Milawati, dkk. 2021) yang 
terdiri dari: 
1. Tujuan dari pengajaran berpengaruh terhadap ketepatan 

penggunaan media. 
2. Isi dari bahan pelajaran yang disajikan oleh pendidik, harus 

didukung dengan media yang tepat juga. 
3. Media yang hendak digunakan, tersedia atau tidak. 
4. Kemahiran dari seorang pendidik dalam menggunakannya 

dalam kegiatan belajar mengajar. 
5. Waktu untuk menggunakan media tersebut tidak memakan 

banyak waktu. 
6. Kebutuhan dan daya tangkap anak harus dijadikan bahan 

pertimbangan dalam memilih dan menggunakan media 
belajar. 
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Tenaga pengajar atau guru harus cermat dalam pemilihan 
dan penetapan media yang akan digunakannya dalam kegiatan 
pembelajaran, karena kecermatan dan ketepatan seorang pendidik 
memilih media akan sangat berpengaruh terhadap penunjang 
efektivitas kegiatan pembelajaran yang berlangsung. Beberapa 
faktor yang turut mempengaruhi pemilihan media oleh pendidik 
dalam kegiatan belajar mengajar antara lain: 
1. Sumber yang tersedia 
2. Adanya dana dalam menyiapkan media. 
3. Media tersebut dapat digunakan dimana saja, kapanpun 

serta kemudahan dalam mengoperasikannya. 
4. Efektifitas biaya yang digunakan dalam waktu yang lama 

atau tidak (Arief S .Sadiman, dkk). 
 

6.7 Jenis-Jenis Media Pembelajaran 
Untuk mencapai tujuan pembelajaran, banyak ragam jenis 

media yang dimamfaatkan oleh seorang pendidik dalam 
mentransfer materi pelajarannya kepada peserta didik. Jenis media 
yang paling sederhana dengan biaya yang cukup terjangkau hingga 
yang paling modern dengan biaya operasi yang tinggi, dan terdapat 
juga media belajar yang dapat dirancang oleh pendidik untuk 
keperluan pembelajaran, ada juga media yang langsung dari 
tempat produksi. Jenis-jenis media pembelajaran dapat dibagi 
dalam beberapa kelompok (Susanti, 2018) yang meliputi: 
1. Media Visual 

Media ini merupakan media belajar yang bersisikan 
informasi terkait materi yang akan diajarkan, dan hanya 
bisa ditangkap oleh indera penglihatan. Jenis media ini 
seperti: 
a. Foto atau gambar, sebagai media belajar yang 

digunakan untuk penyampaian materi dalam bentuk 
gambar atau foto. Melalui media gambar, pendidik diberi 
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kemudahan untuk menyampaikan isi materinya dengan 
tujuan agar peserta didik dengan mudah memahaminya. 

b. Peta konsep: media belajar yang menyajikan materi 
pelajaran dari pokok materi yang kemudia di rangkum. 
Media belajar ini mendorong siswa berperan aktif 
dalam belajar dengan berpikir kritis. 

c. Diagram: media belajar yang menyajikan data atau 
informasi secara akurat melalui gambar. 

d. Grafik: Media belajar yang dalam penyampaian 
informasinya menggunakan titik-titik atau garis dan 
dalam hal ini informasi yang berkaitan dengan 
statistik. 

e. Poster: Media belajar yang menyajikan informasi 
dalam bentuk gambar dan disertai dengan tulis 
sehingga memudakan pembaca melihat dan 
memahami isi informasinya. 

f. Peta atau globe: Media yang menyajikan data atau 
lokasi suatu tempat dalam bentuk gambar. 

2. Media Audio 
Media pembelajaran yang dalam penyampaian materi atau 
informasinya hanya dapat ditangkap oleh indera 
pendengar saja. Yang tergolong dalam media audio ini 
terdiri dari: 
a. Radio, media belajar yang digunakan untuk 

memberikan informasi dalam proses belajar mengajar 
dan hanya dapat ditangkap oleh indera pendengar saja. 

b. Alat perekam, jenis media pembelajaran yang berbasis 
audio dan dalam penerapannya hanya bisa ditangkap 
oleh indera pendengar saja. Alat perekam ini 
digunakan untuk merekam suara atau materi 
pelajaran, sehingga dalam proses belajarnya, pendidik 
dapat memutarnya berulang-ulang.  
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c. Laboratorium Bahasa: Jenis media laboratorium 
digunakan oleh pendidik untuk menyampaikan isi 
materi yang akan dipelajari, contohnya; siswa atau 
peserta didik akan mendengarkan dialog dalam bahasa 
indonesia, bahasa inggris dan bahasa arab yang sudah 
disediakan. Media ini hanya bisa ditangkap oleh indera 
pendengar. 

3. Media Audio Visual 
Jenis sumber belajar yang boleh ditangkap dengan 

indera penglihatan dan indera pendengar, karena  pesan 
atau materi pelajaran yang sudah disediakan akan dibuat 
secara menarik dan kreatif. Yang tergolong dalam media 
belajar ini antara lain: 
a. Media audio visual murni 

1) Televisi 
Media pembelajaran yang berbasis media elektronik 
yang  mana dapat menayangkan gambar hidup 
sekaligus gambar diam dengan disertai dengan suara. 
Dengan adanya jenis media belajar ini, pendidik 
sangat terbantu sekali dalam mentransfer materi 
belajarnya kepada para siswa. 

2) Video Kaset. 
Media belajar ini dapat dapat menampilkan gambar 
gerak yang disertai dengan suara. Jenis media belajar 
ini cocok dipakai oleh pendidik dalam kelas.  

3) Film bersuara 
Media audio visual ini mengambil posisi terpenting 
dalam mensukseskan kegiatan belajar mengajar 
dalam ruang kelas, sebab film dapat membantu 
memenuhi kebutuhan siswa yang berkaitan dengan 
materi yang dipelajari. Melalui media ini, peserta didik 
dapat mengembangkan minat mereka, dan juga 
mereka dapat termotivasi untuk lebih giat belajar. 
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b. Audio visual tidak murni, jenis media ini seperti sound 
slide, yakni gabungan antara gambar dengan suara. Sound 
slide meliputi: a) power poit, b) adobe flash, c) adobe 
premiere, dan d) windows movie maker. Jenis media ini 
sangat efektif bila digunakan untuk proses belajar 
mengajar karena peserta didik diberikan kesempatan 
untuk berkreatif dan slide suara yang dipakai juga bagus. 
Jenis media ini dapat diputar berulang, dan dapat juga 
diatur kecepatan atau diperlambat sesuai dengan 
keinginan. 

 
Perkembangan Teknologi, Informasi dan Komunikasi saat 

ini, turut memberikan perubahan yang sangat besar pada media 
pembelajaran seperti: 
1. Audio, jenis media yang hanya dapat menampilkan bunyi 

suara seperti; a) piringan hitam, b) radio, dan c) kaset 
rekaman. 

2. Visual, sumber belajar yang hanyadapat mengandalkan 
indera penglihatan seperti; a) media foto, b) gambar, c) 
grafik, dan d) poster. 

3. Audio visual, jenis sumber belajar yang menggunakan 
suara dan gambar contohnya; a) televisi, b) kaset video, 
dan c) VCD atau video compact disk. 

4. Animasi. Jenis media gambar bergerak, di mana karakter 
dalam media animasi ini bisa berupa manusia, hewan yang 
dituangkan dalam bentuk gambar dua dimensi maupun 
tiga dimensi. Sumber belajar ini dibuat dengan merekam 
gambar yang diam, kemudian rekaman gambar tersebut 
diputar ulang secara berurutan.  

5. Multimedia, jenis media yang dalam penggunaannya harus 
menggabungkan unsur audio, visual, audio visual dan 
animasi(Hasnul Fikri & Sri Madona, 2018). 
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Selanjutnya, Sharon E. Smaldino dkk juga menerankan 
bahwa media yang pada umumnya dipakai dalam proses kegiatan 
pembelajaran di kelas meliputi: 
1. Media Teks, sebagai media yang karakter alfanumeriknya 

dapat ditampilkan contohnya; buku, poster, layar 
komputer, dan papan tulis. 

2. Audio yakni jenis media yang dapat didengar contohnya; 
suara orang, suara mekanis, suara music, dan suara 
kebisingan. 

3. Visual, yang termasuk dalam media ini adalah; diagram, 
gambar yang terdapat pada buku, dan kartun. Jenis media 
ini dipakai untuk memicu semangat belajar dari siswa. 

4. Video, jenis media yang dapat menampilkan gerakan. 
Contohnya; DVD, Video yang sudah direkam, dan animasi 
yang ditampilkan lewat komputer (Smaldino Sharon.E, 
Debora L.Lowther dkk, 2011).  
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BAB 7 
METODE PEMBELAJARAN 
 
Oleh Mohammad Ardani Samad 
 

7.1 Pendahuluan 
Pembelajaran terjadi sebagian besar sesuai dengan apa 

yang telah direncanakan yaitu melalui proses yang memperhatikan 
banyak hal diantaranya penggunaan berbagai media dan metode 
pembelajaran. Metode pembelajaran ini merupakan alat untuk 
mencapai suatu tujuan dengan cara atau prosedur yang terstruktur 
sesuai dengan capaian tujuan pembelajaran, baik kognitif, afektif 
ataupun psikomotor. Dapat dianalogikan bahwa, metode 
pembelajaran ini bagaikan memancing ikan dimana umpan yang 
digunakan sesuai dengan ikan yang akan didapat. Jadi metode 
pembelajaran yang digunakan sesuai dengan tujuan pembelajaran 
yang akan didapatkan. 

Dalam menghadapi peserta yang memiliki gaya belajar yang 
bervariasi dituntut untuk memiliki kemampuan dalam penguasaan 
bukan hanya kemampuan mengartikulasikan, akan tetapi harus 
mampu mentransfer ilmu pengetahuan, memahami peserta yang 
diajar dan mampu beradaptasi pada situasi apapun serta bersedia 
bersikap terbuka pada ide-ide atau pendapat peserta. Dengan 
menggunakan metode pembelajaran maka. 

 

7.2 Jenis-Jenis Metode Pembelajaran 
Dalam pembelajaran berbagai upaya yang mesti dilakukan 

agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. Salah satu upaya adalah 
memilih metode pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan 
tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Dalam setiap pertemuan 
tidak semestinya menggunakan metode pembelajaran yang 
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monoton, karena banyak metode pembelajaran yang bisa 
digunakan, diantaranya : 
a. Metode Ceramah 

Metode ini merupakan salah satu metode yang menyajikan 
informasi secara lisan atau dengan kata lain penjelasan yang 
diberikan kepada peserta secara langsung. Metode ini banyak 
digunakan dalam proses belajar mengajar, karena bentuknya 
sederhana dan tidak sulit digunakan. Penggunaan metode ini 
pula sifatnya sangat praktis dan efisien bagi pengajar yang 
mempunyai bahan ajar yang banyak serta peserta yang 
melebihi kapasitas. 
Metode ceramah ini dianggap sebagai salah satu penyebab 
utama dari rendahnya minat belajar peserta didik terhadap 
pembelajaran. Namun hal ini sepatutnya tidak boleh 
dibenarkan, karena setiap metode yang digunakan 
mempunyai kelebihan atau kekurangan masing-masing. 
Anggapan negatif terhadap metode ceramah sudah 
seharusnya merubah mindset tersebut, baik dari segi 
pemahaman maupun penerapannya dalam proses belajar 
mengajar. Metode ceramah ini merupakan sebuah metode 
yang membutuhkan interaksi melalui lisan dari pengajar ke 
peserta didik, namun dalam pelaksanaannya jika menjelaskan 
sebuah materi sebaiknya pengajar dibantu dengan media 
pembelajaran baik berupa gambar ataupun audio visual. 
Pada prinsipnya metode ceramah berpatokan pada beberapa 
hal yaitu (1) berorientasi pada tujuan, hal ini sangat penting 
karena sebelum strategi ini diterapkan, pengajar terlebih 
dahulu menentukan tujuan pembelajaran secara jelas dan 
terukur. Namun metode ceramah ini tidak dapat mencapai 
tujuan pembelajaran yang mempunyai kemampuan berpikir 
tingkat tinggi, dan kemampuan berpikir tingkat rendah juga 
perlu di rumuskan (Suprihadi Saputro, 2004). (2) Prinsip 
komunikasi, hal ini merupakan suatu proses pembelajaran 
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dimana seseorang menyampaikan pesan kepada orang lain 
berupa materi pelajaran yang telah di buat dan disusun sesuai 
dengan tujuan yang akan dicapai. Komunikasi tersebut 
dikatakan sampai atai efektif apabila pesan yang disampaikan 
dapat diterima dengan baik oleh orang yang mendengarkan 
atau disampaikan. (3) Prinsip Kesiapan, hal ini patut 
diperhatikan, sebab peserta didik yang akan menerima 
informasi harus dalam keadaan siap fisik dan mental untuk 
dapat menerima pelajaran. (4) Prinsip berkelanjutan, hal ini 
dapat mendorong peserta didik untuk dapat menerima 
pelajaran selanjutnya. Dengan materi yang runtut atau 
berkelanjutan, maka peserta didik diharapkan dan diarahkan 
untuk dapat mencari informasi atau wawasan tambahan 
melalu proses belajar mandiri yang dapat mereka cari, baik 
melalui media online ataupun offline. Keberhasilan metode 
ceramah dapat berhasil dengan baik jika kemampuan 
komunikasi atau penyampaian pengajar dalam menyampaikan 
materi pelajaran dapat dipahami oleh peserta didik. 

b. Metode Diskusi 
Metode yang menghadapkan peserta didik pada suatu 
permasalahan dalam memecahkan masalah, menjawab suatu 
permasalahan, menambah pemahaman peserta didik, serta 
membuat suatu kesimpulan. Diskusi ini bukanlah berdebat 
dengan mengadu mulut atau argumentasi namun berupa 
bertukar pikiran untuk mendapatkan kesimpulan secara 
bersama-sama. Pada prinsipnya metode diskusi berpatokan 
pada beberapa hal, yaitu (1) secara aktif melibatkan peserta 
didik dalam diskusi. (2) Adanya sesorang ketua dan moderator 
yang mengarahkan agar diskusi berjalan dengan sangat baik. 
(3) Sesuatu yang dibahas dan didiskusikan memperhatikan 
kemampuan peserta didik. (4) Pengajar memotivasi peserta 
didik untuk berani mengeluarkan pendapatnya. (5) Peserta 
didik dapat menghargai pendapat orang lain dalam menentang 
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atau menerima suatu pendapat. (6) Menjelaskan kepada 
peserta didik tatacara berdiskusi agar berjalan dengan lancar. 
Adapun hal yang mesti diperhatikan bahwa masalah yang akan 
didiskusikan haruslah masalah yang sifatnya terbuka, artinya 
jawaban tidak menutup hanya satu namun lebih dari satu 
jawaban benar. 

c. Metode Demonstrasi 
Metode yang digunakan untuk mengajarkan kepada peserta 
dengan cara memperagakan atau menceritakan terhadap 
proses sampai dengan hasil yang telah didapatkan. Tujuan 
demonstrasi ini ada dua yaitu demonstrasi proses untuk 
memahami step by step, dan demonstrasi yang memaparkan 
hasil dari sebuah proses. Menurut Wina Sanjaya, metode 
demonstrasi adalah suatu metode dalam menyajikan, 
memperagarakan dan memaparkan kepada peserta didik 
tentang suatu proses, situasi ataupun alat peraga lainnya baik 
itu berupa tiruan ataupun benda yang asli. Pada prinsipnya 
metode demonstrasi ini berpatokan pada beberapa hal, yaitu 
(1) Adanya hubungan yang harmonis dan menarik bagi 
peserta sehingga terdapat keinginan untuk menyaksikan 
sesuatu yang didemonstrasikan. (2) Adanya usaha agar 
demonstrasi ini menarik sehingga peserta yang belum paham 
pada awalnya dan dapat memahami pada akhirnya. (3) 
Mengantisipasi dengan sangat baik sebelum 
mendemonstrasikan suatu topik tertentu,, sehingga dapat 
menghindari kemungkinan siswa sulit untuk mencari cara 
mengatasinya. Selain dari prinsip tersebut, ada beberapa aspek 
yang penting dalam metode demonstrasi, yaitu metode ini 
menjadi metode yang tidak tepat digunakan apabila peserta 
tidak mengamati apa yang ditampilkan atau dijelaskan. Selain 
dari itu metode ini pula menjadi kurang efektif bila berpusat 
hanya berpusat kepada yang memaparkan, akan baiknya jika 
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ada aktivitas peserta yang dapat menjadikan sebuah 
pengalaman yang berharga. 

d. Metode Tanya Jawab 
Metode yang digunakan dengan cara komunikasi berupa 
pertanyaan-pertanyaan yang diberikan kepada peserta dan 
kemudian peserta memberikan jawaban sebagai umpan balik. 
Metode ini menjalin komunikasi langsung antara pendidik dan 
peserta didik, ataupun antara peserta didik dengan peserta 
didik yang lainnya. Dalam metode ini, pertanyaan yang 
digunakan diharapkan dapat merangsang keaktifan dan 
kreativitas berpikir peserta. Pada umumnya, setiap proses 
pembelajaran terdapat tanya jawab didalamnya, namun di 
metode tanya jawab ini, pertanyaan bisa dari dua arah, artinya 
pertanyaan bisa muncul dari pendidik, dan bisa juga muncul 
dari peserta didik. Sehingga metode ini dapat membuat 
peserta menjadi lebih aktif dibanding dengan metode yang 
lain. Dalam proses pembelajaran, sebelum pertanyaan-
pertanyaan tersebut dilontarkan kepada peserta, diperlukan 
terlebih dahulu pengarahan terlebih dahulu sebagai informasi 
awal. Setelah pengarahan dilakukan, dimulailah dengan 
mengajukan pertanyaan yang dapat menstimulus peserta 
untuk dapat mengemukakan pendapatnya satu sama lain. 
Banyak kelebihan dalam metode ini, diantaranya jika 
pertanyaan yang dilontarkan kepada peserta menarik dan 
dapat memusatkan perhatiannya, maka peserta yang dalam 
keadaan mengantuk sebelumnya akan menjadi segar dan 
tertantang untuk menjawab permasalahan yang dilontarkan. 
Selain dari itu dapat mengembangkan keberanian dan 
keterampilan peserta dalam mengemukakan pendapat dan 
pemikiran yang dimilikinya. 

e. Metode Simulasi 
Metode yang dalam proses pembelajaran menggunakan teknik 
tiruan terhadap sesuatu yang nyata, baik itu keadaan ataupun 
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proses. Metode ini sifatnya pura-pura yang dirancang agar 
peserta mengalami berbagai macam proses atau fenomena 
sosial untuk menguji keterampilan dalam membuat suatu 
keputusan. Metode simulasi bertujuan untuk: (1) memperoleh 
pemahaman tentang suatu konsep atau prinsip, (2) melatih 
keterampilan tertentu baik bersifat profesional maupun bagi 
kehidupan sehari-hari, (3) melatih memecahkan masalah, (4) 
meningkatkan keaktifan belajar, (5) melatih siswa untuk 
mengadakan kerjasama dalam situasi kelompok, (6) 
menumbuhkan daya kreatif siswa, (7) memberikan motivasi 
belajar kepada siswa, dan (8) melatih siswa untuk 
mengembangkan sikap toleransi. Pada prinsipnya metode 
simulasi ini tergantung peran pada fasilitator, sehingga ada 
empat prinsip yang mendasari, yaitu (1) Penjelasan, dalam 
melakukan proses simulasi, peserta harus memahami apa 
aktivitas yang mesti dilakukan beserta dengan 
konsekuensinya. (2) Mengawasi, peserta harus selalu diawasi 
selama jalannya simulasi agar berjalan sesuai dengan yang 
diharapkan. (3) Melatih, kesalahan dalam simulasi tidak bisa 
dihindari, oleh karena itu peserta selalu diberikan arahan, 
petunjuk ataupun saran agar kesalahan-kesalahan tersebut 
bisa dihindari. (4) Diskusi, setelah simulasi selesai, maka 
diperlukan refleksi dan mendiskusikan apa yang sulit atau 
hambatan apa yang dialami serta bagaimana solusi 
memperbaiki terhadap kekurangan yang telah dilakukan. 

f. Metode Karya Wisata 
Metode yang dalam proses pembelajarannya membawa 
langsung peserta kepada objek yang akan dipelajari di luar 
ruangan. Sebelum metode ini digunakan, pendidik merancang 
terlebih dahulu yang hasilnya peserta membuat laporan dari 
hasi diskusi dengan peserta lain. Metode karya wisata ini 
merupakan suatu proses belajar mengajar yang 
menyenangkan, karena mendapatkan pengetahuan langsung 
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kepada objek yang dituju. Bukan hanya itu, metode ini juga 
dapat menghilangkan kejenuhan belajar dalam kelas yang 
dilakukan setiap hari. Jika metode ini tidak dirancang dengan 
baik, maka proses pembelajaran ini hanyalah dianggap 
kegiatan yang dilakukan untuk bersenang-senang. Oleh karena 
itu pendidik harus mengoptimalkan dengan cara merancang 
mulai dari sebelum, selama sampai dengan selesainya karya 
wisata tersebut. Contoh dari penggunaan dari metode karya 
wisata misalnya mengajak peserta ke kebun binatang 
Bantimurung, Maros untuk mengetahui bagaimana proses 
pengembangbiakkan kupu-kupu, sampai dengan proses 
terjadinya kupu-kupu. Agar penggunaan teknik karya wisata 
ini dapat berjalan dengan efektif, maka diperlukan langkah-
langkah berikut, (1) Persiapan, Hal yang paling utama 
dilakukan yaitu menentukan terlebih daluhu tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai dengan karya wisata tersebut, 
kemudian mempersiapkan tim survey objek yang akan dituju 
agar ada gambaran mengenai lokasi, transportasi, jalan yang 
aka dilalui serta biaya transportasi. (2) Perencanaan, hasil dari 
tim survey didiskusikan bersama dengan menyusun 
kepanitiaan, acara, mengurus perizinan serta menentukan 
biaya yang akan dikeluarkan. (3) Pelaksanaan, Peserta 
melaksanakan tugas sesuai dengan tujuan pembelajaran yang 
akan dicapai yang diawasi oleh pembimbing. Bila diperlukan 
peserta diberikan teguran apabila kurang mentaati tata tertib 
acara yang telah ada. (4) Pembuatan laporan, akhir dari karya 
wisata adalah mendiskusikan dan menyusun laporan sesuai 
dengan format yang telah disepakati. 

g. Metode Pemecahan Masalah  
Metode yang dalam proses pembelajaran yang dimulai dari 
mencari data sampai dengan menari kesimpulan. Metode ini 
melatih peserta untuk menghadapi berbagai masalah baik 
masalah pribadi atau pun kelompok yang solusinya di 
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pecahkan secara bersama-sama. Menurut N. Sudirman (1987) 
metode problem solving adalah cara penyajian bahan 
pelajaran dengan menjadikan masalah sebagai titik tolak 
pembahasan untuk dianalisis dan disintesis dalam usaha untuk 
mencari pemecahan atau jawabannya oleh siswa. Sedangkan 
menurut  Gulo (2002) menyatakan bahwa problem solving 
adalah metode yang mengajarkan penyelesaian masalah 
dengan memberikan penekanan pada terselesaikannya suatu 
masalah secara menalar. Menurut Ardani (2019) 
pembelajaran dengan berbasis masalah dapat meningkatkan 
hasil belajar peserta didik. Metode pembelajaran berbasis 
masalah ini bentuknya diawali oleh siswa dihadapkan pada 
persoalan atau masalah yang harus ditemukan solusinya 
sesuai dengan tujuan pembelajaran. Masalah yang diberikan 
diselesaikan dengan penyelidikan otentik dan seksama yang 
dimulai dari mengidentifikasi masalah, menganalisis masalah, 
membuat hipotesis, mengumpulkan informasi sampai dengan 
menarik kesimpulan. Ada beberapa keunggulan dengan 
metode pemecahan masalah ini diantaranya melatih peserta 
didik untuk dapat mendesain suatu penemuan dengan 
kemampuan berpikir dan bertindak kreatif sehingga masalah 
yang dihadapi dapat dipecahkan secara realistis dan relavan 
dengan kehidupan khususnya dunia kerja. Namun dengan 
menggunakan metode ini membutuhkan alokasi watu yang 
sangat baik karena membutuhkan waktu yang lebih panjang 
dibanding dengan metode yang lain. 

h. Metode Eksperimen 
Menurut Syaiful Bahri (2006) metode eksperimen merupakan 
suatu proses pembelajaran dengan melalukan percobaan dan 
membuktikan hasil percobaan tersebut sesuai dengan teori. 
Menurut Roestiyah (2001) mengatakan bahwa metode 
eksperimen merupakan variasi mengajar dengan melakukan 
suatu percobaan terhadap sesuatu kemudian mengamati 
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proses dari hasil percobaan tersebut dan terahir dilakukan 
evaluasi dari kesimpulan yang telah didapatkan. Pada metode 
ini peserta diharapkan untu mencoba sendiri, mencari 
kebenaran dan menarik kesimpulan atas apa yang telah 
dilakukannya. Metode ini banyak digunakan pada pelajaran-
pelajaran yang bersifat eksak seperti biologi, kimia, fisika 
ataupun rumpun ilmu lainnya. Pada prinsipnya metode 
eksperimen ini berpatokan pada beberapa hal, yaitu (1) Dalam 
eksperimen setiap peserta harus mengadakan percobaan, 
maka jumlah alat dan bahan atau materi percobaan harus 
cukup bagi tiap peserta. (2) Agar eksperimen itu tidak 
gagal dan siswa menemukan bukti yang meyakinkan, atau 
mungkin hasilnya tidak membahayakan, maka kondisi alat 
dan mutu bahan percobaan yang digunakan harus baik dan 
bersih. (3) Dalam eksperimen peserta perlu teliti dan 
konsentrasi dalam mengamati proses percobaan, maka 
perlu adanya waktu yang cukup lama, sehingga mereka 
menemukan pembuktian kebenaran dari teori yang 
dipelajari itu. (4) Peserta dalam eksperimen adalah sedang 
belajar dan berlatih , maka perlu diberi petunjuk yang jelas, 
sebab mereka disamping memperoleh pengetahuan, 
pengalaman serta ketrampilan, juga kematangan jiwa dan 
sikap perlu diperhitungkan oleh guru dalam memilih obyek 
eksperimen itu. (5) Tidak semua masalah bisa 
dieksperimenkan, seperti masalah mengenai kejiwaan, 
beberapa segi kehidupan social dan keyakinan manusia. 
Kemungkinan lain karena sangat terbatasnya suatu alat, 
sehingga masalah itu tidak bisa diadakan percobaan karena 
alatnya belum ada. Dalam metode eksperimen ini dapat 
membuat peserta didik lebih percaya diri atas kesimpulan 
yang dibuat sehingga dapat membuat penemuan-
penemuan baru dari hasil percobaan yang telah dilakukan 
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sehingga diharapkan dapat bermanfaat bagi kesejahteraan 
hidup manusia. 

i. Metode Penugasan 
Metode yang dalam proses pembelajaran dengan cara 
menyajikan bahan pelajaran dari pendidik memberikan 
tugas kepada peserta didik agar melakukan aktivitas 
pembelajaran kemudian dipertanggungjawabkan agar 
tugas yang diberikan itu dapat diselesaikan. Metode ini 
banyak dikenal dengan istilah pekerjaan rumah, namun 
metode ini memperhatikan beberapa fase, antara lain 
pendidk memberikan tugas, peserta didik mengerjakan 
tugas dan peserta didik mempertanggungjawabkan tugas 
yang telah dikerjakan. Dengan metode ini diharapkan 
siswa mempunyai tanggung jawab dan mendapatkan 
pengalaman dari mengerjakan tugas yang mungkin saja 
mempunyai kesulitan. Disamping itu, dapat juga 
merangsang agar peserta didik lebih giat belajar, mandiri, 
bertanggungjawab, memanfaatkan waktu senggang untuk 
hal-hal yang menunjang belajar baik individu ataupun 
kelompok. Metode ini digunakan pendidik kadangkala 
biasanya apabila materi yang akan diajarkan tidak sesuai 
dengan waktu yang tersedia yang artinya banyak materi 
yang akan diajarkan kepada peserta namun waktu yang 
kurang. Tugas yang diberikan biasanya dalam bentuk 
pertanyaan ataupun tugas lapangan berupa pencarian data 
atau bisa juga mengumpulkan atau membuat suatu karya 
baik secara individu ataupun secara kelompok. Saat 
memberikan tugas, pendidik memberikan motivasi kepada 
pesertadidik agar tugas yang diberikan dapat 
dipertanggungjawabkan dengan baik dan benar. Kelebihan 
dari metode penugasan ini dapat mengembangkan daya 
berfikir mandiri, inisiatif, kreatif dan bertanggung jawab. 
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BAB 8 
MODEL PEMBELAJARAN 
 
Oleh I Komang Mertayasa 
 
8.1 Pendahuluan 

Belajar adalah suatu sistem yang terdiri dari berbagai 
bagian yang saling berkaitan satu sama lain. Bagian-bagian 
tersebut meliputi tujuan, materi, model, pendekatan strategis, 
metode, teknik dan penilaian pembelajaran. Pembelajaran pada 
hakekatnya adalah interaksi antara guru dan siswa, baik interaksi 
langsung maupun tidak langsung. Interaksi langsung berupa 
kegiatan tatap muka, dan interaksi tidak langsung yaitu melalui 
pemanfaatan media dan lingkungan belajar. 

UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sikdiknas menyebutkan 
bahwa pembelajaran adalah interaksi siswa dengan guru dan 
sumber belajar dalam suatu lingkungan belajar (Undang-Undang 
Republik Indonesia, 2003). Proses belajar manusia telah 
berkembang dari waktu ke waktu yang didasarkan pada 
pemenuhan kebutuhan hidup manusia, mengikuti perkembangan 
zaman yang semakin cepat, praktis dan efisien. Selain itu, berbagai 
informasi dan penemuan baru juga menambah kompleksitas aspek 
pembelajaran. 

Pembelajaran tidak dapat dipisahkan dari guru dan peserta 
didik, pendidik sebagai orang dewasa yang membimbing, mendidik 
dan mengajar, sedangkan peserta didik adalah manusia terdidik 
dengan karakteristik, karakter dan potensi yang berbeda. 
Perbedaan yang terdapat antar siswa memerlukan model 
pembelajaran sehingga dapat memfasilitasi perbedaan tersebut 
agar pembelajaran menjadi efektif. Model pembelajaran secara 
umum merupakan pedoman atau acuan dalam pelaksanaan 
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pembelajaran agar pembelajaran dapat selaras dengan tujuan 
pendidikan. 

Model pembelajaran merupakan metode yang digunakan 
guru dalam pembelajaran agar siswa memahami konsep yang 
disajikan. Cara guru dan siswa mencapai tujuan pembelajaran 
dilihat dari sudut proses pembelajaran yang dilaksanakan. Guru 
harus benar-benar memahami langkah-langkah model 
pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran untuk 
menciptakan pembelajaran yang efektif. Penguasaan terhadap 
model pembelajaran menjadikan guru dapat merasakan 
kemudahan dalam penyampaian materi pelajaran yang berupa 
sikap, pengetahuan, dan keterampilan sedemikian rupa sehingga 
tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan benar dan tepat. Begitu 
pula dengan siswa, dapat lebih mudah memahami materi yang 
diberikan oleh guru. 

Keunggulan model pembelajaran sebagaimana disebutkan 
oleh Mulyono memiliki beberapa manfaat bagi guru, yaitu a). 
Memfasilitasi pengajaran; b). Sebagai alat untuk memotivasi siswa; 
c). Mempermudah dalam menganalisis perilaku siswa; d). Sebagai 
dasar perancangan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Selin itu juga 
bermanfaat bagi siswa antara lain yaitu a). Mendorong siswa untuk 
berpartisipasi aktif dalam pembelajaran; b). Memudahkan dalam 
pemahaman materi; c). Belajar menjadi lebih bersemangat dan 
tertarik; dan d). Mampu membaca pribadi di dalam kelompok 
secara objektif (Octavia, 2020). 

 

8.2 Pengertian Model Pembelajaran 
Model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang 

menggambarkan pendekatan sistematis dalam mengatur 
pengalaman belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran yang 
diberikan (Anim, 2022). Model pembelajaran mengacu pada 
pendekatan pembelajaran yang akan digunakan, meliputi tujuan 
pengajaran, tahapan kegiatan pembelajaran, lingkungan 
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pembelajaran dan pengelolaan pengajaran (Arends, 1997). Model 
pembelajaran adalah kerangka konseptual yang menggambarkan 
cara-cara sistematis mengorganisasikan pengalaman belajar untuk 
mencapai tujuan pembelajaran tertentu dan berfungsi sebagai 
pedoman bagi perancang pembelajaran dan guru dalam 
merencanakan dan melaksanakan proses belajar mengajar 
(Darmadi, 2017). 

Model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang 
menggambarkan proses sistematis untuk mengatur pengalaman 
belajar dalam mencapai tujuan pembelajaran tertentu. Peran 
model pembelajaran adalah sebagai pedoman bagi perancang 
pembelajaran dan guru dalam merencanakan dan melaksanakan 
kegiatan pembelajaran. Model pembelajaran mengacu pada 
pendekatan pembelajaran yang akan digunakan, yang meliputi 
tujuan pengajaran, tahapan kegiatan pembelajaran, lingkungan 
pembelajaran dan pengelolaan kelas. 

Model pembelajaran pada hakekatnya merupakan proses 
interaksi dengan segala situasi di sekitar individu. Belajar dapat 
dilihat sebagai suatu proses yang diselaraskan dengan tujuan dan 
proses tersebut melalui berbagai pengalaman. Kegiatan 
pembelajaran dilakukan oleh dua pelaku yaitu guru dan siswa. 
prilaku mengajar dan prilaku belajar berkaitan dengan mata 
pelajaran. Materi pembelajaran dapat berupa pengetahuan, nilai 
moral, seni, agama, sikap dan keterampilan. Hubungan antara guru, 
siswa dan materi pelajaran bersifat dinamis dan kompleks. Oleh 
karena itu dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran adalah 
prosedur atau pola sistematis yang digunakan sebagai pedoman 
untuk mencapai tujuan pembelajaran, yang memuat strategi, 
teknik, metode materi, media dan alat yang digunakan dalam 
pembelajaran. 
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8.3 Prinsip Model Pembelajaran 
Prinsip model pembelajaran merupakan syarat-syarat yang 

harus dipenuhi pada saat penerapan model dalam pembelajaran. 
Prinsip-prinsip tersebut sebagai komponen utama pembelajaran, 
yang meliputi bagaimana pembelajaran terjadi agar siswa dapat 
mencapai tujuan yang diharapkan. Joyce and Weil, (2003) 
menyebutkan beberapa prinsip umum model pembelajaran 
sebagai berikut: 
a. Syantax (langkah-langkah) merupakan kegiatan 

pembelajaran untuk mencapai tujuan yang telah 
dirumuskan.   

b. Social system (sistem sosial) memberikan gambaran peran 
dan hubungan siswa dengan guru dan aturan yang 
direkomendasikan untuk menerapkan model. 

c. Principles of reaction (prinsip reaksi) menggambarkan 
bagaimana seharusnya siswa memandang, memperlakukan, 
dan merespon.  

d. Support system (sistem pendukung) menjelaskan fasilitas, 
alat atau lingkungan belajar yang mendukung.  

e. Intructional and nurturant effects (dampak Pembelajaran) 
menjelaskan hasil belajar langsung dari tujuan pembelajaran 
(intructional effects) dan hasil belajar pengiring/penyerta 
tujuan pembelajaran (nurturant effects). 

 
Prastowo, (2017) mengungkapkan model pembelajaran 

memiliki sejumlah prinsip yaitu sebagai berikut: 
a. Berdasarkan teori pendidikan dan teori belajar dari para 

ahli tertentu. 
b. Memiliki misi atau tujuan pendidikan tertentu. 
c. Menjadi pedoman untuk perbaikan proses belajar mengajar 

(PBM) di kelas. 



 

Strategi Pembelajaran      97 

d. Memiliki bagian-bagian model yang berupa urutan langkah-
langkah pembelajaran (syntax), terdapat prinsip-prinsip 
umpan balik, sistem sosial dan sistem pendukung. 

e. Memiliki dampak sebagai akibat penerapan pembelajaran. 
f. Terdapat persiapan pembelajaran (perencanaan) sesuai 

petunjuk model pembelajaran yang dipilih.  
 
Prinsip-prinsip model pembelajaran sebagaimana 

disebutkan di atas, apabila digabungkan maka akan terdapat 
sembilan prinsip umum dalam model pembelajaran. Kesembilan 
prinsip model pembelajaran tersebut terdiri dari : 
a. Adanya urutan langkah-langkah pembelajaran (syntax);  
b. Memiliki sistem sosial;  
c. Prinsip reaksi;  
d. Memiliki sistem pendukung;  
e. Didasarkan atas teori pendidikan dan teori belajar;  
f. Memiliki tujuan/misi;  
g. Pedoman perbaikan PBM;  
h. Memiliki dampak pembelajaran;  
i. Memiliki desain instruksional.  
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Prinsip-prinsip tersebut dapat digambarkan dalam diagram 
sebagai berikut. 

 
Gambar 8.1. Prinsip-Prinsip Model Pembelajaran 

(Sumber : Diolah oleh penulis) 
 

8.4 Ciri-Ciri Model Pembelajaran 
Model pembelajaran memiliki ciri atau sifat umum sehingga 

dapat mudah dikenali, ciri-ciri tersebut yaitu  
a. Menggunakan prosedur yang sistematis; Model 

pembelajaran merupakan prosedur sistematik yang dapat 
digunakan untuk memodifikasi prilaku siswa berdasarkan 
asumsi-asumsi tertentu. 

b. Hasil belajar didefinisikan secara khusus; model mengajar 
menentukan secara spesifik hasil belajar yang diharapkan 
dari siswa dalam bentuk unit yang diamati. 

c. Penetapan secara khusus lingkungan belajar; model 
pembelajaran menetapkan keadaan lingkungan belajar 
secara spesifik. 
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d. Menggambarkan ukuran keberhasilan; model pembelajaran 
memberi gambaran hasil belajar berbentuk prilaku yang 
seharusnya ditunjukan oleh siswa ketika telah selesai 
belajar. 

e. Terdapat Interaksi dengan lingkunganya; model 
pembelajaan menentukan cara-cara siswa dapat 
berinteraksi dan bereaksi dengan lingkungan (Octavia, 
2020). 

 
Selain yang diungkapkan di atas ciri-ciri khusus lain dari 

model pembelajaran sebagaimana diungkapkan oleh Darmadi, 
(2017) adalah sebagai berikut: 
a. Rasional teoretis logis yang disusun oleh para pencipta atau 

pengembangnya. 
b. Landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana siswa 

belajar (tujuan pembelajaran yang akan dicapai). 
c. Tingkah laku mengajar yang diperlukan agar model tersebut 

dapat dilaksanakan dengan berhasil. 
d. Lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan 

pembelajaran dapat tercapai. 
 
Dari pendapat tersebut di atas maka setidaknya terdapat 

delapan yang menjadi ciri umum dari sebuah model pembelajaran. 
Ciri-ciri tersebut antara lain a). Memiliki prosedur yang sistematik; 
b). Hasil belajar ditetapkan secara khusus; c). Penetapan 
lingkungan secara khusus; d). Menggambarkan ukuran 
keberhasilan; e). Terdapat Interaksi dengan lingkunganya; f). 
Rasional teoretis logis; g). Menggambarkan bagaimana siswa 
belajar; h). Membutuhkan tingkah laku mengajar. Ciri-ciri tersebut 
merupakan hal-hal yang memudahkan untuk mengenali sebuah 
model pembelajaran, dan dalam mengidentifikasi sebuah model 
pembelajaran. 
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8.5 Manfaat Model Pembelajaran 
Pemilihan model pembelajaran sangat dipangaruhi oleh 

tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Selain itu sifat materi ajar 
juga turut serta memberi pengaruh terhadap penentuan model 
pembelajaran yang akan digunakan. Penggunaan model 
pembelajaran yang sesuai dengan sifat materi akan mampu 
mencapai tujuan pembelajaran. Model pembelajaran adalah pola 
yang dapat digunakan untuk merumuskan kurikulum (rencana 
pembelajaran jangka panjang), merancang materi pembelajaran 
dan memandu pembelajaran di kelas lain (Nurdyansyah & Fahyuni, 
2016). Model pembelajaran memiliki banyak manfaat mulai dari 
merencanakan pembelajaran, merencanakan kurikulum sampai 
pada perencanaan bahan pelajaran termasuk juga program 
multimedia. Disamping memberi manfaat dalam memudahkan 
dalam pencapaian tujuan pembelajaran, model pembelajaran juga 
memiliki manfaat baik bagi guru maupun bagi siswa. Beberapa 
manfaat model pembelajaran sebagaimana diungkapkan oleh 
(Octavia, 2020) adalah sebagai berikut. 
8.5.1 Bagi Guru 
a. Memudahkan guru dalam melaksanakan tugas mengajar, 

karena dalam model pembelajaran telah terdapat langkah-
langkah pembelajaran yang dapat digunakan. 

b. Dapat digunakan sebagai alat untuk mendorong aktivitas 
siswa dalam belajar. 

c. Mempermudah dalam melakukan analisis terhadap prilaku 
siswa baik secara personal maupun secara berkelompok 
dalam waktu yang relative singkat. 

d. Memudahkan dalam menyusun aspek-aspek mendasar yang 
dalam merancang Penelitian Tindakan Kelas (PTK) untuk 
memperbaiki dan meningkatkan kualitas pembelajaran. 
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8.5.2 Bagi Siswa 
a. Mendapatkan kesempatan dalam berperan aktif pada proses 

pembelajaran secara luas. 
b. Mempermudah siswa dalam memahami materi pelajaran. 
c. Meningkatkan semangat dan ketertarikan siswa mengikuti 

pelajaran secara penuh. 
d. Membuat siswa secara objektif melihat atau membaca 

keterampilannya sendiri di dalam kelompok. 
 

8.6 Model-Model Pembelajaran 
Model pembelajaran didasarkan pada berbagai prinsip atau 

teori yang menjadi dasar pengembangannya. Model pembelajaran 
berorientasi pada manusia dalam kaitannya dengan bagaimana 
seserorang dapat belajar dan bagaimana seseorang mengajar. 
Pengelompokkan model pembelajaran menurut Joyce dan Weil 
yaitu These are the social family, the information-processing family, 
the personal family, and the behavioral systems family (Joyce & Weil, 
2003). Model belajar diklasifikasikan menjadi empat rumpun yaitu 
model interaksi sosial, pengolahan informasi, pribadi dan model 
perilaku. Model-model tersebut dapat digambarkan dalam diagram 
sebagai berikut. 
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Gambar 8.2. Model Pembelajaran Joyce dan Weil 

(Rayanto & Supriyo, 2021) 
 

Menurut Ponidi model dalam pembelajaran mencakup 
model pembelajaran kooperatif (Cooperative Learning), Model 
pembelajaran kognitif social (cognitive-social learning model), 
model pembelajaran ICARE (Intruduction, connection, application, 
reflection, Extention) (Ponidi dkk, 2021).  Selain itu menurut 
Medsker & Holdsworth mengungkapkan bahwa “States that there 
are three kinds of model of teaching, they are: behavioral model, 
cognitive model and humanistic, social and affective models” 
(Rayanto & Supriyo, 2021). Model pembelajaran dikelompokan 
menjadi tiga yaitu model perilaku, model kognitif dan model 
humanistik, social dan afektif.  

Supriawan dan Surasega mengelompokkan model 
pembelajaran ke dalam empat kelompok yaitu 1). Model interaksi 
sosial; 2). Pengolahan informasi; 3). Personal-humanistik; dan 4). 
Model modifikasi tingkah laku (Majid, 2021). Selain itu Lufri et al., 
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(2020) mengemukakan beberapa model pembelajaran yang biasa 
digunakan guru dalam pembelajaran, model tersebut yaitu 1). 
Model Pembelajaran Kooperatif; 2). Pembelajaran Science 
Technology dan society; 3). Pembelajaran Konstruktivistik; 4). 
Pembelajaran Contextual Teaching and Learning; 5). Pembelajaran 
Problem solving; dan 6). Model Pembelajaran Problem Based 
learning. 

Dari beberapa pendapat di atas, setidaknya ada 10 model 
pembelajaran yang dapat digunakan guru dalam pembelajaran di 
kelas. Pemilihan model pembelajaran sangat tergantung pada 
tujuan pembelajaran, jenis materi yang akan diajarkan dan 
ketersediaan sarana pendukung lainnya. Guru harus mampu 
mengidentifikasi model pembelajaran yang tepat untuk mencapai 
tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Model-model 
pembelajaran yang dapat dipiih yaitu sebagai berikut: 
1. Model pembelajaran kooperatif (Cooperative Learning).  
2. Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning. 
3. Model Pembelajaran Problem Based learning. 
4. Model Pembelajaran Problem solving. 
5. Model personal-humanistik. 
6. Model interaksi social. 
7. Model pengolahan informasi. 
8. Model Pembelajaran Konstruktivistik. 
9. Model pembelajaran kognitif social (cognitive-social 

learning model). 
10. Model pembelajaran ICARE (Intruduction, connection, 

application, reflection, Extention). 
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BAB 9 
TEKNIK MENGAJAR 
 
Oleh Heriardus Riu Bere 
 
9.1 Pendahuluan 

Guru menjadi salah satu profesi yang rasanya sukar 
dilakoni karena sebagai guru moderen dituntut untuk terus 
mengembangkan diri dalam tugasnya sebagai pengajar. Arah suatu 
pembelajaran tidak akan berhasil jika dalam prosesnya tidak 
mempraktikkan teknik mengajar yang baik. Proses pembelajaran 
yang baik dapat tercapai apabila prestasi belajar peserta didik 
meningkat. Komitmen profesional guru sangat dibutuhkan ketika 
berada di dalam ruang kelas. Salah satu komitmen professional 
adalah menerapkan teknik mengajar yang menarik atensi peserta 
didik. Pencapaian tujuan pembelajaran merupakan dampak dari 
pengaplikasian teknik mengajar yang terencana. Kunci penting bila 
peserta didik berhasil mengetahui isi materi ajar secara seksama 
merupakan efek dari penerapan teknik mengajar yang baik pula. 
Akan terjadi ketidakadilan jika seorang guru hanya menyalahkan 
peserta didik hanya karena tidak mampu dengan cepat memahami 
pembelajaran sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ditargetkan 
guru. Guru harus mengevaluasi diri atas ketidaktercapaian tujuan 
pembelajaran dengan melakukan strategi mengajar dan teknik 
mengajar yang lebih bagus.  

 

9.2 Pengertian Teknik Mengajar 
9.2.1 Pengertian Teknik Mengajar Menurut Para Ahli 
a. Maswan dan Khoirul Muslimin (2011: 219) mengajar 

adalah memberi pelajaran kepada sesorang (peserta didik) 
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dengan cara melatih dan memberi petunjuk agar mereka 
memperoleh sejumlah pengalaman. 

b. Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005:1158). Teknik 
diartikan sebagai metode atau sistem mengerjakan 
sesuatu, cara membuat atau melakukan sesuatu, cara 
membuat atau melakukan sesuatu yang berhubungan 
dnganseni. 

c. Cecep (2013). Teknik adalah cara kongkret yang dipakai 
saat proses pembelajaran berlangsung. 

d. Sanjaya (2008), teknik adalah cara yang dilakukan 
seseorang dalam mengimplementasikan suatu metode. 

e. Morris (1976:1321), Teknik adalah prosedur yang 
sistematik sebagai petunjuk untuk melaksanakan tugas 
pekerjaan yang kompleks atau ilmiah, merupakan tingkat 
keterampilan atau perintah untuk melakukan patokan-
patokan dasar suatu penampilan. 

f. Nana Sudjana (2001:76) metode mengajar adalah, “Metode 
mengajar ialah cara yang dipergunakan  guru dalam 
mengadakan hubungan dengan peserta didik  pada  saat 
berlangsungnya pengajaran.” 

g. L. James Havery (2000) Teknik adalah prosedur logis dan 
rasional untuk merancang suatu rangkaian komponen yang 
berhubungan satu dengan yang lainnya dengan maksud 
untuk berfungsi sebagai suatu kesatuan dalam usaha 
mencapai suatu tujuan yang telah ditentukan. 

h. Suprihatiningrum (2013:158) Teknik Pembelajaran yaitu 
langkah-langkah yang digunakan, yang ditempuh guru 
selama pembelajaran dalam menyampaikan suatu materi 
pembelajaran.  

 
Jadi, teknik mengajar dapat dipandang sebagai gaya guru 

dalam mempraktikkan suatu metode secara lebih mendetail. 
Sebagai contoh, dalam pemberlakuan metode problem based 
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learning terhadap banyak peserta membutuhkan teknik khusus, 
hal ini berbeda jika pemberlakuan metode problem based learning 
pada kelas yang sedikit pesertanya. Demikian halnya, dengan 
penggunaan metode-metode pembelajaran yang lain. Guru 
sepatutnya menjadi kreatif dalam mempraktikkan metode-metode 
tercapainya arah pembelajaran yang dimaksud. 
 

9.3 Macam-macam Teknik Mengajar 
1. Creative 

Guru yang kreatif akan menjadi ujung tombak terjadinya 
proses pembelajaran yang baik. Peserta didik akan 
berkembang hanya jika ia dididik seorang guru yang 
profesional. Selayaknya seorang pendidik menjadi role modle 
bagi setiap peserta didik. Parameter ketercapaian tujuan 
pembelajaran adalah kreatifitas guru dalam menerapkan 
metode belajar yang baik dan tepat. 
 

2. Giving and receiving 
Tidak ada peserta didik yang memiliki tingkat intelektualitas 
sama dan juga tidak semua guru sempurna dalam penerapan 
model pembelajaran. Maka dari itu, perlu adanya 
kesalingpahaman karakter antara pendidik dan peserta yang 
dididik. Dengan demikian guru akan dengan mudah 
mengaplikasikan metode penyampaian materi ajar secara 
efektif dan efisien terhadap peserta didik yang berbeda-beda 
karakter.  
 

3. Introvert dan Extrovert 
Dalam suatu proses pembelajaran, perlu adanya keterbukaan 
antara peserta didik dan guru. Peserta didik diharapkan jujur 
ketika tidak memahami isi materi yang disampaikan guru, 
dengan demikian guru akan dengan rendah hati menjelaskan 
kembali materi dengan baik dan mudah dipahami peserta 
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didik. Keterbukaan antara kedua pihak tersebut akan 
berakibat pada terkabulnya harapan akan tujuan 
pembelajaran. 
 

4. Teaching questioner center  
Ketika berada di dalam ruang kelas, setiap peserta didik 
harus merasa dihargai dan merasa nyaman. Ketika 
kenyamanan itu dirasakan setiap peserta didik, maka 
mereka pun akan dengan antusias mengikuti kegiatan 
pembelajaran. Adanya relasi yang baik maka peserta didik 
dengan sendirinya akan merasakan bahwa keberadaanya 
di kelas sungguh dihargai dan semakin aktif terlibat dalam 
kegiatan belajar-mengajar. Maka dari itu, hendaklah 
seorang pengajar yang baik mestinya berperan sebagai 
pendengar dan penjawab yang ramah terhadap para 
peserta didiknya. 
 

5. The questioner 
Seorang guru profesional tentunya selalu berperan sebagai 
penanya sekaligus penjawab yang kreatif dan inovatif. 
Sejak awal sudah diutarakan bahwa Parameter berhasilnya 
suatu proses pembelajaran adalah tercapainya tujuan 
pembelajaran. Guru yang sering melontarkan pertanyaan 
kepada setiap peserta didik terutama yang memiliki daya 
ingat yang lemah akan memacu keaktifan siswa, dan 
dengan demikian guru telah melakukan salah satu teknik 
pembelajaran yang mujarab. Dengan adanya pertanyaan-
pertanyaan yang dilontarkan guru, dengan sendirinya akan 
terjalin komunikasi yang baik ketika peserta didik mampu 
menjawab setiap pertanyaan guru. 
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6. Sharing  
Hal yang menjadi fokus bahasan antara peserta didik dan 
guru adalah perkembangan teknologi, perubahan zaman 
dan kemajuan ilmu pengetahuan. Oleh karena itu, guru 
dituntut untuk selalu mengikuti dan membaharui diri 
dengan memahami perkembangan dunia saat ini. Guru 
yang memiliki pengetahuan luas akan memacu peserta 
didik turut mengembangkan diri dan memahami 
perkembangan dunia modern. Selain berbagi ilmu, seorang 
guru juga mampu berbagi pengalaman hidup agar 
membentuk karakter baik setiap peserta didik. 
 

7. Information technology (IT) 
Menjadi seorang pengajar yang profesional berarti harus 
menjadi pribadi “zaman now” yang melek IT demi 
menunjang tugasnya sebagai seorang pengajar. Bukan 
hanya mengandalkan media pembelajaran “tradisional” 
melainkan mampu memanfaatkan teknologi informasi 
berupa komputer, proyektor dan internet dalam 
membahas materi pembelajaran. Penggunaan media 
belajar berupa computer, proyektor, dan internet akan 
membangkitkan minat belajar peserta didik. 
 

8. Focus on learning materials 
Hal penting yang harus dilakukan guru ketika mengaplikasikan 
materi pembelajaran adalah fokus pada tujuan pembelajaran. 
Profesionalitas seorang guru teruji ketika berada di dalam 
kelas atau menjadi bagian dari proses belajar-mengajar. Maka 
dari itu hal mendasar bagi pendidik sebelum melakukan 
kegiatan pembelajaran melakukan persiapan atau 
perencanaan yang matang.  
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9. Repeat things hard 
Guru harus mengetahui dan memahami secara baik materi-
materi ajar yang dirasa tidak mudah dimengerti peserta 
didik. Seorang guru harus mengulangi apa yang 
disampaikan jika tidak dipahami peserta didik. Pada level 
ini seorang guru sepatutnya berlaku kreatif dalam 
menyampaikan materi sehingga mudah dipahami.  

 
10. Discussion 

Untuk menguji kemampuan verbal dan menimbulkan rasa 
percaya diri peserta didik, guru perlu memiliki teknik 
mengajar yang baik, salah satunya dengan trik diskusi. Trik 
ini baik digunakan untuk memotivasi peserta didik dan 
mengasah bakat yang dimiliki, dan pada akhirnya akan 
dengan berani tampil di depan rekan-rekannya bahkan di 
depan umum.  
 

11. Motivator 
Menjadi seorang guru yang baik dan professional adalah 
seorang yang selalu menjadi contoh, memberi nasihat 
hingga menjadi motivator yang dapat membentuk karakter 
yang berintegritas saat proses pembelajaran. Proses 
pembelajaran akan berjalan lancar ketika seorang guru 
sudah betul-betul memahami karakter masing-masing 
peserta didik. 
 

9.4 Unsur-Unsur Strategi Pembelajaran  
Walter Dick dan Carey (2005) menyebutkan bahwa ada 

lima (5) unsur strategi dalam suatu proses pembelajaran, yaitu:  
1. Kegiatan Pendahuluan 

Kegiatan pendahuluan menjadi peran utama dalam suatu 
kegiatan pembelajaran. Pada bagian ini, materi pelajaran 
yang disampaikan dapat menambah semangat belajar 
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peserta didik. Kegiatan pendahuluan jika dilakukan secara 
kreatif dapat meningkatkan motivasi peserta didik dalam 
belajar. Teknik guru dalam menyampaikan materi 
menggunakan contoh-contoh konkret yang berkaitan 
dengan kehidupan para peserta didik akan sangat 
membangkitkan semangat peserta didik untuk belajar. 
Kegiatan pendahuluan dapat dilakukan dengan beberapa 
cara: (a) Memaparkan hasil yang akan diperoleh semua 
peserta didik setelah menerima materi ajar. Adanya 
penjelasan tersebut, peserta didik sudah mengetahui hasil 
yang akan diperoleh setelah mempelajari materi-materi 
yang diberikan. Demikian pula, guru harus menyampaikan 
tujuan menggunakan ilustrasi yang gampang dimengerti. 
(b). Melakukan apersepsi, di mana guru dalam 
penjelasannya menghubungkan topik yang telah dipelajari 
dengan yang ingin dipelajari. Kegiatan ini memudahkan 
peserta didik menginternalisasi materi ajar yang hendak 
didalami. 
  

2. Penyampaian Informasi 
Salah satu bagian terpenting dari strategi pembelajaran 
adalah penyampaian informasi. Kegiatan penyampaian 
informasi menjadi tidak berguna jika kegiatan 
pendahuluan tidak disampaikan dengan baik oleh guru. 
Penyampaian informasi yang baik tanpa kegiatan 
pendahuluan yang membangkitkan semangat belajar 
peserta didik akan berakibat pada ketidaktercapaian 
tujuan pembelajaran. Dalam penyampaian informasi perlu 
mencermati perihal berikut:  
a. Susunan penyampaian  

Perlu digunakan pola yang tepat dalam penyampaian 
informasi. Penyampaian informasi secara sistematis 
akan memudahkan pemahaman peserta didik atas 
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bahan ajar. Dengan demikian tujuan pembelajaran pun 
akan mudah tercapai.  

b. Cakupan materi yang disampaikan  
Kondisi peserta didik dan bentuk bahan ajar 
merupakan tolok ukur dari cakupan suatu materi yang 
akan disampaikan pendidik. Dalam pemaparan materi 
ajar, agar dapat berjalan efektif maka guru wajib 
menerapkan pembelajaran sesuai dengan karakter 
lingkungan belajar para peserta didik.  

c. Bahan Ajar  
Menurut Kemp (1977), bahan ajar umumnya terdiri 
dari gabungan antara pengetahuan, keterampilan dan 
sikap. Sedangkan Merril (1977, h. 37) mengemukakan 
bahwa ada 4 macam isi pelajaran antara lain: fakta, 
konsep, prosedur dan prinsip. Oleh karena itu, guru 
harus mendalami materi ajar terlebih dahulu agar 
diperoleh teknik mengajar yang tepat.  

 
3. Keterlibatan Peserta Didik  

Merujuk pada tujuan kurikulum saat ini baik K-13 maupun 
merdeka belajar, prinsip suatu pembelajaran adalah 
Student centered di mana peserta didik menjadi pusat 
pengembangan kegiatan belajar. Jika peserta didik secara 
aktif melakukan latihan-latihan secara langsung dan 
relevan dengan tujuan pembelajaran yang sudah 
ditetapkan tidak dapat dipungkiri bahwa tujuan 
pembelajaran yang diharapkan akan tercapai (Dick dan 
Carey, 1978, h. 108). Terkait partisipasi peserta didik perlu 
diperhatikan hal-hal berikut:  a. Agar materi yang 
disampaikan benar-benar terinternalisasi maka kegiatan 
berikut adalah peserta didik diberikan ruang untuk 
berlatih, mengembangkan pengetahuan, sikap dan 
keterampilan. b. Setelah peserta didik menunjukan 
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tindakan atau aksi sebagai hasil belajarnya, maka guru 
patut merespon hasil belajar tersebut. Dengan adanya 
tanggapan dari pendidik, peserta didik akan segera 
mengetahui hasil kegiatan yang sudah dilakukan tepat atau 
perlu direvisi. 

   
4. Tes/asesmen 

Beragam tes dilakukan guru untuk menguji beberapa hal 
berikut: (a) Tingkat ketercapaian tujuan pembelajaran, dan 
(b) Sejauh mana pengetahuan, sikap dan keterampilan 
benar-benar dimiliki oleh peserta didik. Pelaksanaan tes 
biasanya dilakukan sebelum dimulai pelajaran (pre-test) 
atau di akhir aktivitas pembelajaran (post-test), bahkan di 
pertengan semester atau akhir semester.  
  

5. Kegiatan Lanjutan 
Perlu adanya tindakan ”follow up” terhadap hasil kegiatan 
yang telah dilakukan dan hal ini seringkali tidak 
diaplikasikan dengan baik oleh guru. Pada kenyataannya, 
setiap kali setelah dilakukan asesmen selalu saja terdapat 
hanya beberapa peserta didik yang berhasil. Hal ini 
menunjukkan tidak adanya perkembangan yang signifikan 
disebabkan kurangnya pendampingan yang intens 
terhadap peserta didik yang lamban dalam memahami 
materi pembelajaran. 

 

9.5 Penentuan Strategi Pembelajaran  
Tujuan pembelajaran yang ingin dicapai sangat 

berpengaruh terhadap strategi yang digunakan ketika guru 
melakukan kegiatan di kelas. Strategi pembelajaran yang dipilih 
harus disesuaikan dengan bahan ajar, karakter peserta didik serta 
situasi atau kondisi kelas. Seorang guru dapat menggunakan 
banyak metode dan teknik pembelajaran, tetapi hanya beberapa 
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yang efektif diterapkan untuk mencapai tujuan yang ditentukan. 
Berkaitan dengan itu, sangat dibutuhkan guru professional yang 
kreatif. Mager (1977: h. 54) mengemukakan kriteria-kriteria yang 
baik dalam menentukan strategi jitu bagi seorang guru untuk 
memulai pembelajaran, yaitu:               
a. Proses pembelajaran harus berlandaskan pada pencapaian 

tujuan. Dengan demikian pengetahuan dan perilaku 
peserta didik dapat tercapai sesuai dengan tujuan yang 
direncanakan.  

b. Pemilihan teknik pembelajaran harus disesuaikan dengan 
keterampilan yang nantinya dimiliki peserta didik agar bisa 
digunakan ketika berada di lingkungan atau dunia kerja 
nanti. Sebagai contoh, jika tujuan pembelajarannya adalah 
peserta didik mampu menjadi seorang programmer yang 
handal suatu saat ketika berada dalam dunia kerja, dengan 
demikian metode yang cocok diaplikasikan adalah 
melakukan kegiatan praktik dan menganalisa 
kasus/metode problem based learning di mana peserta 
didik diajak untuk bagaimana bisa mengatasi suatu 
problematika dalam kehidupan sehari-hari. Ketika 
berhadapan dengan tujuan tersebut di atas, guru wajib 
menggunakan sejumlah media pembelajaran sebagai 
stimulus untuk menarik minat peserta didik. Ketepatan 
penggunaan strategi pembelajaran dapat berakibat paada 
tercapainya tujuan pembelajaran yang diharapkan. Secara 
umum terdapat lima unsur strategi pembelajaran yang 
digunakan untuk meraih maksud kegiatan pembelajaran, 
yaitu (1) kegiatan pendahuluan, (2) penyampaian 
informasi, (3) partisipasi peserta didik, (4) tes dan, (5) 
kegiatan lanjutan. Syarat dalam pemilihan strategi 
pembelajaran ditentukan berdasarkan beberapa hal 
berikut: (1) strategi harus bertujuan pada tugas 
pembelajaran, (2) strategi pembelajaran harus sesuai 
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dengan materi yang akan disampaikan, (3) metode dan 
teknik pembelajaran harus dipusatkan pada tujuan 
pembelajaran yang telah ditentukan, dan (4) alat peraga 
yang digunakan hendaknya dapat memberi stimulus 
terhadap peserta didik. 
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BAB 10 
PENGELOLAAN KELAS 
 
Oleh Frida Tahu 
 
10.1 Pendahuluan 

Pendidikan diartikan sebagai usaha sadar untuk 
pengembangan kepribadian yang berlangsung seumur hidup. 
Pendidikan merupakan proses membantu individu baik jasmani 
maupun rohani ke arah terbentuknya pribadi manusia yang 
berkualitas. Kualitas manusia yang dimaksud adalah pribadi yang 
paripurna, selaras, dan seimbang dalam aspek-aspek spiritual, 
moral, sosial, dan intelektual.  Sejalan dengan konsep pendidikan 
yang secara teoritis memiliki orientasi yang begitu bagus, 
keberhasilan pendidikan juga sangat ditentukan oleh beberapa 
faktor pendukung. Salah satu faktornya adalah proses manajemen 
mutu pendidikan yang terarah dan terencana yang mesti 
diupayakan di lembaga pendidikan. 

Manajemen mutu pendidikan menekankan tentang 
persoalan pengelolaan pendidikan seperti, manajemen kelas yang 
dapat menunjang ketercapaian tujuan pendidikan. Manajemen 
mutu pendidikan merupakan sarana yang memungkinkan para 
profesional pendidikan dapat beradaptasi dengan kekuatan 
perubahan zaman yang semakin dinamis dan nantinya akan 
dihadapi oleh setiap lembaga pendidikan. Aspek yang paling sering 
didiskusikan oleh para praktisi dan oleh para pengajar adalah 
proses pengelolaan kelas. 

Pengelolaan kelas merupakan masalah tingkah laku yang 
kompleks, dan guru menggunakannya untuk menciptakan dan 
mempertahankan kondisi kelas sedemikian rupa sehingga peserta 
didik dapat mencapai tujuan pengajaran yang efisien dalam belajar. 
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Pentingnya proses manajemen dalam menyelenggarakan 
pendidikan dapat mengetahui baik buruknya sebuah lembaga 
pendidikan atau organisasi tergantung dari pengelolaannya, dan 
pengelolaan akan bernilai baik jika dikelola oleh orang-orang yang 
profesional (M Sobry Sutikno). 

Manajemen dalam penyelenggaraan pendidikan sangat 
penting, karena proses manajerial dapat dijadikan sebagai langkah 
dalam progres untuk menciptakan output pendidikan unggul yang 
mampu bersaing secara kompetitif di era global. Manajemen mutu 
pendidikan yang baik dalam sebuah lembaga pendidikan tentunya 
turut mempengaruhi tercapainya tujuan pendidikan. 

  

10.2 Tujuan Pengelolaan Kelas 
Tujuan pengelolaan kelas pada hakikatnya telah 

terkandung dalam tujuan pendidikan. Secara umum pengelolaan 
kelas adalah menyediakan fasilitas bagi bermacam macam kegiatan 
belajar peserta didik dalam lingkungan sosial, emosional, dan 
intelektual dalam kelas. Fasilitas yang demikian itu memungkinkan 
peserta didik belajar dan bekerja, terciptanya suasana sosial yang 
memberikan kepuasan, suasana disiplin, perkembangan 
intelektual, emosional dan sikap serta apresiasi pada peserta didik. 
Tujuan pengelolaan kelas adalah agar setiap peserta didik di kelas 
dapat bekerja dengan tertib sehingga tercapai tujuan pengajaran 
secara efektif dan efisien. Seorang guru dituntut mampu mengatur 
segala kondisi apapun yang terjadi di dalam kelas saat 
pembelajaran berlangsung agar terciptanya komunikasi dua arah 
yaitu antara guru dengan peserta didik, sehingga proses belajar 
mengajar dapat berlangsung dengan baik. Hal ini bertujuan untuk 
memudahkan sekaligus meringankan tugas guru atau wali kelas 
(Suharsimi Arikunto). 
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10.3 Peran Guru Dalam Strategi Pengelolaan Kelas 
Pada dasarnya proses belajar mengajar merupakan inti dari 

proses pendidikan secara keseluruhan, di antaranya guru 
merupakan salah satu faktor yang penting dalam menentukan 
berhasilnya proses belajar mengajar di dalam kelas. Oleh karena itu 
guru dituntut untuk meningkatkan peran dan kompetensinya, guru 
yang kompeten akan lebih mampu menciptakan lingkungan belajar 
yang efektif dan akan lebih mampu mengelola kelasnya sehingga 
hasil belajar peserta didik berada pada tingkat yang optimal. Ada 
beberapa peranan guru dalam proses belajar mengajar antara lain 
guru sebagai demonstrator, guru sebagai pengelola kelas, guru 
sebagai mediator dan fasilitator dan guru sebagai evaluator. 

  

10.4 Prinsip-Prinsip Dalam Pengelolaan Kelas 
Dalam rangka memperkecil masalah gangguan dalam kelas, 

prinsip-prinsip pengelolaan kelas dapat dipergunakan. Sangat 
penting bagi guru untuk mengetahui dan menguasai prinsip-
prinsip pengelolaan kelas antara lain: 
1. Hangat dan antusias 

Hangat dan antusias diperlukan dalam proses belajar 
mengajar. Guru yang hangat dan akrab dengan peserta 
didik akan menunjukkan antusias pada tugas dan 
aktivitasnya sehingga akan berhasil dalam 
mengimplementasikan pengelolaan kelas. 

2. Tantangan 
Penggunaan kata-kata, tindakan, cara kerja atau bahan-
bahan yang menantang akan meningkatkan gairah peserta 
didik untuk belajar sehingga mengurangi kemungkinan 
munculnya tingkah laku yang menyimpang. 

3. Bervariasi 
Penggunaan alat atau media atau alat bantu, gaya mengajar 
guru, pola interaksi antara guru dan peserta didik 
mengurangi munculnya gangguan dalam proses belajar 
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mengajar. Kevariasian dalam penggunaan kelas merupakan 
kunci untuk tercapainya pengelolaan kelas yang efektif. 

4. Keluwesan 
Keluwesan tingkah laku guru untuk mengubah strategi 
mengajarnya dapat mencegah kemungkinan munculnya 
gangguan peserta didik serta menciptakan iklim belajar 
mengajar yang efektif. 

5. Penekanan pada hal-hal yang positif 
Pada dasarnya, dalam mengajar dan mendidik, guru harus 
menekankan pada hal-hal yang positif, dan menghindari 
pemusatan perhatian peserta didik pada hal-hal yang 
negatif. Penekanan tersebut dapat dilakukan dengan 
pemberian penguatan yang positif, dan kesadaran guru 
untuk menghindari kesalahan yang dapat mengganggu 
jalannya proses belajar mengajar. 

6. Penanaman disiplin diri 
Tujuan akhir dari pengelolaan kelas adalah peserta didik 
dapat mengembangkan disiplin diri sendiri. Guru 
sebaiknya selalu mendorong peserta didik untuk 
melaksanakan disiplin pada diri sendiri dan guru 
hendaknya menjadi teladan mengenai pengendalian diri 
dan pelaksanaan tanggung jawab.  Jadi, guru harus disiplin 
dalam segala hal bila ingin peserta didik ikut berdisiplin 
dalam segala hal. 
 

10.5 Pendekatan-Pendekatan Dalam Pengelolaan 
Kelas 

Manajemen kelas sangat berkaitan dengan berbagai faktor. 
Permasalahan peserta didik merupakan faktor utama yang 
dilakukan guru untuk meningkatkan semangat peserta didik baik 
secara berkelompok maupun secara individual. Keharmonisan 
hubungan guru dan peserta didik, tingginya kerjasama antara 
peserta didik tersimpul dalam bentuk interaksi. Lahirnya interaksi 
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yang optimal tergantung dari pendekatan yang dilakukan guru 
dalam rangka pengelolaan kelas. Berbagai pendekatan tersebut 
antara lain: 
1. Pendekatan Kekuasaan 

Pengelolaan kelas diartikan sebagai suatu proses untuk 
mengontrol tingkah laku peserta didik. Peranan guru disini 
adalah menciptakan dan mempertahankan situasi disiplin 
dalam kelas. Kedisiplinan adalah kekuatan yang menuntut 
kepada peserta didik untuk mentaatinya. Di dalamnya ada 
kekuasaan dan norma yang mengikat untuk ditaati anggota 
kelas. 

2. Pendekatan Ancaman 
Pendekatan ancaman atau intimidasi, pengelolaan kelas 
adalah sebagai suatu proses untuk mengontrol tingkah 
laku peserta didik. Tetapi dalam mengontrol tingkah laku 
peserta didik dilakukan dengan cara memberi ancaman, 
misalnya melarang, ejekan, sindiran, dan pemaksaan. 

3. Pendekatan Kebebasan 
Pengelolaan diartikan suatu proses untuk membantu 
peserta didik agar merasa bebas untuk mengerjakan 
sesuatu kapan saja dan dimana saja. Peranan guru adalah 
mengusahakan semaksimal mungkin kebebasan peserta 
didik. 

4. Pendekatan Resep 
Pendekatan resep (cook book) ini dilakukan dengan 
memberi suatu daftar yang dapat menggambarkan apa 
yang harus dan apa yang tidak boleh dikerjakan oleh guru 
dalam mereaksi semua masalah atau situasi yang terjadi di 
kelas. Dalam daftar itu digambarkan tahap demi tahap apa 
yang harus dikerjakan oleh guru. Peranan guru hanyalah 
mengikuti petunjuk seperti yang tertulis dalam daftar. 
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5. Pendekatan Pengajaran 
Pendekatan pengajaran berkaitan dengan perencanaan dan 
pelaksanaan akan mencegah munculnya masalah tingkah 
laku peserta didik, dan memecahkan masalah bila tidak 
bisa dicegah. Pendekatan ini menganjurkan tingkah laku 
guru dalam mengajar untuk mencegah dan menghentikan 
tingkah laku peserta didik yang kurang baik. Peranan guru 
adalah merencanakan dan mengimplementasikan 
pelajaran yang baik. 

6. Pendekatan Perubahan Tingkah Laku 
Sesuai dengan namanya, pengelolaan kelas diartikan 
sebagai suatu proses untuk mengubah tingkah laku peserta 
didik. Peranan guru adalah mengembangkan tingkah laku 
peserta didik yang baik, dan mencegah tingkah laku yang 
kurang baik. Pendekatan berdasarkan perubahan tingkah 
laku (behavior modification approach) ini bertolak dari 
sudut pandangan psikologi behavioral. Program atau 
kegiatan yang yang mengakibatkan timbulnya tingkah laku 
yang kurang baik, harus diusahakan menghindarinya 
sebagai penguatan negatif yang pada suatu saat akan hilang 
dari tingkah laku peserta didik atau guru yang menjadi 
anggota kelasnya. Untuk itu, menurut pendekatan tingkah 
laku yang baik atau positif harus dirangsang dengan 
memberikan pujian atau hadiah yang menimbulkan 
perasaan senang atau puas. Sebaliknya, tingkah laku yang 
kurang baik dalam melaksanakan program kelas diberi 
sanksi atau hukuman yang akan menimbulkan perasaan 
tidak puas dan pada gilirannya tingkah laku tersebut akan 
dihindari. 

7. Pendekatan Sosio-Emosional 
Pendekatan sosio-emosional akan tercapai secara 
maksimal apabila hubungan antar pribadi yang baik 
berkembang di dalam kelas. Hubungan tersebut meliputi 
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hubungan antara guru dan peserta didik serta hubungan 
antar peserta didik. Dalam hal ini guru merupakan kunci 
pengembangan hubungan tersebut. Oleh karena itu 
seharusnya guru mengembangkan iklim kelas yang baik 
melalui pemeliharaan hubungan antar pribadi di kelas. 
Untuk terciptanya hubungan guru dengan peserta didik 
yang positif, sikap mengerti dan sikap ngayomi atau sikap 
melindungi. 

8. Pendekatan Kerja Kelompok 
Dalam pendekatan ini, peran guru adalah mendorong 
perkembangan dan kerja sama kelompok. Pengelolaan kelas 
dengan proses kelompok memerlukan kemampuan guru 
untuk menciptakan kondisi-kondisi yang memungkinkan 
kelompok menjadi kelompok yang produktif, dan selain itu 
guru dapat menjaga kondisi itu agar tetap baik. Untuk menjaga 
kondisi kelas tersebut guru harus dapat mempertahankan 
semangat yang tinggi, mengatasi konflik, dan mengurangi 
masalah-masalah pengelolaan. 

9. Pendekatan Elektis atau Pluralistik 
Pendekatan elektis (electic approach) ini menekankan pada 
potensialitas, kreatifitas, dan inisiatif wali kelas dalam 
memilih berbagai pendekatan tersebut berdasarkan situasi 
yang dihadapinya. Penggunaan pendekatan itu dalam suatu 
situasi mungkin dipergunakan salah satu dan dalam situasi 
lain mungkin harus mengkombinasikan dan atau ketiga 
pendekatan tersebut. Pendekatan elektis disebut juga 
pendekatan pluralistik, yaitu pengelolaan kelas yang 
berusaha menggunakan berbagai macam pendekatan yang 
memiliki potensi untuk dapat menciptakan dan 
mempertahankan suatu kondisi memungkinkan proses 
belajar mengajar berjalan efektif dan efisien. Guru memilih 
dan menggabungkan secara bebas pendekatan tersebut 
sesuai dengan kemampuan dan selama maksud dan 
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penggunaanya untuk pengelolaan kelas disini adalah suatu 
set (rumpun) kegiatan guru untuk menciptakan dan 
mempertahankan kondisi kelas yang  memberi 
kemungkinan proses belajar mengajar berjalan secara 
efektif dan efisien. 
 

10.6 Penataan Ruang Kelas Dalam Pembelajaran 
Menciptakan suasana belajar yang menggairahkan perlu 

memperhatikan peraturan/penataan ruang kelas atau belajar. 
Penyusunan dan pengaturan belajar hendaknya memungkinkan 
peserta didik duduk berkelompok dan memudahkan anak didik 
bergerak secara leluasa. Dalam pengaturan ruang belajar, hal-hal 
yang diperhatikan antara lain: 
1. Ukuran dan bentuk kelas 
2. Bentuk serta ukuran bangku dan meja peserta didik 
3. Jumlah peserta didik dalam kelas 
4. Jumlah peserta didik dalam setiap kelompok 
5. Jumlah kelompok dalam kelas yakni komposisi peserta 

didik dalam kelompok (seperti peserta didik pandai 
dengan peserta didik kurang pandai, pria dengan wanita). 

 
Penataan ruang kelas sangat berkontribusi menumbuhkan 

semangat dan kenyamanan peserta didik dalam proses 
pembelajaran di sekolah. 

 

10.7 Masalah yang Timbul Dalam Pengelolaan 
Kelas  

Berbagai macam masalah perilaku peserta didik dapat 
menimbulkan beberapa masalah pengelolaan kelas. Masalah 
pengelolaan kelas yang berhubungan dengan perilaku siswa antara 
lain: 
1. Kurang kesatuan, dengan adanya kelompok-kelompok dan 

pertentangan jenis kelamin. 
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2. Tidak ada standar perilaku dalam bekerja kelompok, 
misalnya ribut, bercakap-cakap, pergi kesana-kemari, dan 
sebagainya 

3. Reaksi negatif terhadap anggota kelompok, misalnya ribut, 
bermusuhan, mengucilkan, merendahkan kelompok bodoh 
dan sebagainya. 

4. Kelas mentoleransi kekeliruan-kekeliruan temannya, 
misalnya menerima dan mendorong perilaku siswa yang 
keliru. 

5. Mudah mereaksi negatif atau terganggu misalnya didatangi 
monitor, tamu-tamu, iklim yang berubah dan sebagainya 

6. Moral rendah, permusuhan dan agresif misalnya dalam 
lembaga dengan sarana prasarana kurang lengkap dan 
sebagainya 

7. Tidak mampu menyesuaikan dengan lingkungan yang 
berubah, seperti tugas-tugas tambahan, anggota kelas yang 
baru, situasi baru dan sebagainya. 

 
Kegiatan interaksi edukatif dengan pendekatan kelompok 

menghendaki peninjauan pada aspek perbedaan individual peserta 
didik. Postur tubuh peserta didik yang tinggi sebaiknya 
ditempatkan di belakang. Peserta didik yang mengalami gangguan 
penglihatan atau pendengaran sebaiknya di tempatkan di depan 
kelas. Dengan begitu, mata peserta didik yang minus dapat melihat 
tulisan dipapan tulis dengan cukup baik. Penempatan peserta didik 
yang mengalami gangguan pendengaran didepan akan 
mempermudah peserta didik untuk menyimak apa yang 
disampaikan guru. Pengaturan tempat duduk sebenarnya akan 
berhubungan dengan permasalahan peserta didik sebagai individu 
dengan perbedaan pada aspek biologis, intelektual, dan psikologis. 
Tetapi di dalam perbedaan dari ketiga aspek itu ada juga terselip 
persamaannya, persamaan dan perbedaan dimaksud sebagai 
berikut: 
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1. Persamaan dan perbedaan dalam kecerdasan (intelegensi) 
2. Persamaan dan perbedaan dalam bakat 
3. Persamaan dan perbedaan dalam sikap 
4. Persamaan dan perbedaan dalam kebiasaan 
5. Persamaan dan perbedaan dalam 

pengetahuan/pengalaman 
6. Persamaan dan perbedaan dalam ciri-ciri jasmaniah 
7. Persamaan dan perbedaan dalam minat 
8. Persamaan dan perbedaan dalam cita-cita 
9. Persamaan dan perbedaan dalam kebutuhan 
10. Persamaan dan perbedaan dalam kepribadian 
11. Persamaan dan perbedaan dalam pola-pola dan tempo 

perkembangan 
12. Persamaan dan perbedaan dalam latar belakang 

lingkungan. 
 
Berbagai persamaan dan perbedaan kepribadian peserta 

didik diatas, berguna dalam membantu usaha pengaturan kelas. 
Terutama berhubungan dengan masalah bagaimana pola 
pengelompokan peserta didik guna menciptakan lingkungan 
belajar yang aktif dan kreatif, sehingga kegiatan belajar yang penuh 
kesenangan dan bergairah dapat bertahan dalam waktu yang 
relatif lama. 
  

10.8 Penutup 
Didasari dari beberapa uraian sebelumnya, kaitanya dengan 

pembahasan tentang pengelolaan kelas dalam proses 
pembelajaran di sekolah, maka dapat disimpulkan antara lain: 
1) Hakikatnya pengelolaan kelas adalah suatu usaha yang dengan 

sengaja dilakukan guna mencapai tujuan pengajaran. 
Pengelolaan kelas merupakan kegiatan pengaturan kelas 
untuk kepentingan pengajaran. 
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2) Tujuan pengelolaan kelas adalah menyediakan fasilitas bagi 
bermacam macam kegiatan belajar peserta didik dalam 
lingkungan sosial, emosional, dalam intelektual dalam kelas. 

3) Prinsip-prinsip pengelolaan kelas mencakup hangat dan 
antusias, tantangan, bervariasi, keluwesan, penekanan pada 
hal-hal yang positif, penanaman disiplin diri. 

4) Pendekatan-pendekatan dalam pengelolaan kelas terdiri dari 
pendekatan kekuasan, pendekatan ancaman, pendekatan 
kebebasan, pendekatan resep, pendekatan pengajaran, 
pendekatan perubahan tingkah laku, pendekatan sosio 
emosional, pendekatan kerja kelompok, pendekatan elektis 
atau pluralistik. Dalam pengaturan ruang belajar, hal-hal yang 
diperhatikan seperti ukuran dan bentuk kelas, bentuk serta 
ukuran bangku dan meja peserta didik, jumlah peserta didik 
dalam kelas, jumlah peserta didik dalam setiap kelompok, 
jumlah kelompok dalam kelas tingkat satuan pendidikan. 
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BAB 11 
EVALUASI PROSES BELAJAR 
MENGAJAR 
 
Oleh Bilferi Hutapea 
 
11.1 Hakikat Evaluasi Pembelajaran 

Evaluasi adalah usaha dalam mengidentifikasi suatu proses 
kegiatan yang telah terjadi.  Kata “Evaluasi” tersebut merupakan 
istilah yang diadaptasi dari Bahasa inggris, yaitu “evaluation”.   
Secara etimologi kata “Evaluation” berasal dari kata “value” yang 
memiliki arti nilai. Selanjutnya, dari kata nilai tersebut penggunaan 
istilah evaluasi disepadankan dengan kata “penilaian”. Hal ini 
selaras dengan pendapat Nurkancana (1983) yang mengatakan 
bahwa evaluasi adalah kegiatan yang dilakukan berkenaan dengan 
proses untuk menentukan nilai dari suatu hal.  

Suatu proses kegiatan yang didesain menggunakan 
instrumen dalam mencari, mengidentifikasi serta menyediakan 
informasi terhadap kondisi atau keadaan suatu objek disebutkan 
juga sebagai proses evaluasi. Keadaan dan kondisi suatu objek 
tersebut direkam dan dicatat menjadi sebuah data (informasi) yang  
kemudian dianalisis untuk melakukan perbaikan-perbaikan   
terhadap kegiatan yang kemudian akan dilakukan. Evaluasi 
tersebut dilakukan sebagai acuan dalam menarik kesimpulan atau 
tindak lanjut terhadap kegiatan yang telah terjadi. Adanya 
kesesuaian dan perbedaan hasil kegiatan yang diharapkan 
sebelumnya dapat teridentifikasi dengan melakukan proses 
evaluasi. 

Dalam sistem pendidikan, keefektifan pembelajaran sangat 
perlu diperhatikan oleh setiap perencana dan pelaksana 
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pendidikan tersebut. Evaluasi merupakan salah satu komponen 
yang sangat penting dan juga sebagai tahap yang wajib ditempuh 
untuk mengetahui keefektifan pembelajaran. Tujuan dan sasaran 
yang ingin dicapai dalam pendidikan menyangkut seluruh 
keefektifan pembelajaran, efesiensi proses, dan perubahan 
pengetahuan peserta didik. Salah satu tugas akhir dalam tahapan 
pembelajaran adalah dilakukannya usaha yang sistematis dan 
terencana dalam memperoleh informasi serta mengidentifikasi 
ketercapaian dan keberhasilan tujuan pembelajarannya yang 
disebut sebagai evaluasi pembelajaran .  

Evaluasi pembelajaran merupakan sebagai tahap awal 
untuk mengetahui dan melakukan tindakan dan usaha perbaikan 
dalam suatu proses kegiatan belajar mengajar. Usaha perbaikan 
terhadap hasil pembelajaran tidak akan tercapai tanpa ada 
monitoring atau evaluasi  setiap seluruh proses pembelajaran. 
Hasil dari evaluasi pembelajaran tersebut menggambarkan fakta  
yang ada dalam proses pembelajaran. Fakta dan informasi tersebut 
dapat berupa gambaran kekuatan, kelemahan, kelebihan dan 
kekurangan dari masing-masing setiap komponen proses 
pembelajaran dalam melaksanakan tugasnya.  

Pendidik diharapkan tidak hanya cakap dan kompeten 
dalam mengajar. Pendidik harus memiliki kompetensi dalam 
melakukan proses evaluasi pembelajaran. Melihat dengan cermat 
terhadap kelemahan dan kekurangan setiap komponen yang 
terlibat sebagai upayah untuk memperbaiki hasil belajar peserta 
didik. Evaluasi pembelajaran merupakan sebuah keharusan yang 
dilakukan setelah selesai kegiatan proses belajar sebagai upayah 
untuk terus berbenah diri untuk mencapai tujuan pembelajaran 
secara maksimal.      
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11.2 Kedudukan Evaluasi Proses Belajar Mengajar 
dalam Pendidikan 

Pendidikan merupakan proses kegiatan yang melibatkan 
beberapa unsur pembelajaran yang menyeluruh dan menyatu 
dalam memberikan perubahan pengetahuan, sikap, perilaku serta 
keterampilan peserta didik. Ketercapaian tujuan pembelajaran 
yang dicapai oleh peserta didik  sangat penting dan merupakan 
tujuan dari pendidikan itu sendiri. Untuk mengetahui ketercapaian 
tujuan pendidikan dan keberhasilan dari proses pendidikan maka 
diperlukan evaluasi terhadap pendidikan itu sendiri. Evaluasi 
memberikan informasi terhadap kendala yang dihadapi dalam 
proses pendidikan dan menjelaskan faktor-faktor penyebab 
terjadinya ketidak tercapain tujuan dalam pendidikan tersebut. 

 
 
Gambar 11.1. Evaluasi Bidang Pendidikan 
 

Evaluasi proses belajar dan mengajar atau disebut proses 
pembelajaran adalah bagian dari proses evaluasi pendidikan. 
Sebagai upayah dalam  memperbaiki dan meningkatkan mutu 
pendidikan hendaknya memperhatikan ketiga komponen evaluasi 
pendidikan tersebut. Masing-masing komponen evaluasi 
berhubungan dengan evaluasi komponen yang lain. Evaluasi yang 
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tepat adalah proses pelaksanaannya dilakukan secara menyeluruh, 
bagaimana evaluasi hasil belajar akan mempengaruhi evaluasi 
program pembelajaran dan juga evaluasi program pembelajaran 
akan mempengaruhi evaluasi proses pembelajaran. Ketiga 
komponen evaluasi pendidikan tersebut masing-masing harus 
dilakukan. Jika proses evaluasi hanya dilakukan terhadap salah 
satu komponen sementara komponen lain tidak dilaksanakan 
maka upaya perbaikan mutu pendidikan tersebut tidak akan 
tercapai.    

Evaluasi pembelajaran tersebut memiliki peranan yang 
sangat penting dalam proses pendidikan. Dalam pendidikan 
terdapat proses transfer atau penyampaian pengetahuan melalui 
pembelajaran yang juga melibatkan unsur-unsur proses 
pembelajaran lain.  Proses pembelajaran tersebut sangat penting 
untuk dipastikan keefektifan dan efensi pelaksanaannya agar 
tujuan pembelajaran tersebut dapat dicapai oleh siswa. Proses 
pembelajaran merupakan proses yang kompleks yang melibatkan 
beberapa komponen-komponen yang saling mendukung satu sama 
lain dalam ketercapaian pembelajaran. Tujuan pembelajaran tidak 
akan tercapai dengan maksimal jika salah satu komponen memiliki 
kendala dalam pelaksanaannya. 
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Gambar 11.2. Cakupan evaluasi proses pembelajaran 
 
Kegiatan evaluasi yang dilakukan terhadap proses 

pendidikan adalah seluruh komponen-komponen yang terlibat 
dalam pembelajaran dan pencapaian tujuan pembelajaran. Adapun 
cakupan dalam evaluasi proses pendidikan adalah:  
a. Evaluasi Input (Masukan) 

1. Siswa (pengetahuan, sikap dan keterampilan) 
2. Tujuan pembelajaran 
3. Sumber Belajar 
4. Lingkungan Belajar 

b. Evaluasi proses pelaksanaan pembelajaran 
1. Tujuan  
2. Kegiatan  
3. Motivasi  
4. Pengajar atau Guru 
5. Materi atau isi pembelajaran 
6. Media Pembelajaran 
7. Strategi Pembelajaran 
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8. Metode Pembelajaran 
9. Lingkungan Pembelajaran 
10. Penilaian 

c. Evaluasi Output (Hasil)  
1. Kemampuan Knowledge (Pengetahuan) 
2. Sikap 
3. Keterampilan 
4. Keahlian  

 
 Dalam proses belajar mengajar, evaluasi tidak hanya perlu 

dilakukan untuk mengetahui hasil belajar. Evaluasi atau penilaian 
juga perlu dilakukan untuk menilai proses pengajaran yang telah 
dilakukan oleh guru. Evaluasi untuk mengetahui hasil belajar bias 
dilakukan untuk acuan mengenai perkembangan atau kemajuan 
belajar peserta didik, untuk penilaian pengajaran tentu juga dapat 
digunakan untuk mengetahui kemajuan pengajaran serta 
mengetahui kekurangan dan kelemahan pengajaran yang 
dilakukan oleh guru. 

Evaluasi proses belajar mengajar adalah seluruh kegiatan 
yang dirancang atau didesain dengan terstruktur untuk 
memperoleh dan mengidentifikasi informasi terhadap 
ketercapaian proses belajar mengajar. Evaluasi tersebut mencakup 
penilaian terhadap seluruh aspek yang terlibat dalam kegiatan 
penyampaian tujuan pembelajaran yang dilaksanakan oleh 
pengajar dan peserta pembelajar.  
 

11.3 Prinsip, Tujuan dan Fungsi Evaluasi Proses 
Belajar Mengajar 

11.3.1 Prinsip Evaluasi Proses Belajar Mengajar 
Pentingnya menerapkan prinsip-prinsip umum yang 

menjadi dasar dan pedoman dalam melaksanakan evaluasi proses 
pembelajaran agar tujuan dapat tercapai dan memberikan hasil 
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maksimal. Adapun prinsip-prinsip evaluasi proses belajar 
mengajar tersebut adalah sebagai berikut:  
1. Praktis 

Instrumen atau alat evaluasi pembelajaran yang telah 
dirancang dan didesain hendaknya memberikan 
kemudahan penggunan bagi setiap orang yang akan 
melaksanakan evaluasi pembelajaran tersebut. 
Penggunaan Bahasa sederhana yang mudah dimengerti 
dan petunjuk-petunjuk dalam mengerjakan soal adalah 
beberapa contoh penerapan dalam evaluasi proses belajar 
mengajar yang memberi kemudahan bagi penggunaan dan 
pelaksanaan evaluasi tersebut. 

2. Motivasi 
Evaluasi pembelajaran yang dilakukan hendaknya 
memberikan dorongan dan rangsangan kepada pendidik, 
peserta didik, orang tua dan semua pihak yang terlibat 
dalam pendidikan untuk meningkatkan kualitas terbaik. 
Dengan adanya evaluasi semua pihak yang terlibat maka 
dapat mengenal kekuatan, kelemahan, peluang serta 
tantangan sehingga  memperbaiki seluruh proses 
pembelajaran.    

3. Komprehensif 
Dalam melakukan evaluasi pembelajaran hendaknya tidak 
hanya mengevaluasi terhadap satu aspek objek evaluasi 
melainkan evaluasi terhadap aspek secara menyeluruh.  
Misalnya pendidik yang hendak melakukan evaluasi 
terhadap peserta didik maka evaluasi tidak hanya berfokus 
pada satu aspek kognitif saja, melainkan secara 
menyeluruh yaitu kognitif, afektif dan psikomotor.  

4. Kooperatif 
Dalam pelaksanaan kegiatan evaluasi pembelajaran yang 
dilakukan oleh pendidik hendaknya bekerja sama dengan 
seluruh pihak yang terlibat dalam pendidikan, misalnya 
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orang tua peserta didik, kepala sekolah, teman sejawat 
peserta didik. Dengan evaluasi yang melibatkan kepada 
semua pihak akan memberikan hasil yang lebih puas dan 
semua pihak merasa dihargai. 

5. Terbuka  
Proses evaluasi pembelajaran yang dilakukan oleh 
pendidik dapat diketahui oleh pihak lain dan hasil evaluasi 
tersebut memberikan penjelasan tentang skor maksimal 
yang dapat dicapai, bobot setiap soal yang diberikan serta 
cara penilaian yang dilakukan.     

6. Kontinuitas 
Pelaksanaan evaluasi pembelajaran hendaknya dilakukan 
secara berkelanjutan karena pembelajaran merupakan 
proses yang pelaksanaan dilakukan secara terus menerus. 
Hasil evaluasi yang diperoleh saat ini daat dihubungkan 
dengan hasil evaluasi yang sebelumnya, demikian juga 
hasil evaluasi sekarang akan dihubungkan dengan hasil 
yang akan dating sebagai cara untuk memperoleh 
gambaran yang jelas tentang perkembangan dan 
kebutuhan peserta didik. 

7. Objektif 
Pelaksanaan evaluasi pembelajaran dilakukan secara 
objektif yang artinya adalah proses penilaian dan 
pengukuran dilakukan ada adanya tanpa ada unsur lain 
yang mempengaruhi terhadap proses evaluasi. Evaluasi 
pembelajaran dilakukan berdasarkan kenyataan dari data 
atau informasi dari objek evaluasi yang sebenarnya, bukan 
hasil yang dipengaruhi oleh menupulasi atau rekayasa.      

8. Validitas 
Dalam pelaksanaan proses evaluasi pembelajaran 
hendaknya menggunakan instrumen yang memiliki 
keterandalan dalam mengukur data. Pengukuran, penilaian 
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dan pengamatan yang dilakukan evaluasi memiliki tingkat 
kevalidan dan kesahihan.  

9. Keseksamaan 
Dalam melakukan evaluasi pembelajaran hendaknya 
memperhatikan berbagai aspek yang berkaitan dengan 
kegiatan evaluasi tersebut. Evaluasi pembelajaran tersebut 
memiliki kesatuan utuh dalam memilih alat evaluasi, cara 
pengolahan dan cara menafsirkan hasil evaluasi harus 
diperhatikan.  

10. Ekonomis 
 Pelaksanaan evaluasi proses belajar mengajar harus 

menggunakan biaya sekecil mungkin dan terjangkau 
sehingga tidak memberatkan kepada pelaksana dan 
pengguna evaluasi proses belajar mengajar.  

 
11.3.2 Tujuan Evaluasi Proses Belajar Mengajar 

 Menurut Cittenden (1994) mengemukakan bahwa 
tujuan pelaksanaan evaluasi proses belajar mengajar adalah: 
1. Keeping track 

Pembelajaran dilaksanakan berdasarkan rencana yang 
sudah disusun dan didesain sebelumnya. Keeping track 
merupakan tujuan untuk menelusuri dan mengamati 
apakah proses pembelajaran yang dilaksanakan oleh 
peserta didik maupun guru telah berjalan sesuai dengan 
perencanaan pelaksaan pembelajaran yang sudah 
ditetapkan 

2. Finding-out 
Kegagalan pencapaian target dan tujuan pembelajaran 
yang sudah ditetapkan diantaranya adalah kekurangan, 
kesalahan dan kelemahan peserta didik dan guru. Finding-
out merupakan tujuan evaluasi pembelajaran yang dapat 
menemukan, mendeteksi serta mencari semua kekurangan, 
kesalahan dan kelemahan peserta didik, guru, dan materi 
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dalam proses belajar mengajar, sehingga dapat memberi 
solusi dan alternatif secara cepat untuk mengatasi dan 
memperbaikinya. 

3. Checking-up 
Tujuan pelaksaaan evaluasi checking-up merupakan untuk 
mengamati dan menelusuri ketercapaian kemampuan 
peserta didik dalam mengikuti kegiatan proses belajar 
mengajar serta ketercapain guru dalam menyampaikan 
materi dalam pembelajaran. Checking-up juga berusaha 
untuk mencek segala kekurangan-kekurangan guru dan 
peserta didik selama mengikuti kegiatan proses belajar 
mengajar. 

4. Summing-up 
Hasil akhir dalam proses belajar mengajar adalah 
perolehan nilai dari pembelajaran siswa. Tujuan evaluasi 
proses belajar mengajar summing-up adalah untuk 
menyimpulkan tingkat penguasaan peserta didik terhadap 
kompetensi yang telah ditetapkan. Pengusaan kompetensi 
diwujudkan dalam nilai laporan akhir peserta didik. Hasil 
kesimpulan ini dapat digunakan oleh peserta didik untuk 
laporan kepada pihak yang berkepentingan terhadap 
kemajuan yang telah dicapai. 

             
11.3.3 Fungsi Evaluasi Proses Belajar Mengajar 
Adapun fungsi evaluasi proses belajar mengajar adalah: 
1. Untuk mengetahui sejauh mana  yang sudah dicapai atau 

belum tercapai oleh peserta didik dalam kegiatan proses 
belajar mengajar. 

2. Untuk mengetahui bagaimana keberlanjutan penerapan 
materi atau bahan suatu pembelajaran yang sudah 
terlaksana. 

3. Untuk mengetahui sejauh mana kesiapan peserta didik 
dalam menempatkan suatu pendidikan tertentu. 
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4. Untuk mengetahui keeefektifan proses belajar mengajar 
yang sudah terlaksana dalam kelas serta bagaimana 
kualitas dan kemampuan guru dalam mengajar di kelas  

5. Untuk mengetahui ketercapaian tujuan instruksional baik 
secara umum maupun khusus. 

6. Untuk mengetahui sejauh mana efesiensi metode, strategi 
dan model pembelajaran yang digunakan di dalam kelas. 

7. Untuk mengetahui perbandingan prestasi yang sudah 
dicapai peserta didik dari pembelajaran sebelumnya. 

8. Untuk mengetahui respon dan motivasi peserta didik dan 
guru dalam pembelajaran. 

9. Untuk mengetahui kesiapan peserta didik untuk bekerja  
dalam masyarakat atau melanjutkan pendidikan ke jenjang 
yang lebih tinggi. 

10. Untuk mendapatkan informasi untuk penempatan dan 
pemilihan jenis pendidikan atau jenis jabatan yang cocok 
untuk guru atau peserta didik.      

 

11.4 Ruang Lingkup Kajian Evaluasi Proses Belajar 
Mengajar 

Usaha untuk melakukan perbaikan dan peningkatan 
terhadap hasil pembelajaran sangat bergantung pada proses 
evaluasi. kegiatan evaluasi dapat memberikan data dan informasi 
terhadap proses kegiatan pembelajaran serta hasil pembelajaran 
peserta didik. Data dan informasi yang diperoleh akan disimpulkan 
untuk memberi solusi terhadap kekurangan dan kelemahan setiap 
komponen pembelajaran. Upayah untuk mencapai tujuan 
pembelajaran yang diharapkan sangat penting untuk 
memperhatikan setiap proses pembelajaran yang berlangsung. 
Bagaimana untuk melihat produktifitas, efektifitas dan efesiensi 
setiap proses pembelajaran diperlukan evaluasi terhadap proses 
pembelajaran tersebut.   
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Adapun yang menjadi ruang lingkup kajian penilaian dalam 
evaluasi proses belajar mengajar adalah:  
1. Tujuan Pembelajaran 

Suatu gambaran atau informasi yang jelas serta terperinci 
tentang pencapaian peserta didik dari proses belajar 
merupakan isi dari tujuan pembelajaran. Sangat penting 
memperhatikan harapan yang ingin dicapai dalam 
pembelajaran dengan kondisi di lapangan. Komponen-
komponen dari tujuan pembelajaran diantaranya adalah : 
1) rumusan tujuan, 2) kemampuan siswa dan guru, 3) 
kesesuaian kurikulum dengan kondisi yang terkait, 4) 
tingkat kesulitan pencapaian tujuan, 5) target waktu dan 
pertemuan dalam pencapian, dan 6) keterlaksanaan dalam 
pengajaran. 

2. Media Pembelajaran 
Penilaian media merupakan keseluruhan perangkat dan 
alat yang digunakan dalam upayah membantu 
menyampaian materi pembelajaran. Komponen yang 
sangat diperhatikan dalam penilaian media pembelajaran 
adalah kesesuaian media dengan kondisi peserta didik, 
kesesuaian jumlah, kemudahan pengadaan, daya guna 
media, serta kesesuaian penggunaan media terhadap 
kondisi sarana pendukung. 

3. Sumber Belajar 
Penilaian dari sumber belajar adalah  seluruh  informasi, 
peralatan serta manusia baik individu maupun kelompok 
dalam memberikan kemudahan belajar. Komponen dalam 
sumber belajar terdiri dari  buku, laboratorium, alat 
peraga, internet, perpustakaan, guru, serta perangkat 
belajar lain. Sumber belajar juga dapat dikelompokkan 
menjadi dua jenis yaitu sumber belajar yang dirancang dan 
juga sumber belajar yang khusus untuk digunakan. Kriteria 
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yang digunakan sama dengan kriteria pada model 
pembelajaran. 

4. Kegiatan dan kondisi belajar peserta didik  
Komponen dalam kegiatan dan kondisi belajar peserta 
didik adalah teknik dan metode belajar, kebiasaan belajar, 
interaksi sesama peserta didik, kemampuan prasyarat 
peserta didik, minat dan perhatian, masalah belajar peserta 
didik, kebutuhan peserta didik , karakteristik dan 
kepribadian peserta didik, latar belakang keluarga peserta 
didik, cara belajar peserta didik, serta fasilitas belajar yang 
dimiliki peserta didik.   

5. Kegiatan mengajar dan kondisi belajar guru 
Penilaian dari komponen kegiatan mengajar guru adalah 
keahlian dan keterampilan mengajar, penguasaan materi 
pembelajaran, pengalaman mengajar, kemampuan 
berkomunikasi, kemauan dan kemampuan mengajar,  
kepribadian guru, keterampilan intrapersonal dengan 
peserta didik, penampilan guru, keterampilan 
membimbing kepada peserta didik dan adaptasi terhadap 
pengetahuan teknologi mengajar. 

6. Motivasi  
Komponen motivasi dalam penilaian proses belajar 
mengajar adalah motivasi peserta didik  dan guru. Motivasi 
peserta didik  merupakan dorongan yang dimiliki peserta 
didik untuk belajar. Motivasi yang didapat peserta didik 
dapat berasal dari diri sendiri, guru, keluarga, lingkungan 
dan teman sebaya. Motivasi guru merupakan dorongan 
dari guru untuk membelajarkan peserta didik, niat dalam 
memberikan pengetahuan dan keterampilan baru. Tanpa 
adanya motivasi guru dalam mengajar maka tujuan 
pembelajaran akan sulit tercapai.  

7. Lingkungan 
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Ruang lingkup lingkungan dalam evaluasi proses belajar 
mengajar adalah lingkungan sekolah, lingkungan keluarga 
dan lingkungan masyarakat. Dalam lingkungan sekolah 
kriteria yang digunakan adalah hubungan peserta didik 
dengan sesama teman kelas, hubungan peserta didik 
dengan guru dan staf sekolah. Kriteria hubungan peserta 
didik dengan orang tua dan keluarga serta masyarakat di 
sekitar rumah dan sekolah juga bagian dari ruang lingkup 
lingkungan.   

8. Penilaian 
Komponen penilaian dalam evaluasi proses merupakan 
sistem penilaian yang dipakai, alat penilaian, teknik 
pemeriksaan dan penyajian penilaian, isi dan rumusan 
pertanyaan, tempat dan pelaksanan penilaian, sistem 
penilaian, pemanfaatan hasil penilaian, tindak lanjut 
penilaian, validias dan reabilitas soal pertanyaan, tingkat 
pembeda dan kesukaran soal, administrasi penilaian, 
perencanaan penilaian serta frekuensi dan konsistensi 
waktu penilaian.  

 

11.5 Instrumen Evaluasi Proses Belajar Mengajar 
Instrumen merupakan sesuatu yang sangat penting dalam 

pelaksanaan proses evaluasi. perlu diperhatikan instrumen yang 
digunakan terhadap objek pengamatan dan materi informasi yang 
ingin didapatkan. Beberapa instrumen  yang dapat digunakan 
dalam evaluasi proses belajar mengajar adalah: 
1. Observasi (Pengamatan) 

 Salah satu instrumen terbaik dalam mengumpulkan 
data tentang proses pelaksanaan suatu kegiatan adalah 
observasi atau pengamatan. Demikian halnya pelaksanaan 
evaluasi proses belajar mengajar penggunaan instrumen 
observasi atau pengamatan akan memberikan informasi 
secara akurat dan detail. Observasi adalah teknik yang 
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digunakan dalam mengumpulkan informasi atau 
keterangan-keterangan kejadian yang dilakukan melalui 
pengamatan dan pencatatan secara sistematis, terhadap 
objek dan fenomena yang dijadikan sebagai bahan 
pengamaan. Sangat diperlukan kecermatan dan ketelitian 
dalam proses pengamatan agar data yang dikumpulkan 
lebih valid dan akurat. 
 Observasi atau merupakan kegiatan pengamatan 
secara cermat dan teliti baik secara langsung maupun tidak 
langsung terhadap objek yang diamati dan diteliti.  Ditinjau 
dari segi pelaksanaannya bahwa observasi dibagi menjadi 
dua jenis yaitu observasi partisipatif dan observasi non 
partisipatif. Pada observasi partisipatif, pengamat atau 
observer melibatkan diri langsung ditengah-tengah 
observer. Sedangkan pada observasi non partisipatif, 
pengamat atau observer bertindak hanya sebagai 
pengamat saja. Pelaksanaan obeservasi dapat bersifat 
eksperimental dan sistematis. Observasi eksperimental 
dilakukan dalam situasi yang dikondisikan dalam hal wajar, 
sedangkan observasi sistematis dilakukan dengan dengan 
perencanaan yang matang. 
 Keunggulan yang didapatkan dalam pengumpulan 
data atau informasi melalui observasi adalah data atau 
informasi didapatkan secara langsung melalui pengamatan 
observer, dalam artian bahwa data tersebut lebih valid dan 
terpercaya. Namum terdapat juga kelemahan dalam 
pengumpulan data melalui observasi yaitu observer harus 
memiliki keahlian dalam melakukan pengamatan dan 
pengumpulan fakta serta informasi yang didapat melalui 
observasi cenderung mudah dipengaruhi oleh subjektifitas 
observer.    
 

  



 

144     Strategi Pembelajaran 

2. Wawancara 
 Wawancara adalah pengumpulan data atau 
informasi dengan cara mengajukan pertanyaan secara 
tertulis atau lisan kepada sumber data melalui bertatap 
muka langsung sesuai tujuan yang telah ditentukan. 
Terdapat dua jenis wawancara yang dapat digunakan 
dalam mengumupulkan data atau informasi, yaitu: 
a. Wawancara terstruktur 

Dalam wawancara terstruktur, penilai melakukan 
tanya jawab langsung kepada sumber data dengan 
sistematis. Seluruh komponen yang terlibat dalam 
wawancara telah dipersiapkan dengan matang dan 
memiliki pedoman-pedoman dalam melakukan setiap 
proses pengumpulan data. pewawancara mengikuti 
pedoman yang sudah disusun dalam melakukawan 
wawancara seperti prosedur, objek informasi serta 
pertanyaan yang diajukan kepada informan. 

c. Wawancara tidak terstruktur 
Pada wawancara tidak terstruktur disebut juga dengan 
wawancara bebas, wawancara tidak terpimpin, 
wawancara sederhana atau wawancara tidak 
sistematis.  Pada proses pengumpulan data melalui 
obeservasi tidak terstruktur, penilai melakukan tanya 
jawab kepada sumber data tanpa adanya 
memperhatikan pedoman pelaksanaan dan penilai 
dapat mengajukan pertanyaan secara bebas namun 
sesuai dengan tujuan yang ditentukan. 

 
Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam 

melakukan wawancara agar data atau informasi yang 
didapatkan lebih akurat adalah: 



 

Strategi Pembelajaran      145 

1) Pewawancara memiliki latar belakang pendidikan dan 
pengalaman sesuai dengan materi pertanyaan atau 
topik pengumulan data. 

2) Mengunakan bahasa dalam pertanyaan yang 
konstekstual, jika objek informasi memiliki latar 
pendidikan yang rendah maka menggunakan bahasa 
yang sederhana dan mudah dimengerti.  

3) Kondisi dan situasi yang tepat dalam melakukan 
wawancara, tidak terburu-buru dan situasi informan 
tidak sedang melakukan suatu pekerjaan yang lain.  

4) informan yang dipilih merupakan sumber terpercaya, 
akurat serta dapat memahami materi pertanyaan yang 
akan diajukan. 

5) Menggunakan durasi waktu yang tepat dalam 
melakukan wawancara, waktu dalam pengumpulan 
data tidak terlalu lama dan juga terlalu cepat.    

 
3. Angket (Kuesioner) 

 Pengumpulan informasi atau data melalui angket 
merupakan proses pencarian dan pengumulan  informasi 
dengan cara memberikan beberapa pertanyaan-
pertanyaan tertulis kepada sumber data untuk dijawab. 
Angket dan wawancara memiliki kesamaan berupa 
mengajukan pertanyaan, namun angket mengajukan 
pertanyaan secara tertulis sedangkan wawancara 
mengajukan pertanyaan secara lisan. Angket merupakan 
alat evaluasi dalam proses belajar mengajar yang dapat 
digunakan untuk mengungkap kesulitan-kesulitan dan 
hambatan dalam pembelajaran, fasilitas belajar, motivasi 
belajar, kondisi belajar dll. 
 Angket merupakan instrument evaluasi proses 
belajar mengajar yang tepat digunakan dalam 
mengumpulkan informasi jika informasi yang akan 
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dikumpulkan mengenai pendapat dari informan. 
Memberikan jawaban dengan mendiskripsikan pendapat 
yang dialami informan melalui tulisan akan memberi 
keleluasaan dalam memberi jawaban. Beberapa model 
pertanyaan yang dapat diajukan dalam angket adalah 
pertanyaan terbuka dan tertutup. Pertanyaan terbuka 
digunakan jika informasi kita membutuhkan jawaban yang 
luas sedangkan pertanyaan tertutup digunakan jika 
informasi yang dibutuhkan secara sederhana seperti ya 
atau tidak. 
 Keunggulan pengumpulan informasi melalui angket 
adalah proses yang dilakukan lebih praktis dan juga hemat 
secara tenaga dan waktu. Informan juga lebih leluasa 
dalam menjawab pertanyaan memiliki waktu yang banyak 
dalam memberikan jawaban.  Selain keunggulan tersebut 
terdapat juga beberapa kekurangan mengumpulkan 
informasi melalui angket yaitu jaawaban yang diperoleh 
dari informan cenderung tidak sesuai dengan kenyataan 
sehingga informasi kurang akurat. Jika pertanyaan yang 
diajukan dalam angket kurang tajam, maka jawaban yang 
diberikan informan pun tidak detail, akurat dan terperinci. 

 

11.6 Langkah-langkah Evaluasi Proses Belajar 
Mengajar 

Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam proses 
evaluasi proses pembelajaran adalah: 
1. Menentukan tujuan evaluasi 

Tahap awal yang akan ditentukan dalam melakukan 
evaluasi proses pembelajaran adalah menentukan tujuan 
evaluasi. Tujuan evaluasi yang akan dipilih adalah bagian 
dari kriteria dalam evaluasi proses pembelajaran tersebut. 
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2. Menentukan aspek proses yang akan dinilai 
Tahapan ini adalah menentukan aspek apa yang menjadi 
fokus utama atau sasaran evaluasi proses pembelajaran. 
Penentuan ini akan mempermudah dalam mencari 
informasi secara terarah dan akurat. Pencarian informasi 
tersebut tidak akan melebar terhadap informasi yang tidak 
dibutuhkan. 

3. Menentukan desain evaluasi 
Pada tahap ini adalah mencakup rencana evaluasi dan 
pelaksana evaluasi. Rencana evaluasi tersebut meliputi alur 
pelaksanaan atau matriks yang didalamnya terdapat 
informasi yang dibutuhkan, instrumen yang digunakan, 
responden, waktu dan teknik serta metode. Selanjutnya 
adalah menentukan pelaksana dalam evaluasi proses 
pembelajaran. 

4. Penyusunan instrumen evaluasi 
Menentukan alat yang sesuai digunakan untuk 
mendapatkan atau memperoleh informasi adalah 
pelaksanaan dalam tahapan ini. Intrumen yang digunakan 
dapat berupa lembar pengamatan, kuesioner atau 
wawancara. 

5. Menentukan Sumber data   
Pada tahapan ini adalah menentukan sumber-sumber yang 
akan dicari informasi terkait proses pembelajaran. Sumber 
data tersebut daat berupa peserta didik, guru dan 
masyarakat. 

6. Pengumpulan data 
Agar informasi yang diperoleh dapat dipercaya dan 
bermanfaat bagi peningkatan mutu pembelajaran  maka 
pelaksanaan pengumpulan data atau informasi 
dilaksanakan secara objektif. Pada tahapan ini proses 
pengumpulan data dilakukan berdasarkan fakta yang 
benar terjadi dilapangan tanpa dipengaruhi oleh 
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subjektifitas sebagai pengumpul data.  Pelaksanaan 
pengumpulan data dan informasi terhadap proses 
pembelajaran dilaksanakan setiap proses pembelajaran 
selesai dilakukan. Pengumpulan data dan informasi 
tersebut dilakukan pada masing-masing komponen yang 
berkaitan dengan proses pelaksanaan pembelajaran.  

7. Analisis dan interpretasi 
 Data dan informasi yang sudah sudah terkumpul 

selanjutnya dilakukan analisis dan penafsiran setiap data 
yang ada. Pada tahapan ini dilakukan analisis hubungan 
dan keterkaitan dari masing-masing data dan informasi. 
Analisis diwujudkan dalam bentuk  deskripsi terhadap 
hasil evaluasi yang berkaitan proses pembelajaran yang 
telah terjadi. Interpretasi dilakukan berupa penafsiran  
terhadap deskripsi hasil analisis proses pembelajaran. 
Pelaksanaan analisis dan interpretasi ini dilakukan oleh 
setiap subjek yang terkait dengan proses pembelajaran           

8. Mengambil kesimpulan 
 Pada tahapan ini data dan informasi yang sudah dianalisis 

dan diinterpretasi, diambil suatu keputusan dengan penuh 
pertimbangan terhadap kesesuaian dan kesenjangan 
masing-masing data. Kesimpulan terhadap seluruh hasil 
data dan informasi proses belajar mengajar akan dijadikan 
sebagai tindak lanjut untuk memperbaiki proses 
pembelajaran yang dilakukan selanjutnya. 

9. Tindak lanjut 
Pada tahapan ini merupakan tindak lanjut dari kesimpulan 
yang telah ditetapkan. Tindak lanjut tersebut berkaitan 
dengan upayah yang akan dilakukan terhadap perbaikan 
pembelajaran agar terjadi peningkatan mutu pembelajaran.  
Proses pembelajaran yang akan dilakukan selanjutnya 
diharapkan mendapatkan peningkatan hasil karena  
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kelemahan dan kekurangan setiap komponen proses sudah 
dianalisis sebelumnya.    
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BAB 12 
KEBERHASILAN BELAJAR 
MENGAJAR 
 
Oleh Ikadarny 
 
12.1 Pendahuluan 

Belajar merupakan proses yang dapat diukur dengan cara 
yang sangat spesifik. Sejauh mana peserta didik terlibat dalam 
kegiatan belajar dengan sukses dapat digunakan untuk mengukur 
efektivitas belajar mengajar. Tingkat pencapaian peserta didik dan 
pemahaman materi pelajaran keduanya menunjukkan 
keberhasilan ini. Tingkat keberhasilan pembelajaran meningkat 
dengan peningkatan pemahaman mata pelajaran dan prestasi 
akademik. Belajar dan mengajar berlangsung selama proses 
pendidikan, yang memastikan bahwa peserta didik memiliki 
pengetahuan. Interaksi antara yang mengajar dan yang belajar 
berlangsung selama proses belajar mengajar. Secara tidak sengaja, 
kedua peserta dalam proses ini berada dalam keadaan belajar. 
Dalam proses belajar mengajar dapat efektif dan efisien, baik guru 
sebagai pengajar maupun peserta didik sebagai subjek 
pembelajaran harus memiliki keterampilan, pengetahuan, sikap, 
nilai, dan kualitas pribadi yang diperlukan. Tentu saja, kegiatan 
belajar mengajar memiliki dampak yang signifikan terhadap 
pendidikan karena belajar itu sendiri merupakan hakekat dari 
pendidikan. Mengajar dan belajar adalah proses yang saling 
bergantung. Seorang guru harus mampu memahami kebutuhan 
anak didiknya agar proses pendidikan berjalan dengan baik dan 
mampu menangani ruang kelas. 
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12.2 Belajar dan Mengajar 
12.2.1 Defenisi Belajar 

Belajar merupakan proses perubahan perilaku atau 
pengetahuan seseorang akibat pengalaman, latihan, pendidikan, 
atau instruksi yang diberikan kepada individu. Proses belajar dapat 
terjadi secara sadar atau tidak sadar, serta dapat terjadi melalui 
berbagai cara seperti melalui pengamatan, interaksi sosial, 
percobaan, atau pendidikan formal. Tujuan utama dari belajar 
adalah untuk meningkatkan kemampuan dan keterampilan 
seseorang serta memperoleh pengetahuan baru yang akan berguna 
bagi kehudupan sehari-hari atau profesi yang dijalankan. Belajar 
juga dapat meningkatkan kemampuan kognitif, emosi, sosial, dan 
fisik individu yang bersangkutan. 

Belajar sebagai proses perubahan tingkah laku, 
kemampuan, dan kognisi seseorang melalui interaksi dengan 
lingkungannya. Definisi ini menekankan bahwa belajar melibatkan 
perubahan dalam perilaku, kemampuan, dan pengetahuan individu 
sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungan sekitarnya. Definisi 
ini juga menyoroti bahwa belajar dapat terjadi secara sengaja atau 
tidak sengaja, serta dapat terjadi melalui pengalaman langsung 
atau melalui proses sosialisasi dan pengajaran (Suyono & 
Haroyanto, 2016).  

(Purwanto, 2017) mengatakan bahwa, belajar sebagai suatu 
proses perubahan tingkah laku individu sebagai hasil dari 
pengalaman, yang dapat dilakukan melalui berbagai cara, seperti 
pembelajaran formal di sekolah atau perguruan tinggi, 
pembelajaran non-formal di lembaga kursus atau pelatihan, atau 
pembelajaran informal melalui pengalaman sehari-hari.   

(Djamaluddin and Wardana, 2019), mendefenisikan belajar 
sebagai suatu proses perubahan perilaku, pengetahuan, 
keterampilan, atau sikap yang terjadi pada individu sebagai hasil 
dari pengalaman dan interaksi dengan lingkungannya. Definisi ini 
menekankan bahwa belajar melibatkan perubahan dalam perilaku, 
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pengetahuan, keterampilan, atau sikap individu, dan bahwa 
perubahan tersebut terjadi melalui pengalaman dan interaksi 
dengan lingkungan sekitarnya. Dalam konteks pendidikan, belajar 
meliputi proses memperoleh pengetahuan dan keterampilan dari 
guru atau materi pelajaran yang disediakan oleh institusi 
pendidikan. Namun, mereka juga menekankan bahwa belajar tidak 
terbatas pada lingkup pendidikan formal, tetapi dapat terjadi 
dalam konteks kebidupan sehari-hari dan melalui interaksi dengan 
lingkungan sosial dan alam sekitar. 

(Setiawan, 2019) mengatakan bahwa, belajar sebagai suatu 
proses perubahan perilaku atau pengetahuan individu yang terjadi 
melalui interaksi dengan lingkungan. Belajar tidak terbatas pada 
lingkungan formal seperti sekolah atau perguruan tinggi, 
melainkan dapat terjadi di mana saja dan kapan saja melalui 
pengalaman sehari-hari, interaksi sosial, atau media digital. Lebih 
lanjut dalam konteks pendidikan, bahwa guru atau pendidik 
memegang peran penting dalam membantu siswa mencapai tujuan 
belajar mereka. Guru dapat membantu siswa memahami materi 
yang diajarkan, memberikan umpan balik yang konstruktif, dan 
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif bagi siswa. Namun, 
perlu ditekankan bahwa pentingnya peran aktif siswa dalam 
proses belajar, di mana siswa diharapkan untuk menjadi agen 
pembelajaran mereka sendiri dengan mengambil tanggung jawab 
atas proses belajar mereka sendiri. 

 
12.2.2 Pengertian Mengajar 

Mengajar merupakan proses pemberian pengetahuan, 
keterampilan, dan pengalaman kepada seseorang atau sekelompok 
orang melalui proses instruksi, bimbingan, atau latihan. Tujuannya 
adalah untuk membantu individu atau kelompok tersebut 
memperoleh pengetahuan baru atau meningkatkan pemahaman 
dan keterampilan yang sudah dimilikinya. Proses mengajar 
biasanya melibatkan seorang guru atau instruktur yang 
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bertanggung jawab untuk merancang dan memberikan materi 
pelajaran, serta mengevaluasi kemajuan siswa atau peserta didik. 
Namun, proses mengajar juga dapat terjadi di luar lingkungan 
pendidikan formal, misalnya dalam pelatihan kerja, workshop, atau 
program pelatihan yang diselenggarakan oleh organisasi atau 
perusahaan. 

Mengajar melibatkan banyak strategi, teknik, dan metode 
untuk memfasilitasi pembelajaran dan pengembangan peserta 
didik. Strategi dan teknik ini dapat berbeda-beda tergantung pada 
tujuan, materi pelajaran, dan karakteristik peserta didik. Beberapa 
contoh teknik pengajaran yang umum digunakan adalah ceramah, 
diskusi, tanya jawab, pemecahan masalah, dan demonstrasi. 
Menurut chauhan dalam (Husdarta; yudha, 2014), mengatakan 
mengajar adalah guru dalam memberi rangsangan, bimbingan, 
pengarah, dan dorongan kepada siswa agar terjadi proses belajar 
mengajar. Adapun arah yang akan dituju  oleh proses belajar 
adalah tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan guru  dan 
diketahui oleh siswa. Sedangkan menurut Oemar Hamalik dalam 
(Fathurrohman, P; Sutikno, 2017), mendefinisikan mengajar 
sebagai proses menyampaikan pengetahuan dan kecakapan 
kepada siswa. Dalam pengertian yang lain di jelaskan juga bahwa 
mengajar adalah suatu aktifitas professional yang memerlukan 
keterampilan tingkat tinggi dan menyangkut pengambilan 
keputusan. 

Kegiatan belajar siswa adalah yang paling banyak terjadi. 
Instruktur sering berfungsi sebagai motivator dan fasilitator untuk 
mendorong siswa untuk belajar. Rumitnya pembelajaran bagi guru 
terletak pada hal ini, karena setiap siswa adalah makhluk hidup 
dengan kualitas yang sangat berbeda, guru harus ahli dalam materi 
pelajaran di samping memiliki kesabaran untuk memahami dan 
mengawasi proses pembelajaran. Keberhasilan proses belajar 
mengajar di sekolah bergantung pada hal tersebut. 
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12.3 Indikator Keberhasilan Belajar Mengajar 
Salah satu ukuran proses pembelajaran adalah berhasil atau 

tidaknya proses belajar mengajar. Apabila merujuk pada 
perumusan operasional keberhasilan mengajar, belajar dapat 
dikatakan berhasi; apabila memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 
a. Daya serap terhadap bahan pengajaran yang diajarkan 

mencapai prestasi tinggi, baik ditinjau dari sisi individu 
maupun kelompok 

b. Perilaku yang digariskan dalam tujuan pembelajaran 
khusus telah dicapai oleh peserta didik baik secara 
individual maupun kelompok 

c. Terjadinya proses pemahaman materi secara sekuensial 
mengantarkan materi tahap berikutnya. 

 
Ciri ketiga keberhasilan belajar di atas adalah harus 

melibatkan lebih dari sekedar keberhasilan kognitif,  afektif dan 
psikomotorik. 

 

12.4 Alat Penilaian Keberhasilan Belajar Mengajar 
untuk mengukur dan mengevaluasi tingkat keberhasilan 

belajar dapat dilakukan melalui tes prestasi belajar. Berdasarkan 
tujuan dan ruang lingkupnya, tes prestasi belajar dapat 
digolongkan pada beberapa jenis penilaian menurut (Sutikno, 
2021), yakni:  
a. Tes Formatif  

Penggunaan tes formatif adalah untuk mengukur satu atau 
beberapa materi pokok bahasan tertentu dan bertujuan untuk 
memperoleh gambaran tentang daya serap peserta didik 
terhadap pokok bahasan tersebut. Hasil tes dapat 
dimanfaatkan untuk memperbaiki proses pembelajaran pada 
materi pembelajaran tertentu dan dalam waktu tertentu juga.  
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b. Tes Sub Sumatif  
Tes sub sumatif meliputi sejumlah bahan pengajaran tertentu . 
tujuannya adalah untuk memperoleh gambaran daya serap 
siswa agar meningkatkan hasil prestasi belajar siswa. Hasil tes 
sub sumatif dapat dimanfaatkan untuk memperbaiki proses 
belajar mengajar dan diperhitungkan dalam menentukan nilai 
raport. 

c. Tes Sumatif  
Tes sumatif diadakan untuk mengevaluasi pencapaian akhir 
siswa dalam suatu periode tertentu, misalnya akhir semester 
atau akhir tahun ajaran. Tujuannya adalah untuk menilai 
derajat atau derajat prestasi siswa selama waktu belajar 
tertentu. Hasil penilaian sumatif ini digunakan untuk 
menentukan peringkat kelas, kenaikan kelas, dan kualitas 
sekolah. 

 
Ada 4 (empat) tingkat dalam mengetahui keberhasilan 

pembelajaran, sebagai berikut:  
a) Istimewa, jika peserta didik mampu menguasai semua 

konten pembelajaran yang disediakan. 
b) Baik Sekali, jika sebagian besar (85% sampai dengan 94%) 

Peserta didik mampu menguasai materi pembelajaran yang 
diberikan. 

c) Baik, yaitu apabila materi pembelajaran yang telah 
disampaikan hanya 75% sampai dengan 84% dapat 
dikuasai oleh peserta didik.  

d) Kurang, yaitu apabila materi pem-belajaran yang telah 
disampaikan kurang dari 75% dikuasai oleh peserta didik 
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12.5 Faktor yang Mempengaruhi Keberhasilan 
Belajar Mengajar 

Terjadi interaksi antara berbagai unsur dalam keseluruhan 
proses belajar mengajar (tujuan, guru, siswa, kegiatan mengajar 
dan evaluasi). Setiap elemen berinteraksi dengan yang lain untuk 
membantu mencapai tujuan (pendidikan dan pengajaran). Karena 
siswa harus mencapai tujuan, mereka adalah peserta utama dalam 
kegiatan belajar mengajar (harus berubah dan berkembang). 
Akibatnya, guru harus dibimbing oleh kesadaran siswa mereka 
untuk mengatur lingkungan yang ideal dan memberikan pengaruh 
yang paling efektif pada siswa mereka. 
1) Tujuan  

Tujuan melrupakan muara dan pangkal dari prosels 
bellajar melngajar. Olelh karelna itu, tujuan melnjadi peldoman 
arah dan selkaligus selbagai suasana yang akan dicapai dalam 
kelgiatan bellajar melngajar. Kelpastian prosels bellajar melngajar 
belrpangkal tolak dari jellas tidaknya pelrumusan tujuan 
pelngajaran. Selmakin jellas dan opelrasional tujuan yang akan 
dicapai, maka selmakin mudah melnelntukan alat dan cara 
melncapainya dan selbaliknya. 
 

2) Guru 
Pelrformancel seorang guru pada saat melngajar 

dipelngaruhi belrbagai factor selpelrti tipel kelpribadian, latar 
bellakang pelndidik, pelngalaman dan juga sangat pelnting yang 
belrkaitan delngan pandangan filosofis guru telrhadap murid. 

Pandangan gurutelrhadap anak didik melmpelngaruhi 
kelgiatan melngajar guru dikellas. Guru yang melmandang anak 
selbagai mahluk individual yang tidak melmiliki kelmampuan 
atau laksana kelrtas kosong akan banyak melnggunakan 
pelndelkatan meltodel yang telachelr celntelreld, bukan pelndelkatan 
yang studelnt celntelreld. Selbab seorang murid sering dipandang 
selbagai gelas kosong sehingga bisa di isi apapun. Pelndelkatan 
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ini selring diselbut prosels pouring in, pelnuangan telrhadap 
selsuatu. Padahal yang penting sebagai guru adalah melngeltahui 
anak didik delngan selgala potelnsi dan kelkuatannya selhingga 
guru cukup mellakukan prosels drawing out, yakni prosels 
melngelluarkan, melmnbimbing, melmotivasi dan melmbidani 
kelluarnya belrbagai potelnsi yang ada pada anak didik melnjadi 
kelkuatan bellajar dan faktual. 
 

3) Pelselrta Didik  
Pelselrta didik delngan selgala pelrbeldaanya selpelrti 

motivasi, minat, bakat, pelrhatian, harapan, latar bellakang sosio 
kultural, tradisi kelluarga, melnyatu dalam selbuah sistelm di 
kellas. Pelrbeldaan-pelrbeldaan inilah wajib dikellola, diorganisir 
guru, untuk melncapai prosels pelmbellajaran yang optimal. 
Apabila guru tidak melmiliki kelcelrmatan dan keltelrampilan 
dalam melngellola pelrbeldaan-pelrbeldaan potelnsi pelselrta didik 
maka prosels pelmbellajaran sulit melncapai tujuan 
pelmbellajaran yang tellah ditelntukan. 
 

4) Kelgiatan Pelngajaran 
Pola umum kelgiatan pelngajaran adalah telrjadinya 

intelraksi antara guru delngan pelselrta didik delngan bahan 
selbagai pelrantaranya. Guru yang melnciptakan lingkungan 
bellajar yang baik maka kelpelntingan bellajar anak didik 
telrpelnuhi. Pelselrta didik melrupakan subyelk bellajar yang 
melmasuki atmosfir suasana bellajar yang diciptakan guru. 
Olelh karelna itu, guru delngan gaya melngajarnya belrusaha 
melmpelngaruhi gaya dan cara bellajar anak didik. 
 

5) Elvaluasi 
Elvaluasi melmiliki cakupan bukan saja pada bahan 

ajar, teltapi pada kelselluruhan prosels bellajar bellajar, 
bahkan pada alat dan belntuk elvaluasi itu selndiri. Artinya 



 

Strategi Pembelajaran      159 

elvaluasi yang dilakukanmsudah belnar-belnar melngelvaluasi 
tujuan yang tellah diteltapkan, bahkan yang diajarkan dan 
prosels yang dilakukan. Bahan ajar dalam kurikulum harus 
disellelsaikan dalam jangka waktu yang tellah ditelntukan 
dan biasanya melnjadi rujukan pelmbuatan itelm-itelm soal 
elvaluasi. Guru melmbuat pelrelncanaan elvaluasi selcara 
sistelmatik delngan melnggunakan alat elvaluasi yang telpat. 
Alat elvaluasi yang bisa digunakan antara lain: belnar-salah, 
pilihan ganda, melnjodohkan, elsai dan belntuk elvaluasi bisa 
telrtulis maupun lisan. 

 

Elvaluasi yang valid (sahih) bukan saja melmbelrikan 
informasi prelstasi sisa dalam melncapai tujuan teltapi melmbelrikan 
umpan balik telrhadap prosels pelmbellajaran selcara kelselluruhan. 

Di mana selmua kelgiatan guru dalam prosels bellajar 
melngajar belrlangsung di dalam kellas delngan maksud 
melmfasilitasi pelmbellajaran siswa selbellum belrtujuan untuk 
melmastikan kelbelrhasilan siswa. Olelh karelna itu kelgiatan 
bellajar siswa melrupakan inti dari kelgiatan instruksional guru. 
Untuk melncapai jumlah hasil bellajar yang selbelsar-belsarnya, 
baik guru maupun siswa ikut selrta dalam selmua kelgiatan yang 
belrlangsung sellama prosels bellajar melngajar. 

Pelmbahasan unsur-unsur yang melnelntukan 
kelbelrhasilan bellajar melngajar di bawah ini juga melngacu pada 
faktor-faktor yang melmpelngaruhi prosels dan hasil bellajar 
siswa, belrlandaskan uraian di atas. 

Melnurut (Mu’awanah, 2011), melnyelbutkan belbelrapa 
faktor-faktor yang melmpelngaruhi prosels bellajar dan hasil 
bellajar yaitu:  
1. Bahan atau hal yang harus dipelajari yang merupakan input 

pokok dallalm belaljalr  
Balhaln altalu malteri yalng halrus dipelaljalri ikut 

menentukaln balgalimalnal proses belaljalr itu terjaldi, daln 
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balgalimalnal halsilnyal yalng dalpalt dihalralpkaln Misallnyal belaljalr 
mengenali ketralmpilaln berbedal dengaln belaljalr mengenali 
pemecalhaln soall altalu belaljalr tentalng konsep/pengertialn, 
definisi daln pemalhalmaln lalinnyal Di salmping itu talralf kesukalraln 
daln kompleksitals malteri yalng dipelaljalri jugal besalr 
pengalruhnyal terhaldalp proses daln halsil belaljalr. Aldal balhaln yalng 
luals daln sulit, aldal balhaln yalng balnyalk daln mudalh, aldal yalng 
sedikit, aldal yalng ringkals daln simpul daln lalin-lalin. Balhaln yalng 
dipelaljalri alkaln menentukaln jugal calral altalu metode belaljalr 
yalng alkaln ditempuh daln walktu yalng digunalkaln. Jaldi metode 
belaljalr ditentukaln oleh malcalm-malcalm malteri yalng 
dipelaljalri, malteri yalng luals daln palnjalng memerlukaln walktu 
lebih lalmal dibalnding malteri yalng singkalt daln mudalh.  

Metode belaljalr yalng dalpalt digunalkaln aldallalh metode 
SQR-4 merupalkaln sebualh metode belaljalr yalng terdiri dalri 
empalt talhalpaln yalng dalpalt membalntu seseoralng dallalm 
mempelaljalri daln memalhalmi malteri dengaln lebih balik. 
Keempalt talhalp tersebut alntalral lalin; Survey, Question, Reald, 
Recite, Write daln Review. 

Survey (meninjalu), yalitu menyelidiki galris besalr altalu 
galmbalraln dalri balhaln, balb, buku yalng dipelaljalri.   

Question (pertalnyalaln), yalitu mengaljukaln pertalnyalaln 
yalng berhubungaln dengaln isi balb altalu buku yalng alkaln 
dipelaljalri/dibalcal 

Reald (membalcal), yalitu membalcal seluruhnyal dalri 
balhaln balb/buku, dallalm hall ini jalngaln membalcal belalkal, 
tetalpi mengikuti jallaln pikiraln penulis altalu memalhalmi 
isinyal. 

Recite (menghalfall), yalitu setelalh membalcal daln 
difalhalmi lallu diulalng membalcalnyal dengaln kalaltal-kaltal 
sendiri altalu menghalfallnyal.  
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Write (menulis), yalitu mencaltalt pokok-pokok yalng 
penting untuk membualt ringkalsaln altalu kesimpulaln, kalrenal 
itu belaljalr halrus dengaln pensil.  

Review (mengingalt kemballi), yalitu mengulalng 
kemballi balhaln yalng telalh dipelaljalri dengaln tenggalng walktu, 
calralnyal. dengaln mengulalng ringkalsalnnyal altalu mempelaljalri 
soall jalwalb yalng sudalh dibualt.  

Hindalri “Cralming” yalitu menumpuk pelaljalraln hinggal 
salalt ujialn sehinggal diburuburu walktu daln belaljalr terus 
menerus talnpal istiralhalt. 
 

2. Falktor-falktor lingkungaln 
Falktor lingkungaln ini dalpalt dikelompokkaln menjaldi 

dual, yalitu: lingkungaln allalmi daln lingkungaln sosiall. Lingkungaln 
allalmi seperti kealdalaln suhu, kelembalbaln udalral berpengalruh 
terhaldalp proses daln halsil belaljalr. Belaljalr paldal kealdalaln yalng 
segalr alkaln lebih balik halsilnyal, dalripaldal belaljalr dallalm kealdalaln 
udalral yalng palnals daln pengalp. Oralng cenderung berpendalpalt 
balhwal belaljalr paldal palgi halri alkaln lebih balik halsilnyal dalripaldal 
belaljalr paldal sore halri. Lingkungaln sosiall, balik yalng berwujud 
malnusial daln representalsi (walkilnyal) malupun yalng berwujud 
hall-hall lalin, lalngsung berpengalruh terhaldalp proses daln halsil 
belaljalr. Seseoralng yalng sedalng belaljalr alkaln tergalnggu bilal aldal 
oralng lalin yalng mondalr-malndir di dekaltnyal altalu kelualr malsuk, 
altalu bercalkalp-calkalp di dekalt tempalt belaljalr itu. Representalsi 
malnusial seperti potret, tulisaln, rekalmaln sualral jugal 
berpengalruh. Lingkungaln sosiall lalin yalng jugal berpengalruh 
seperti : sualral mesin palbrik, hiruk pikuk lallu lintals, keralmalialn 
palsalr altalu tempalt kerjal daln sebalgalinyal 

 
3. Falktor-falktor instrumentall 

Falktor instrumentall aldallalh falktor yalng aldalnyal daln 
penggunalalnnyal diralncalng sesuali dengaln halsil belaljalr yalng 
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dihalralpkaln. Falktor ini dihalralpkaln dalpalt berfungsi sebalgali 
salralnal tercalpalinyal tujualn-tujualn belaljalr yalng telalh diralncalng 
pulal. Falktor ini dalpalt berwujud peralngkalt kerals (halrdwalre), 
seperti gedung sekolalh, rualng belaljalr daln perlengkalpalnnyal, 
allalt-allalt pralktikum daln sebalgalinyal. Dalpalt pulal berwujud 
peralngkalt lunalk (softwalre) yalitu seperti kurikulum, progralm 
belaljalr mengaljalr, pedomaln-pedomaln belaljalr daln sebalgalinyal 
Falktor-falktor ini semual besalr pengalruhnyal terhaldalp 
balgalimalnal belaljalr itu terjaldi daln balgalimalnal pulal halsilnyal. 
Belaljalr di rualngaln yalng memenuhi syalralt, ditunjalng dengaln 
perlengkalpaln yalng memaldali tentu berbedal halsilnyal dengaln 
belaljalr di tempalt yalng sempit/pengalp daln talnpal perallaltaln. 
Belaljalr dengaln pedomaln yalng jelals tentu berbedal halsilnyal 
dibalnding dengaln belaljalr talnpal pedomaln. 

 
4. Kondisi individu Sipelaljalr 

Di alntalral berbalgali falktor yalng mempengalruhi proses 
daln halsil belaljalr, kondisi individuall si pelaljalr merupalkaln sallalh 
saltu falktor yalng memegalng peralnaln palling menentukaln. 
Kondisi individuall si pelaljalr ini dalpalt dibedalkaln menjaldi dual, 
yalitu kondisi fisiolosis daln kondisi psikologis. 

1) Kondisi fisiologis  
Kondisi fisik paldal umumnyal salngalt berpengalruh 
terhaldalp proses daln halsil belaljalr seseoralng. Oralng 
yalng dallalm kealdalaln sehalt daln segalr berbedal 
belaljalrnyal dalri oralng yalng salkit altalu lelalh. Alnalk yalng 
kekuralngaln gizi ternyaltal kemalmpualn belaljalrnyal di 
balwalh alnalk yalng tidalk kekuralngaln gizi, kalrenal lekals 
lelalh, mudalh mengalntuk daln sulit menerimal pelaljalraln.  

Di salmping kondisi fisik secalral umum; yalng 
tidalk kallalh pentingnyal aldallalh kondisi palncal inderal, 
terutalmal penglihaltaln daln pendengalraln, kalrenal 
sebalgialn besalr yalng dipelaljalri malnusial menggunalkaln 



 

Strategi Pembelajaran      163 

kedual inderal ini. Seperti membalcal, melihalt contoh, 
mengalmalti, melalkukaln eksperimen, mendengalrkaln 
keteralngaln guru, berdiskusi, ceralmalh daln sebalgalinyal. 
Kalrenal pentingnyal peralnaln penglihaltaln daln 
pendengalraln inilalh malkal dallalm peralnaln penglihaltaln 
daln pendengalraln medial pendidikaln aludiovisuall altalu 
allalt peralgal yalng dalpalt didengalr daln dilihalt.  

2) Kondisi psikologis  
Semual kealdalaln daln fungsi psikologis alkaln 

berpengalruh terhaldalp proses belaljalr yalng jugal bersifalt 
psikologis 

Beberalpal falktor psikoialgis yalng utalmal dallalm hall ini 
aldallalh:  
a. Minalt  

Minalt ini dalpalt dipengalruhi proses daln halsil belaljalr, 
kalrenal belaljalr talnpal mempengalruhi minalt yalng 
sungguh-sungguh tidalk alkaln berhalsil. Seballiknyal 
belaljalr dengaln penuh minalt, halsilnyal alkaln lebih balik.  

b. Kecerdalsaln  
Kecerdalsaln besalr peralnalnnyal dallalm berhalsil tidalknyal 
seseoralng altalu mengikuti sualtu progralm pendidikaln. 
Oralng cerdals umumnyal lebih malmpu belaljalr dalripaldal 
oralng yalng kuralng cerdals.  

c. Balkalt  
Balkalt jugal merupalkaln falktor yalng berpengalruh 
terhaldalp proses daln halsil belaljalr; belaljalr paldal bidalng 
yalng sesuali dengaln balkaltnyal alkaln memperbesalr 
kemungkinaln untuk berhalsil.  

d. Motivalsi  
Motivalsi belaljalr aldallalh kondisi psikologis yalng 
mendorong seseoralng untuk belaljalr. Dallalm belaljalr, 
peralnaln motivalsi aldallalh penting, belaljalr dengaln 
disertali motivalsi yalng jelals daln kualt dalpalt 
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meningkaltkaln halsil belaljalr yalng optimall. Aldal 4 malcalm 
motif yalitu motif intrinsik, yalitu dorongaln yalng beralsall 
dalri dallalm diri sendiri, daln motif ekstrinsik yalitu 
dorongaln yalng beralsall dalri lualr diri sendiri. Motif 
instrinsik umumnyal lebih efektif dallalm mendorong 
seseoralng untuk belaljalr dalripaldal ekstrinsik. 
 

e. Kemalmpualn-kemalmpualn kognitif  
Wallalupun kemalmpualn belaljalr meliputi 3 alspek, yalitu 
alspek kognitif, alfektif daln psikomotorik. Nalmun paldal 
umumnyal oralng salngalt mengutalmalkaln alspek kognitif, 
balhkaln kognitif saljallalh yalng perlu dikembalngkaln. 
Kalrenal itu kemalmpualn-kemalmpualn kognitif 
merupalkaln falktor penting dallalm belaljalr. Kemalpualn 
kognitif yalng terutalmal daln besalr pengalruhnyal 
terhaldalp belaljalr aldallalh persepsi, ingaltaln daln berfikir.  

 
Sehubungaln dengaln falktor individu yalng melalkukaln 

kegialtaln belaljalr, terdalpalt rumusaln lalin yalng menyaltalkaln 
balhwal falktor yalng mempengalruhi kegialtaln belaljalr secalral galris 
besalr dalpalt dibalgi menjaldi dual, yalitu:  
1. Falktor intern (dalri dallalm) diri si subyek belaljalr  
2. Falktor ekstern (dalri lualr) diri si subyek belaljalr  
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BAB 13 
PENDEKATAN PEMBELAJARAN 
 
Oleh Suriya Ningsyih 
 
13.1 Pengertian Pendekatan Pembelajaran 

Sebagai manusia yang memiliki akal dan pikiran tentu saja 
akan menimbulkan rasa ingin tahuakan segala sesuatu, dari rasa 
ingin tahu tersebut tentu manusia akan berusaha untuk 
memperoleh pengetahuan yang  benar sehingga mendekati 
kebenaran dari segala sesuatu yang diinginkannya. Ketika 
seseorang ingin berbuat sesuatu, maka seseorang tersebut akan 
menentukan  sasaran yang akan dicapai. Oleh karena itu agar 
tercapai sasaran tersebut, seseorang harus memilih pendekatan 
yang tepat untuk memperoleh hasil yang optimal (Rahmi, 2021). 

Pendekatan pembelajaran yaitu proses yang dapat 
mengarah alur terjadinya pembelajaran yang dilakukan oleh 
pendidik kepada siswanya untuk mencapai tujuan belajar. Selaian 
itu pendekatan pembelajaran sering digunakan siswa untuk 
menunjukkan keefektifan dan keefesiensi dalam proses 
pembelajaran materi tertentu. 

Menurut Suherman (2003) pendekatan pembelajaran 
adalah sebuah prosesdur yang dilakukan dalam kegiatan 
pembelajaran untuk memudahkan siswa memahami materi yang 
diajarkankan  sehingga dalam pelaksanaanya diperlukan beberapa 
metode yang mendukung. 
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13.2 Tujuan Pendekatan Dalam Proses Belajar 
Mengajar 

Tujuan pendekatan dalam pembelajaran adalah untuk 
mencapai hasil belajar yang optimal pada setiap siswa. Pendekatan 
pembelajaran yang baik harus mempertimbangkan kebutuhan dan 
karakteristik siswa, serta mempertimbangkan konteks dan tujuan 
pembelajaran yang diinginkan. Tujuan utama dari pendekatan 
pembelajaran adalah untuk membantu siswa belajar secara efektif, 
memahami konsep dengan lebih baik, mengembangkan 
keterampilan yang diperlukan, serta membantu mereka menjadi 
orang yang mandiri dan terampil. Selain itu, tujuan dari 
pendekatan pembelajaran yang baik adalah untuk membantu 
siswa mengembangkan minat dan motivasi untuk belajar, serta 
meningkatkan rasa percaya diri mereka. Dengan mencapai tujuan 
ini, siswa dapat meraih prestasi akademik yang lebih baik dan siap 
untuk menghadapi tantangan di masa depan (Anggraeni, 2019). 
Tujuan pendekatan dalam proses belajar mengajar adalah untuk 
memfasilitasi pembelajaran siswa dengan cara yang efektif dan 
efisien. Pendekatan yang baik harus mempertimbangkan 
karakteristik individu siswa, seperti kemampuan kognitif, 
preferensi belajar, dan latar belakang sosial dan budaya mereka. 
Beberapa tujuan pendekatan yang umum digunakan dalam proses 
belajar mengajar antara lain: 
1. Meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi 

pelajaran 
2. Meningkatkan keterampilan siswa dalam memecahkan 

masalah dan mengambil keputusan 
3. Meningkatkan kemampuan siswa dalam berkomunikasi 

secara efektif 
4. Meningkatkan kemampuan siswa dalam mengembangkan 

keterampilan sosial dan keterampilan kerja sama 
5. Mengembangkan minat dan motivasi siswa dalam belajar 
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6. Mengembangkan keterampilan pemecahan masalah dan 
kreativitas siswa 

7. Membantu siswa mengembangkan keterampilan berpikir 
kritis dan reflektif 

8. Meningkatkan kemampuan siswa dalam mempelajari dan 
mengadopsi nilai-nilai positif. 

 
Pendekatan yang tepat dapat membantu siswa merasa lebih 

termotivasi dan ikut melibatkan diri pada proses pembelajaran, 
sehingga siswa akan meningkatkan  pretasi belajar. 

Tujuan pendekatan dalam proses belajar mengajar adalah 
untuk mencapai hasil pembelajaran yang optimal. Pendekatan yang 
digunakan dalam proses belajar mengajar dapat berbeda-beda 
tergantung pada konteks pembelajaran, karakteristik siswa, tujuan 
pembelajaran, dan jenis materi yang dipelajari. Namun, secara 
umum, ada beberapa tujuan pendekatan dalam proses belajar 
mengajar yang penting untuk dicapai, antara lain    (Festiawan, 
2020): 
1. Memfasilitasi pembelajaran yang aktif dan partisipatif: 

Pendekatan yang bertujuan untuk memfasilitasi 
pembelajaran yang aktif dan partisipatif menempatkan 
siswa sebagai subjek utama dalam proses pembelajaran. 
Siswa didorong untuk aktif terlibat dalam kegiatan 
pembelajaran, seperti berdiskusi, berkolaborasi, dan 
melakukan eksperimen. Tujuan pendekatan ini adalah 
untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi 
yang dipelajari, serta memperkuat keterampilan sosial dan 
kognitif mereka. 

2. Meningkatkan pemahaman konsep: Tujuan pendekatan 
dalam proses belajar mengajar juga termasuk 
meningkatkan pemahaman konsep siswa. Pendekatan ini 
berfokus pada memperkuat pemahaman siswa terhadap 
konsep-konsep yang terkait dengan materi yang dipelajari, 
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serta membantu mereka untuk mengaitkan konsep-konsep 
tersebut dengan pengalaman sehari-hari. 

3. Mengembangkan keterampilan berpikir kritis: Tujuan 
pendekatan dalam proses belajar mengajar yang lain 
adalah mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa. 
Pendekatan ini bertujuan untuk membantu siswa 
memahami dan mengevaluasi informasi secara kritis, serta 
mengembangkan kemampuan mereka untuk mengambil 
keputusan yang tepat dan solusi masalah yang efektif. 

4. Mendorong kreativitas dan inovasi: Pendekatan yang 
bertujuan untuk mendorong kreativitas dan inovasi dapat 
membantu siswa untuk mengembangkan kemampuan 
mereka untuk berpikir di luar kotak dan menciptakan 
solusi-solusi baru untuk masalah yang kompleks. Tujuan 
pendekatan ini adalah untuk membantu siswa 
mengembangkan keterampilan berpikir kreatif dan 
kemampuan untuk merancang solusi yang inovatif dan 
efektif. 

5. Mengembangkan keterampilan sosial dan emosional: 
Tujuan pendekatan dalam proses belajar mengajar yang 
terakhir adalah untuk mengembangkan keterampilan 
sosial dan emosional siswa. Pendekatan ini bertujuan 
untuk membantu siswa memahami dan mengembangkan 
keterampilan sosial dan emosional seperti kerjasama, 
kepemimpinan, empati, dan pengendalian diri. Tujuan 
pendekatan ini adalah untuk membantu siswa menjadi 
individu yang lebih baik dan mampu berinteraksi dengan 
lingkungan mereka secara positif. 
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13.3 Ciri-Ciri Pendekatan Pembelajaran 
Ciri-ciri pendekatan pembelajaran dapat berbeda-beda 

tergantung pada jenis dan tujuan pembelajaran, namun secara 
umum, beberapa ciri-ciri pendekatan pembelajaran yang umum 
adalah .: 
1. Berpusat pada siswa (students centered approach)  

merupakan pendekatan pembelajaran yang efektif 
biasanya berpusat pada siswa, dengan memperhatikan 
kebutuhan, minat, dan gaya belajar siswa. Pendekatan ini 
mendorong partisipasi siswa dalam pembelajaran, 
sehingga siswa menjadi aktif dalam proses pembelajaran 
dan belajar lebih efektif. 

2. Pendekatan pembelajaran yang berpusat pada guru 
(teacher centered approach) merupakan pendekatan 
pembelajaran di mana guru memegang peran sentral 
dalam proses pembelajaran. Guru dianggap sebagai 
sumber utama informasi dan pengetahuan, sedangkan 
siswa dianggap sebagai penerima informasi dan 
pengetahuan tersebut. Pada pendekatan ini, guru biasanya 
bertindak sebagai pemimpin kelas dan memegang kendali 
penuh atas proses pembelajaran. Guru sering kali 
memberikan pengajaran yang bersifat one-way, di mana 
informasi disampaikan secara verbal atau tulisan dari guru 
ke siswa, dan siswa diharapkan untuk menghafal, 
memahami dan menguasai materi yang disampaikan. 

3. Menerapkan berbagai strategi dan metode merupakan 
Pendekatan pembelajaran yang efektif tidak hanya 
menerapkan satu strategi atau metode, namun 
mengombinasikan beberapa strategi dan metode 
pembelajaran yang berbeda, seperti diskusi kelompok, 
simulasi, demonstrasi, dan sebagainya. Oleh karena itu 
siswa dapat memperoleh pemahaman terbaik dan 
mendalam tentang materi pembelajaran. 
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4. Menggunakan teknologi merupakan teknologi telah 
menjadi bagian integral dari pendekatan pembelajaran 
modern. Pendekatan pembelajaran yang efektif 
menggunakan teknologi sebagai alat bantu pembelajaran, 
seperti komputer, internet, multimedia, dan sebagainya. 
Dengan demikian, siswa dapat belajar lebih interaktif, 
menarik, dan efektif. 

5. Menerapkan pendekatan yang holistik merupakan 
pendekatan pembelajaran yang efektif menerapkan 
pendekatan holistik, yang melihat siswa sebagai individu 
yang kompleks, yang memiliki kebutuhan fisik, emosional, 
sosial, dan intelektual. Dalam pendekatan ini, pembelajaran 
tidak hanya fokus pada aspek kognitif, tetapi juga 
melibatkan pengembangan keterampilan sosial, emosional, 
dan fisik siswa. 

6. Mengacu pada pembelajaran kontekstual merupakan 
pembelajaran kontekstual melibatkan penggunaan 
pengalaman sehari-hari siswa dalam pembelajaran, 
sehingga siswa dapat mengaitkan konsep pembelajaran 
dengan kehidupan mereka sehari-hari. Pendekatan 
pembelajaran yang efektif memanfaatkan pembelajaran 
kontekstual, sehingga siswa lebih aplikatif dalam 
memahami materi. 

7. Mendorong pembelajaran seumur hidup merupakan 
pendekatan pembelajaran yang efektif tidak hanya 
berfokus pada pembelajaran di kelas, namun juga 
mengajarkan siswa untuk terus belajar seumur hidup. 
Dengan demikian, siswa menjadi mandiri dalam 
pembelajaran, dan memiliki kemampuan untuk terus 
belajar dan mengembangkan diri di masa depan. 

 



 

Strategi Pembelajaran      173 

13.4 Manfaat Pendekatan Pembelajaran 
Pendekatan pembelajaran memiliki berbagai manfaat, di 

antaranya: 
1. Meningkatkan pemahaman siswa:  

Dengan pendekatan pembelajaran yang berfokus pada 
siswa, mereka dapat lebih aktif dalam mengambil peran 
dalam proses pembelajaran.  

2. Meningkatkan keterampilan siswa:  
Pendekatan pembelajaran yang melibatkan siswa dalam 
aktivitas dan interaksi dapat membantu meningkatkan 
keterampilan seperti keterampilan berkomunikasi, bekerja 
sama, berpikir kritis, dan kreativitas. 

3. Memfasilitasi pembelajaran seumur hidup: 
Pendekatan pembelajaran yang menekankan pada 
penguasaan konsep dan pemahaman yang mendalam dapat 
membantu siswa mengembangkan kemampuan untuk 
terus belajar sepanjang hidup. 

4. Memotivasi siswa: 
Pendekatan pembelajaran yang inovatif , kreatif, 
menumbuhkan rasa ingin tahu dan menantang dapat 
membantu meningkatkan motivasi siswa untuk belajar, 
sehinnga membantu mereka merasa lebih termotivasi dan 
bersemangat dalam proses pembelajaran. 

5. Meningkatkan kepercayaan diri:  
Pendekatan pembelajaran yang memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk terlibat aktif dalam pembelajaran 
dapat membantu meningkatkan kepercayaan diri mereka. 
Hal ini dapat membantu mereka merasa lebih percaya diri 
dalam menghadapi tantangan dan masalah. 
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13.5 Macam-Macam Pendekatan Pembelajaran 
Pilihan pendekatan pembelajaran yang tepat akan 

memudahkan siswa untuk memperoleh ilmu yang baik dan 
membuat siswa berkesan sehingga menjadi proses belajar yang 
bermakna bagi siswa, serta dapat mencapai tujuan pembelajaran 
yang diinginkan (Lefudin, 2017). 
1. Pendekatan Tradisional 

Pendekatan ini menekankan proses pembelajaran yang 
mengutamakan guru sebagai sumber informasi utama, 
dengan pengajaran melalui pemberian penjelasan, 
membaca buku, dan menulis catatan. Siswa diharapkan 
pasif dalam proses pembelajaran dan cenderung bersifat 
hafalan (Adela, 2019). 

2. Pendekatan Konstruktivis 
Pendekatan yang menekankan pada peran aktif siswa 
dalam pembelajaran, melalui pengalaman belajar dengan 
berinteraksi dengan lingkungan sekitar. Siswa dipandang 
sebagai konstruktor pengetahuan, dan belajar dilakukan 
melalui proses bertanya, memecahkan masalah, serta 
berdiskusi. 

3. Pendekatan Kolaboratif 
Pendekatan yang menekankan pada kerja sama antara 
siswa dalam proses pembelajaran. Siswa bekerja dalam 
kelompok untuk memecahkan masalah atau menyelesaikan 
proyek tertentu, sehingga dapat memperoleh pengetahuan 
melalui interaksi dan komunikasi dengan orang lain. 

4. Pendekatan Kontekstual 
Pendekatan yang menekankan pada relevansi dan 
kegunaan pengetahuan bagi siswa dalam kehidupan 
sehari-hari. Pembelajaran dilakukan dengan cara 
memperkenalkan siswa pada situasi dunia nyata dan 
mendorong mereka untuk menghubungkan pengetahuan 
yang dipelajari dengan kehidupan sehari-hari. 
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5. Pendekatan Inkuiri 
Pendekatan yang menekankan pada metode ilmiah dalam 
memecahkan masalah atau menyelesaikan tugas. Siswa 
dipandang sebagai peneliti, dan proses pembelajaran 
dilakukan dengan cara membangkitkan rasa ingin tahu 
siswa, mendorong mereka untuk mengamati, 
mengumpulkan data, menguji hipotesis, serta menarik 
kesimpulan. 

6. Pendekatan saintifik (scientific approach) 
Pendektan saintifik adalah suatu cara yang digunakan 
untuk menemukan jawaban atas pertanyaan atau masalah 
dengan cara sistematis dan objektif. Pendekatan ini 
biasanya digunakan dalam ilmu pengetahuan alam, tetapi 
juga dapat diterapkan pada bidang-bidang lain seperti ilmu 
sosial atau kesehatan. Berikut adalah beberapa langkah 
dalam pendekatan saintifik (Prihadi, 2014): 
1) Mengidentifikasi masalah atau pertanyaan yang ingin 

dijawab 
2) Membuat hipotesis atau dugaan tentang jawaban atas 

pertanyaan tersebut 
3) Membuat rencana eksperimen atau penelitian untuk 

menguji hipotesis tersebut 
4) Mengumpulkan data melalui eksperimen atau 

penelitian 
5) Menganalisis data untuk mengetahui apakah hipotesis 

dapat diterima atau ditolak 
6) Membuat kesimpulan berdasarkan hasil analisis data 
7) Melaporkan hasil penelitian secara jelas dan akurat. 

   
Pendekatan saintifik bertujuan untuk meminimalkan bias 

dan kesalahan dalam penelitian dan memastikan bahwa 
kesimpulan yang diambil didukung oleh bukti yang kuat dan 
objektif. Pendekatan ini membutuhkan penggunaan alat ukur yang 
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tepat, prosedur yang ketat, dan analisis statistik yang benar untuk 
memastikan bahwa hasil yang diperoleh valid dan dapat dipercaya 
(Lestari, 2015). 
 

13.6 Pentingnya Pendekatan Dalam Strategi 
Mengajar 

Pendekatan dan strategi pembelajaran merupakan dua 
konsep yang saling terkait dalam proses pembelajaran. Pendekatan 
merujuk pada cara pendidik mendekati dan mengelola 
pembelajaran secara keseluruhan, sedangkan strategi 
pembelajaran adalah teknik dan taktik khusus yang digunakan 
untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

Pendekatan pembelajaran akan memengaruhi strategi 
pembelajaran yang digunakan. Beberapa pendekatan 
pembelajaran yang umum meliputi pendekatan konstruktivis, 
behavioris, kognitif, humanis, dan kontekstual. Setiap pendekatan 
ini memiliki perspektif unik tentang bagaimana pembelajaran 
terjadi dan bagaimana siswa dapat terlibat dalam proses 
pembelajaran. Contohnya, pendekatan konstruktivis memandang 
siswa sebagai konstruktor pengetahuan yang aktif, sehingga 
strategi pembelajarannya cenderung menekankan pada diskusi 
kelompok, eksplorasi mandiri, dan pengembangan proyek. 
Sedangkan pendekatan behavioris, yang memandang bahwa 
pembelajaran terjadi melalui pembentukan respons yang tepat, 
akan lebih cenderung menggunakan strategi pembelajaran seperti 
penguatan positif, pemodelan perilaku, dan latihan (Yogica, 2020) . 
Dengan demikian, penting untuk memilih strategi pembelajaran 
yang sesuai dengan pendekatan yang diterapkan, sehingga siswa 
dapat terlibat secara efektif dalam pembelajaran dan mencapai 
tujuan pembelajaran yang diinginkan. Selain itu, strategi 
pembelajaran juga harus disesuaikan dengan karakteristik siswa, 
materi pembelajaran, dan konteks pembelajaran yang digunakan. 
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Pendekatan dalam strategi mengajar sangat penting karena 
dapat mempengaruhi efektivitas pembelajaran siswa. Berikut 
adalah beberapa alasan mengapa pendekatan dalam strategi 
mengajar sangat penting: 
1. Menyesuaikan dengan kebutuhan siswa:  

Setiap siswa memiliki gaya belajar yang berbeda-beda, 
sehingga pendekatan dalam strategi mengajar harus 
disesuaikan dengan kebutuhan mereka. 

2. Meningkatkan motivasi siswa: 
 Pendekatan yang tepat akan menumbuhkan motivasi 
siswa dalam belajar serta memperoleh pengetahuan baru. 
Ketika siswa merasa menarik pada materi yang diajarkan, 
mereka akan lebih termotivasi untuk mempelajarinya 
dengan serius. 

3. Mempercepat proses pembelajaran:  
Pendekatan yang efektif dapat membantu siswa memahami 
materi dengan lebih cepat. Hal ini dapat mempercepat 
proses pembelajaran dan membantu siswa mencapai 
tujuan pembelajaran mereka dengan lebih efisien. 

4. Meningkatkan interaksi antara guru dan siswa:  
Pendekatan dalam strategi mengajar dapat membantu 
membangun hubungan yang lebih baik antara guru dan 
siswa. Dengan mengadopsi pendekatan yang inklusif dan 
terbuka, guru dapat membuat siswa merasa nyaman dan 
terlibat dalam proses pembelajaran. 

5. Menjaga relevansi materi: 
  Dalam era yang terus berkembang, materi yang diajarkan 

juga harus selalu diperbarui agar tetap relevan dengan 
kebutuhan siswa. Dengan memilih pendekatan yang sesuai, 
guru dapat memastikan bahwa materi yang diajarkan tetap 
relevan dan dapat bermanfaat bagi siswa dalam kehidupan 
nyata. 
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Dalam keseluruhan, pendekatan dalam strategi mengajar 
sangat penting untuk membantu siswa mencapai tujuan 
pembelajaran mereka dengan lebih efektif. Guru perlu 
mempertimbangkan berbagai pendekatan yang tersedia dan 
memilih yang terbaik sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik 
siswa mereka. 
 

13.7 Pendekatan Dalam Proses Mengajar 
Dalam proses mengajar, penting untuk menerapkan 

pendekatan pembelajaran yang efektif karena pendekatan tersebut 
akan membantu meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil 
belajar siswa. Dalam proses mengajar, terdapat berbagai 
pendekatan atau metode yang dapat digunakan oleh para pendidik 
untuk membantu siswa memahami dan menguasai materi 
pembelajaran. Beberapa pendekatan yang umum digunakan antara 
lain: 
1. Pendekatan Konvensional 

Pendekatan konvensional adalah pendekatan yang sering 
digunakan dalam sistem pendidikan tradisional. 
Pendekatan ini umumnya berpusat pada guru, dengan 
siswa sebagai objek yang harus menerima informasi dari 
guru. Pendekatan konvensional sering menggunakan 
metode ceramah dan pengajaran yang terstruktur dan 
terpusat pada guru. 

2. Pendekatan Kontekstual 
 Pendekatan kontekstual adalah pendekatan yang lebih 

berfokus pada siswa dan lingkungan sosial mereka. 
Pendekatan ini mempertimbangkan latar belakang budaya dan 
kehidupan siswa dalam pembelajaran, dan berusaha untuk 
mengaitkan materi pembelajaran dengan kehidupan nyata 
siswa. Dalam pendekatan ini, siswa juga diharapkan menjadi 
aktif dalam proses pembelajaran, bukan hanya sebagai objek 
pasif. 
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3. Pendekatan Kolaboratif 
Pendekatan kolaboratif adalah pendekatan yang mendorong 
siswa untuk bekerja sama dalam kelompok dan berkolaborasi 
dalam memecahkan masalah. Dalam pendekatan ini, siswa 
diharapkan untuk saling berbagi ide dan pengetahuan serta 
saling mendukung dalam mencapai tujuan pembelajaran. 
Metode pembelajaran yang sering digunakan dalam 
pendekatan kolaboratif adalah diskusi kelompok, proyek 
kelompok, dan tugas kelompok. 

4. Pendekatan Pembelajaran Berbasis Proyek 
 Pendekatan pembelajaran berbasis proyek adalah 

pendekatan yang mendorong siswa untuk belajar melalui 
proyek-proyek yang berkaitan dengan dunia nyata. Dalam 
pendekatan ini, siswa diharapkan untuk mengerjakan 
proyek-proyek yang terkait dengan bidang studi tertentu, 
dengan tujuan untuk mengembangkan keterampilan 
praktis serta memperdalam pemahaman konsep yang 
dipelajari. Metode pembelajaran yang sering digunakan 
dalam pendekatan ini adalah proyek praktis, penelitian 
lapangan, dan pameran hasil karya. 

 
Pendekatan dalam proses mengajar dapat dipilih 

berdasarkan tujuan pembelajaran, karakteristik siswa, serta 
kondisi lingkungan belajar. Seorang pendidik dapat memilih dan 
memadukan beberapa pendekatan untuk mencapai hasil 
pembelajaran yang optimal. Dalam proses mengajar sangat penting 
diterapkan pendekatan pembelajaran karena dapat membantu 
guru memilih strategi dan metode yang paling efektif untuk 
mengajar siswa. Dengan pendekatan yang tepat, guru dapat 
membantu siswa untuk memahami konsep dan keterampilan yang 
diajarkan dengan lebih baik dan lebih cepat. Beberapa alasan 
mengapa pendekatan perlu digunakan dalam proses mengajar 
adalah:  
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1. Menyesuaikan dengan kebutuhan siswa yaitu setiap siswa 
memiliki kebutuhan belajar yang berbeda-beda. 
Pendekatan yang tepat dapat membantu guru 
menyesuaikan metode dan strategi mengajar yang sesuai 
dengan kebutuhan individu siswa.  

2. Meningkatkan keterlibatan siswa yaitu pendekatan yang 
tepat dapat membantu siswa lebih tertarik dan terlibat 
dalam proses pembelajaran. Dengan menggunakan 
pendekatan yang sesuai, guru dapat membuat 
pembelajaran lebih menarik, relevan, dan mudah dipahami 
oleh siswa. 

3. Mempercepat proses pembelajaran dengan menggunakan 
pendekatan yang tepat, guru dapat mengajar dengan lebih 
efektif sehingga siswa dapat memahami konsep dan 
keterampilan yang diajarkan lebih cepat. 

4. Meningkatkan hasil belajar yaitu pendekatan yang tepat 
dapat membantu siswa mencapai hasil belajar yang lebih 
baik. Dengan memilih strategi dan metode yang tepat, guru 
dapat membantu siswa memahami materi dengan lebih 
baik dan mengembangkan keterampilan yang diperlukan. 

5. Meningkatkan kepercayaan diri siswa, dimana ketika siswa 
dapat memahami materi dengan lebih baik, mereka 
cenderung merasa lebih percaya diri dan siap menghadapi 
tugas dan ujian yang dihadapi. 

 
Dengan menggunakan pendekatan yang tepat, guru dapat 

menciptakan lingkungan belajar yang lebih efektif dan membantu 
siswa mencapai hasil belajar yang lebih baik. 

Implementasi pendekatan pembelajaran yang efektif 
memerlukan pemahaman yang baik tentang pendekatan yang 
digunakan, serta kemampuan guru dalam menerapkannya dalam 
kelas. Guru perlu memahami prinsip-prinsip yang mendasari 
pendekatan pembelajaran yang digunakan dan bagaimana cara 
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mengadaptasinya untuk memenuhi kebutuhan siswa di kelas. 
Selain itu, guru juga harus mampu mengevaluasi efektivitas 
pendekatan pembelajaran yang digunakan dan memperbaiki jika 
diperlukan. 

Pendekatan pembelajaran yang berbeda-beda cocok untuk 
situasi pembelajaran yang berbeda pula. Untuk 
mengimplementasikan pendekatan pembelajaran yang baik agar 
sesuai dengan tuntutan pendidikan, berikut adalah beberapa hal 
yang dapat dilakukan: 
1. Menganalisis tujuan pembelajaran: Sebelum memulai 

pembelajaran, penting untuk menganalisis tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai dan memastikan bahwa 
pendekatan pembelajaran yang dipilih sesuai dengan 
tujuan tersebut. 

2. Memilih pendekatan pembelajaran yang sesuai: Ada 
berbagai macam pendekatan pembelajaran yang dapat 
digunakan. Guru dapat memilih sesuai dengan tujuan dan 
proses dari pendekatan yang digunakan.  

3. Menggunakan teknologi pendukung: Teknologi akan 
membantu meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses 
pembelajaran. Gunakan teknologi pendukung seperti 
aplikasi pembelajaran, presentasi multimedia, atau video 
pembelajaran untuk membantu memfasilitasi proses 
pembelajaran. 

4. Meningkatkan interaksi: Interaksi antara guru dan siswa, 
serta antar siswa, sangat penting dalam proses 
pembelajaran. Pastikan bahwa pendekatan pembelajaran 
yang dipilih memfasilitasi interaksi yang baik. 

5. Menyediakan berbagai sumber pembelajaran: Memiliki 
akses ke berbagai sumber pembelajaran seperti buku, 
jurnal, website, dan video. Pastikan bahwa berbagai 
sumber pembelajaran tersedia untuk siswa. 
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6. Mengukur efektivitas pembelajaran: Untuk memastikan 
bahwa pendekatan pembelajaran yang dipilih sesuai 
dengan tuntutan pendidikan, penting untuk mengukur 
efektivitas pembelajaran. Evaluasi hasil belajar siswa 
secara berkala dan gunakan hasil tersebut untuk 
memperbaiki pendekatan pembelajaran yang digunakan. 

 
Dengan menerapkan langkah-langkah tersebut, diharapkan 

pendekatan pembelajaran yang diterapkan dapat memenuhi 
tuntutan pendidikan dan membantu siswa untuk mencapai hasil 
belajar yang diinginkan. 
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